Haglan Kgtujuh belas
KITAD MEMELIHARA LISAN
Allah berfirman:
Fr o Fo 178 o w7 - -~
(0. 32 3yl V3 e bl

*Tidak ada suatu kata pun yang diucapkannya melainkan ada

di dekanyag malaiat nenemuns vang selolu hadiy
(0.5, Qaf [50: 18)

(g _#V) . .’:\:o‘;.g_,jélf‘;jl

“Sesimggubmya Allah benar-benar mengawasinm

{10-5. al-Fair [89]: 14)
Sebenamya felah kusebuikan pada bagian terdahuiu zikir-zikir
sutiah dan lainnya yang disenangi oleh Allah swi. Unluk me-
lengkapi kescmpurnaan kiteb ini  akan koungkapkan lagi
macam-macam ucapan yang makroh sampai kepada yang
haram. Agar kitab ini memuat sefuruh bukum tentang lafal
dan menerangkan bagian-bagiannya. Maka saya sebutkan se-
bagian darinya dengan maksud-maksud tertentu,yaitu kebutub--
an orang-orang yang berpegang erat pada agama untuk me-
ngetabuinya. Kebanyakan dari apa yang akan saya schut nanti
sudah terkenal. Oleh  karena #u, saya tidak menyebut dalil-
dalilnya dalam banyak tempat. Wabillahit tegfig.
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Dari Sahl bin Sa'ad r.a., dari Rasuluitah saw., ia bersabda:
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"Barang siapn dapat memelihara sesuaiu yang ada anrarg
dua mdang rahangnya (vokni mucit) dan sesugtu yang ada
antara dua kakinyo (yakni kehormatanmyo) karena (syariat
yang) ku-{baww), riscaya bagirya kujamin masuk surga.”

(HR. Bukhari)

Dari Abu Hurairah r.a. balwasanya ia mendengar Nabi saw.
bersabda:
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"Sesungguhnya seorang hamba (Allah) yang asal bicara tanpa
dipikirkan baik bursknya, dapar tergelincir ke jurang neraka
yemig dalemmye: lebih dovl javak antara masyrik dan Mogrib.*

{H.R Dtukhati ¢an Muslkim)

Memurut riwayat lain dari Bukhari:
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" ... lebih dalam dari jarak ke masyrik.”

Riwayat ini tidak menyebut kata “magrib”.
Dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi saw., ia bersubda:
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Seyogianya bagi setiap orang yang sudah mukataf, memelihara
lidahnya dari setiap kata kecuali kata atau ucapan yang jelas
ada gunanya. Kapan ditemukan bahwa berkata-kata atau ber-
diam diri sama saja manfaatnya maka disunahkan tidak berbi-
cara. Kadang-kadang ucapan yang mubah itu tidak dapat di-
hentikan sampai melewati batas sehingga menjadi ucapan yang
makruh atau haram. Bahkan, menurut kebiasaan scring terjadi
hal demikian. Oleh karena itu, yang selamat fidak ikul
berbicara.

Dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi saw., ia bersabda:
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"Ban.mg siapa yang beriman kepada Allgh dan hari akhirat,
hendakiat: (bila berkata) berkota yang baik atau diam saje.”

{1114 Bukhas den Mustm)
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Hadis sahib ini memberi pengertian bahwa tidak seyogianya
asal berbicara saja kecuali apabila berbicara yang baik. Mak-
sudnya, berbicara yang jelas bermanfaat dan kapan ia ragu
tentang manfaat pembicaraannya itu sebaiknya ia herdiam diri
saja.

Dari Abu Musa al-Asy'ari r.a., ia berkata:
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"Aku bertanya kepada Rastduflah saw: "Wahai Rasulullah,
siapa di antara kaum pusltimin yang paling ofdal'?

In bersabda (menjawab): 'Orang yang dapat memelihara
rangan dar lidahnya'. " (ELR. Buichari dan Muslim)
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"Sesunggubnya seorang hambe yong berbicara dengan karli-
mat yang mendapar rida dari Atlak, {(walaupun) tidak diang-
gapmya berarti apa yang diutarakannya M, Aliah akan meng-
angleatnya beberapa derafot schub ucapankya it Sesungguh-
o seorang hamba yang berbicara dengem kalimat yang di-
prrkal Alloh w'ele (walctpun) tidek divarakannya dengan
suaty maksud yong berarti, Allah akan menurunkanya ke
Jatumeam dengan sebub ycapmmya #u” {HR. Bukhari}

Dari Bilal bin al-Harits al-Muzanni r.a. bahwa Rasulullah
saw. bersabtda:
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"Sesungguhnya sesecrang yang berbicara dengan kalimat

yang dividhai Allah ta'ala (walaupun) ia tidak mengire baiwa
kedimat (yang divcapkannya) itu berarti, Allah te'via mene-
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iopkan baginya dengun sebeh kalimat ity keridhecm-Nya
saupai harl perjumpamya dengan Alloh (di akhirat).  Se-
sunggulinya sesecrang vang herbicgra dengan kalimar Yang
dinurkal Allgh fa'ala (waldupun} ia rdak mengira bahwa
kalimar (yang diucapkannya) itm sudah memadgi ariinya (bagi
kemurkaan Allahy, Allah te'ale tmenetopian kemurkaan-Nya
dengan sebab Kolimat itu sampai hari perjumpoannya dengan
Allah (di akhiras). "

(R Imam Malik di dalam kitabrya _Al-Maueaieha' Tirmida, dan ihny Majah
Tinmidzi mengarakan hadis ini hasan sahil

Dari Sufyan bin Abdullah r:a., ia berkata:
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"Aku berkalq (kepada Rasulullah), "Wahai Rasulullah, beri
tuhukan kepadaku suatu perkarg yang karus selaly Aupegamg”.
In bersabda, "Ucapkenlah, Rabbivallaah (Tuharky adalah
Allah), kemudian istigamah (pertahankanlak) pendirian i,
Aku berkuia, lagi, "Wahai Rasuldlah, apakah yung sangar
ditakutkan bagiiu'?

Rasulullah saw. memperlihatkon lidetya sendivi kemudion ia
bersabda. Tnilah dia' "

(HR. Tirmidzi, an-Nesa'i, dag by Magah, Tirmidzi mengatakan hadis ini hasan
sahih}

Dari thie Umar r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda:
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" femgarn banyak berbicara selain mengingur (zikir) kepeda
Az'faf sebabyf‘:anyak bicara selain menvebiut namo Alloh
(Azikrullah) ukan mengeraskem hats. Se.\'unggm’tmyu oang yang
Jaukh dari Allah to'ala ielak (orang yong berhati keras).

(HLR. Tumidzi)
Abu Hurairah 1.4., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda

Diari Abu Hurairs
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" 7 ipeli jah ta'clo dari kejahar-
‘Barang siapa yang dipelihara oleh Aligh ta'dlo
an antare dug ndang rahangnye dan kejahaton antara dua
1 i i prasuk Surge”
i s € v i {(Hadis haran rivayal Tirmidzi)
Dari Ugbah bin Amir r.a., ia berkata:
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“dky bertanya (kepada Rosulullah saw.), "Wahoi Rusulutiah,
apakah keselomatan ity'?

Ia bersabda, 'Peliharalah lidehmic atas (sesuutu yong me-
mudaratkan)-mu, hendaklah rumahmi membudtmi menjadi

path W, fdam i) dam domnicrinh Loealahanmm’ 7

EEPENE (GO, Qar iRRgastian ntol 5,
e {Hedix haszn tiwayst Tirmidzl
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Dari Abu Sa'id al-Kbudri r.z., dari Nabi Saw., iu bersabda:
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"Apabilu anak Adam (seorang manusia) sudah berada pada
wakiu pagi, — karena semua anggote badun mengangpap
lidah sebogai anggota yang hina —, mereka berkuu kepada-
rva: (Wahai lidah), takwalah kepode Allak (selama kau) ber-
ada pada kami karena kami hanya mendapar chibas darim
Jika kamy hous, kami pun menjodi lurus dem jika kapm
bengkok, kami pun menjadi Eenglkok' * {H.R. Tirmidzi)
Dari Ummu Habibah r.a., dari Nabi saw.:
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"Tigp-tlap wcapan anak Adam {seseorang). itu berakibut
buruk don tidak membawa foedoh kecuali amear ma'rf, nohi
pumpkar, dan zikiv kepada Altah to'ala. "

{LLR. Tizmidzi dam tbnu Majahy

Dari Mu'adz r.a., ja berkata:
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"k berkata: "Wohai Rasulublakh, beritatudon kepadaky ten-

tang amalan yang membawaku masuk ke su i
kapt duku dari siksa neraka’ e s

a bersabeice: ‘Sesumgguhnya kamu telak menomycka

yan% besm};: Sesinggulnyn g nudah sgja a!a{,: ar;:?ug;
mendapat kemudahan duri Allak ta'aler (Yaitn) komu ber-
hadah }:m_aya kepuda Allah, kanm tidak menyekutukan sesuqtu
dengan Dia. Kamu divikan shalar, keluarken zakat, kerjakan
puasa Bamadhon den kamu kerjakan haji ke Buitullah,

Reraudian (o menyambung sabdarmya:

. : } mva: ‘Maukah kepadmmu Fu-
tunjukkan pintu-piniu kebaikan? Pugsa iaiah mrifai, sedekah
u memedmmikan kefahatan sebagaimenn air memadamkan
apl, dem shalat seseorang di tengah molom, Yol

Kerr}udfarr Rasululleh sow. membaca: ‘Lombung meveka jauh
dari tempat tidiomya sedang mereka berdoa kepada Tuboannya
a"engan rasa takul dan harap seria mereka menafkahkon se-
bagicm dari rezeki yang Kanii berilan kepada mereko Tak se-
orang puw mengetahui apa yang disembunyikon untuk mereka
yaitu (bermacam-macam nikmag) yang menyedapkan pandang-
an _ma.'a' sebagai balasan revhadop apa yang telah mereka
kerjakan' 1.5, a5-Sejdzh [32]: 16-173

Kenudian v bersabda logi: 'Maukah kamu kuberi tafm
fentang  pokek (dasar) suatu perkara, Humg-tickgnya  don
puncak keringgiannya'?

Aku menjawab: Ya, wahai Rasulullah'

Io bersabda: ‘Dasar suatu perkara ialak Islam, tiun ~LEamgIn
iglak shalat dem puncak ketinggiannya ialoh jihad’ L

TARIAMAK AL-ADZIKAR

Kemudian io melanjutkan  sabdunya  lagi:  Movkah  fu-
beritchukan kepadamu tonggal sermua itu'?

Aku menfowab: Yo, wahal Rosuluflah'

Ia memegung lidakmya keedion bersabda; "Peliharalub ini
atasmu’

Aku berkate: 'Wehai Rasululloh, apokal kami okem disiksa

" denyum sebub yang kami vcaphan dengan lidah ini'?

Rasul menjawab_ ‘Thumu kehilungan kamu (maksudnya dolam
hahasa Indonesia --- sumgguh mati ---) tidek oda orang yang
tersungiag mukaiya (mastk) ke neraka, melainkan oleh buch

fidah-lidah mereka’. " =

(H.R. Tirmidzi, menurul dia hadis ini hasan sahih)

Dari Abu Huruirah r.a., Jari Nabi saw., ia bersabda:
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"Baiknya Islum seseorang,antara lain meninggalian apa suja
yang tidak bermanfaat. "
{Hadiv hasan rivayat Tirmidzi dan thru Majahy

Dari Abdullah bin - Amr bin al-Ash hahwa Nabi saw. bersab-
& Ve S
"Barang siapa dicm tentu selamar. "

fH.R. Tinnidzi dengan ishad dhaif)

Diceritakan lahwa Qass bin Sa'idah bertemu dengan Aktsam
bin Shaifiy Salah seorang dari keduanya bertanya kepada
yang lainnya: "Berapa banyak keaiban yang kaudapati pada
anak Adam (seorang manusia) itu?"
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Temannya menjawab: "Banyak sekali tidak techingga  sedang
yang dapat kuhitung saja sudah delapan ribu macam keaiban,

Kudapatkan pula ada satu perkara, jika dapat kauamalkan,

semua keaiban itu dapat kaututupi."

Salah seorang bertanya lagi: "Apakah itu yang satu perkara?”

;!I:hminnya itu memjawab: "Perkara it ialah memelihara h-

Kepada kami diriwayatkan dari Abu Ali al-Fuchail bin Iyadh
r.a., ia berkata:
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"Baranrg siapa yang dapot menghitung wcapannya dari perbu-

aran '] iy, ;. Fnrape T y
atanmya herarti sedikit soja pembicaraonnya yang tidak ber-

manfaar, "

gna:p Syafi'i berkata kepada sahabatnya yang bernara ar-
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"Withai Rabi’, jangan kau berbicora sesuam Yang tidak ber-
manfent sebab apabila kausudak mulgi bicara dengan suatu
kalimat, kalimat itu yang menguasaimu bukan lagi kamu yang
menguasainya”

R
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Dari Abdultah bin Mas'ud r.z., ia berkata:
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“Tidak ada sesuatu yang lebik berhak unnk masuk penjura
selain dari lidah. "

Ulama Iainnya berkata:
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“Lidah itu layakava binatong buas, jika  kamu ticak
mengikatnya, ia okan mererkamnmm "

Kepada kami diriwayatkan dari Ustad Abu Qasim e'ﬂ-Qusyaiﬁ
rahimahuliah di dalam risalabnya yang masyhur, ja berkata:
"Berdiam diri itu ialah keselamatam, inilah dasar utamanya.
Derdiam tidak berkata-katn pada waktunya ialah sifat orang-
orang mulia. Sams halnya dongan berbicara tepat pada
tempatnya ialah semulia-mulia perkara™

(Al-Qusyairi berkata): "Aku mendengar Abu ad-Daquag ra
berkata: 'Barang siapa berdiam diri dari mengucapkan kebe-
naran,maka ia adalah setan yang bisu'. Adupun tingkah para
pejuang rohani (askhabut mujahadah) yang tebih mengutama-
kan diam tidak banyak bicara ialah setelah mereka mengeta-
hui bahwa banyak berbicara itu menimbulkan banyak penyakit
batin. Banyak bicara itu merupakan pemenuban keinginan
hawa nafsu, keinginan menampakkan sifat-sifat terpuji, dan
herkecenderungan. membeda-hedakan bentuk-bentuk pujian itu
dengan kata-kata yang indah serta lain-lainnya lagi dan
macam-macam penyakit batin. Demikianlah sifat yang di-
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tempuh oleh mereka yang menjalani #igdfuh (latihan jiwa).
D;a;: ialuh salah salu rukun yang mereka laksanakan dalam
rangka mendidik akhlak, Di ant ir ¥ G

et i antara syair yang mercka susun
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{Pelinaralah fidakmu, hai monusia ...

Jongan kau digigit olehnva, ia wlar berbive,

Banyak di dolam kubur orang terbunuh karena tidahnya.
Dulu orang yang berani pun takut bertemy dengannyg.

Ar-Rayyasyi rahimahultah berkata:
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{Demi wmurimu, sunggih pada dosoku ialah ...

keledaicn diviku davi kesolaban beni Umayyal,

Bigriah Tihanku yang menghisab mereka, kepada-Nya ...
akhir pengetufon temtang itw, bukan kepadedar.

don men wono morska datanokan tok alan mervusahkania,

i PR YOAE Piorest SaIGRERR MK QR UR

bila Allah hendak memperbaiki apa yang ada padaku).

Bab 1

HARAM MENGUMPAT DAN ADV DOMBA
(MAAIALAR)

Mengumpat dan mengadu domba, keduanya merupakan se-
buruk-buruk kejehatan dan yang paling banyak beredar di
masyarakat. Oleh karcna ita, hanya sedikit orang yang sclamat

dari keduanya.

Yang disebut mengumpat atay ghibah ialah menyebut sese-
vrang dongan sesualu yang tidak disukainya.. Baik yang c.iisc'but
itu ada pada badannya, agamanya, dunianya, dirinya, kejadian-
nya, ekhlaknya, hartanya, anaknya, orang luanya, istri/suami-
nya, pembanty rumah tangganya, hamba sahayanya, serbannya,
pakaiannya, gaya berjalannya, perakannya, semyumaniys, ke-
senanganmyz, cembervinya, air mukanya, atau lainnya. Na‘lma-
nya tetap ghibah haik yang discbut dengan lisan atau tulisan,

ya g

atav yang berbentuk rumus atau berbentuk isyarat dengan mata,
tangan, kepala, atau lainnya.
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Mengumpat dengan menyebut hagian b urmpaman -
L3, pincang, kabur, hotak, pondok, nngga:h::tam,am f:mz;
Pada agama misalnya fisik, maling, khianat, zalim, merm:
kan ghalat, meri_ngan—ringankau masalah najis, durhaka kepa-
da orang tua, tidak berzakat menurut scrmestinyasatan suka
mengumpat. Pada dunia misalnya menyebut orang tidak ber-
adab, tidak peduli orang, tidak mengekui hak orang lain

* banyak bicara, banyak makan atau minum, minum tidak pad;
waktunya, atau duduk bukan pada tempatnya. Yang berhy-
bungan de.ngan orang tua misalnya bapaknya fasik, bapaknya
orang India, Nabthi, orang Zanji (Afrika), tukang besisatan
tukang tenun. Mengenai akhlak misalnya buruk perangai,
sombong, pembual, suka lergesa-gesa, keras, lemah pendirian,
banyak sangka, suka merengut, dan lain-lajn, Yang berhubung-
an dengan pakman,_ misalnys menyebut pakaian arang lain luas
kantong {saku) baju, panjang ekor serban, berpakaian kotor,
]c(la_n_la:;}-linkinny% Dan seterusnya dapat dikiaskan apa yané
am: sebutkan. Pokoknya m i

e i ey y2 menyebut orang lain dengan sesuate

Itmam Abu Hamid al-Ghazali mengutip ij

4 Ham p limak umat Islam bah-
wa g_hlhah itu ialah kau menyebut sesuaty yang tidak dise-
nangi oleh sescorang ada pada dirinya,

Adaspun yang disebut dengan namimah {mengadu domb
ialah memindahkan ucapan dari seseors, kepada s Iqm 3
dengan meksud merusaknya, b e

Hukum keduanya adalah haram menurut ij

a y ljmak seluruh umat
Islam. Datilnya jelas tersebut di datam al-Qur' i
dan jjmak umat Isiam. 4 sgnah P

Allah berfirman;
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".. dan janganiah sebaglan kamu mengu :
sebagion yang lain ...." NgUMpGL (mengyunfing)
(Q.5. al-Hujurat [49]; 12) -
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*Celaka j setigp pengumpal la i pencela.”
hasd . {Q.5. al Humazah [104): 1)
b prd -~

[] W » v
( w: (U\) .f_“,;\_a_g
v anlah puda difusi) orang yany mengumpat yang ian
kee:?:r% meng% domba."” {Q.5. al-Qatam [681: 12)

Dari Hudzaifah r.a., dari Nabi saw., ia bersabda:
e

*Tidak masuk surga orang yang swke mengadi domba. ¥
(H.R. Bukhari dan Muslim}

Dari ibnu Abbas t.a.:
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"Sesungguhnya Rasulullah saw. melewati dua buah kubur,

maka ia bersabda: Sesungguhnya keduarya ini sedang mene-
rimaasiksa. keduanya tidak disiksa karena dosa besar (meni-

apan mereka),
ge:;r‘;:gt riwayat lain: ..., bakkan it adalah dosa.besar. .
Adapun salah satunya ialah orang yong suka kian ke mart
mengady domba dan satu yang lainnys ialah orang yang tidak

bersuci dari kencingmya. " {HLR_ Bukhari dan Muslim)
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"Makna ‘keduanya fidak disiksa karena dop

g sa besar’ 1
menurul anggapan mereka berdua ketika masih k%ﬁ'm
kedua macam perbuatan ini bukan dosaq besar. "

Dari Aby Hurairah r.3. balvwa Rasulullzh saw. bersabda:
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'W kalian tahu, apa ghibah i?® Pora sahabat menje-
}::a;,'a.,:ﬂ:fift daﬁ f_ciuf—N};a yang lebih mengetahui "

@ sersaban: "Ghibak ialah opabile but

;;da:l d;.s‘.ukai olch femanmu femgf;;é?a.'f'awwm O

asiud ditanya: "Bagaimana jika i
betuf’ ade pada temanku itn ?J &l s s
Naﬁ; menjawab: "Jxkfz apa yang kauucapkon itu memany ada
pada dirinya bera.rff kamu telah mengumpamya, Jikg apg
yang kamu katakan itu tidgk benar ada padanya berarti kamu
mengada-ady fmengimah). *

: (AR, Mudlim, Al Dand, Tirnidzy, den an-Nasai)
Tirmidzi menyebut hadis ini hasan sahih.

Dari Abu Bakrah r.a.:
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"Sesungguhnye Rasulullah saw. bersabda ketika berihotbah
pada hart vaya Kurbon di Mina sewakiv mengerjakan hat
wada: 'Sesungguwimya darch kalion, harta dem kehormatan
kalion haram atas kalion (mengganggumya) sebagaimana
Baramnya hai kalian di negert kelign ini (Mekah) dam pada

Budan kalian ini. Ketahoilah opakeh sudeh kusompaikan'? "
{II.R Bokhari dan bushim)

Dari Aisyah r.a., ia berkata:
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"Aky berkata kepade Rasululloh sew.: 'Culuplah enghkau
katakan kepada Shaftyyah begini ... begini'."

Sebagian perawi hadis ini mengatokan: Yang dimaksudkan
Aisyah, iv pendek.

Nabi sow. bersabda: "Sesungguhnya kamu telgh mengucap-
kan suatu kalimat yang sekiranya dimasukkan ke air lawt, in
sanggup menyubahnya.”

Aisyah berkata lagi: "Kepadg Nabi saw. pernch kucerisakan
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tentan eoran, i 7 .
i se:ﬁcemﬁéaf‘:m bersabdu: Ak tidak suka bila Dari Sa'id bin Zaid r.a., dari Nabi saw., ia bersabda:

i begini, begini, " £ Sesarrang haims seungguhayo . P Sy bt A
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Maksud sanggup mengubah air laut k j

: h arena jelek dan bau
é;.ghﬁbah gumpat) yang kotor itu di sisi Allah, Hadis inj meru;yai-‘
ﬁrmsnmm besar tentang ghibah dan akibatnya. Allah ber-
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"Dia tidak berbicara menurut kehendak n

b i ; sunya. Ucapan

itu tlada la.m. hanyalah wakyu yang cﬁwafgtkmi i -
] (Q.8. an-Najm [53]: 3 — 4)

Dari Anas r.a., ia herkata, Rasulullah saw. bersabda:
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”Ke{ika aku dimikrajkan, kulewati suatu Faw mempy
nyai kl;uh: davi tembaga serta mencakari ::uzamgan dad:;
;nere . Ak ber:!anya.‘ Stapakah meveka itw, wakgi Jibril'?
& menjavwab: 'Mereka adalsh orang-orang yany memakan

daging manusia (yang suka men umpar) dan menjasuhkon
martabat pribadi mereka'. i ’ (H.R. Abu Dayd)
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"Sesunggithnya riba yang paling besar ialah memperdengar-
kan (membicarakan sehingga didengar orang) tenjang pribadi
seorang muslim yang bukan hakrya.” (FLR. Abu Dmud)
Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda:
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“Orang Islam itu saudara bagi muslim lainnya, tidak sepan-
tasnya ia mengkhianatinya, berdusta kepadanya, dan tidak
pantas ia membigrkan untik tidak wmenolowgmia. Tiop-tiap
oremg Felam havam pribadinye, hortonya, dan daralmya di-
ganggy oleh puslin laina, Ketalwaan ada di sini. Cuklup
bagi  sescorang  mendupat  kejohoian Jika in menghing

seudaranya yang mushin.*
{H.R. Tinmidz, Tirmidzl mengatakan hadis hasan)

Bab N

HAL PENTING YANG BERKENAAN
DENGAN BATASAN GHIDAH

Sebagaimana telah kami sebutkan bahwa ghibah (menggun-
jing) ialah menyebut seseorang dengan sesuatu yang tidak
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disenanginya, baik orang itu menyebut dengan %san, tulisan,
rumusan, atau isyaral dengan mata, tangan atau kepala. Ke-
simpulannya tiap-tiap ungkapan bagi sesuatu yang dapat diarti-
kan scbagai kekurangan pada diri sesegrane lain yang

beragama Islam adalah ghibah {umpat) yang diha;mkﬂn.

Sebagai contoh antara lain, meniru-niru pincangnya jalan sese-
OFEng, yang jaia]myzli( se]ai:l menwnduk, atau Jainnya dari ber-
macam-macam gerak-gerik orang yang diany nya sebapai
suatu kekurangan Gunjingan seperti di atas ﬁgf:ai)llmkumng;a
tanpa khilafigh. Demikian pula misalnya seorang pengarang
bul_cu yang dengan jelas menyebut seseorang di  dalam
tulisaninya umpamanya; '

"Si_Anu mengatakan begini, begini ,.." dengan maksnd me-
;yebutkan kekurangan dan menghinanya, maka baram ho-
Wmnya.

Jika tqlisan it dimaksudkan untuk menerangkan kesalahannya
agar tidak diikuti oleh orang Lain atay dengan maksud mene-
rangkan dhaifnya pendapat ity agar jangan teperdaya orang
lain kepadanya, cara seperti ini bukan termasuk ghibah,
Bahkan cara ini berpahala gebab termasuk nasihat yang me-
mang wajib dilaksanakan. Demikian pula apabila seorang
pengarang menulis:

"Ada satu kaum atau jamash mengatakan ini ... ini...", sebe-
narmya pendapat mereka im saldh, atau pendapat itu adalah
dari pencerminan kejahilan mercka atay kelalaian dan seum-
pamanya®, maka tulisan ini tidak disebut ghibah sehab yang
dinamakan ghibah ity orang yang disebut langsung pribadi-
nya dan kalau orang banyak juga langsung pribadi mereka
sata per saty.

Di antara ghibak yang diharamkag lagi misalnya dikatakan;
"Yang melakukan begini adalah orang-orang itu" atau "seha-
gian fukzaha iu* atau "sebagian otang yang mengaku alim
" atap “sebagian mufti ity atau “"sebagian orang yang
mengaku baik itu® atay “sebagian orang yang mengaku mhud
™ atan “sebagian orang yang lewat bersama kita hari itu”
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™ vr=ere=nmree

i ita Li lu itu® atau lainnya,
atan“sehagian orang yang kita 'hhat dub ; .
apabila yang menerima pembicarazn Itu dapat memabami
orangnya karena sudah memahami kalimat itu.

asuk ghibakh yang diharamkan juga cara ghibah para
gum a.taugpara 'abid karena mereka sering mcnggt_mjmg}-];:ﬂ
orang hanya dengan sindiran saja. Misalnya, ketika r?s"a
seorang dari mereka ditanya: "Bagaimana keadaan si Anu?

12 menjawab: “Semoga A[]a_h penjadikan kita ini baik,"”
"Semoga Allah mengampuni kita,”

"Semog Allah menjadlkannyam ki

»Kita mohon saja keselamatan kepaca Aliall,

"Ilélita n;?lji Allah yang tidak mengujt kita masuk ke dalam
kezaliman”. il ntig

"Ki lindung kepada Allah dari kejahatan, )
"IS(c;z:ge; llﬂ“llah %nen?aaikan kita karena kurangnya tasa malu,

atau "Semoga Allah memberi keampunan kepada kita,”

dan lain-lain yang mengandung sindiran bahwa yang ditanya-
kan ity mempunyal suate kekurangan,
Demikian pula apabila seseorang berkata. "5i Apu kok begiitl
ketika tertil:'npa musibah, padahal kita semua juga kena sepert
itu", o
atan "Masa ia tidak punya usaha”,
atan "Kita saja berusaha”.
i 2 i jelas si
ilah contoh-contoh phibah tidak langsung, tetapl Je
gllll?ltngar atan lawan bicara ini mengerti bahwa maksudnya
ialah menyebut kekurangan seseorang.
ibah ini sudah jelas - berdasar-
Sebenamya semua persoalan ghlbal"l ini sudah je
kan tuntu)r(nan hadis yang telah kami sebutkan pada bab terda-
huly yang diriwayatkann oleh Muslim dan lainnya tentang
A A
batasan (definisi) ghibah. Wallaalm a'lam.
i ini i i hukummnya.
Tent: ibah ini, sebagaimana diharamkan |
Scbt-:gimiltlla ghibah, mendengar atau menyetijui uumn,
baram hukumnoya, Wajib hukumnya bagl arang yang mel
dengar seseorang mulai mengumpat orang lain dengan ghibah
yang diharamkan, mencegahnya jika ia tidak merasa takut 1er-
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ancam olehnya. Jika ia merasa takut mencegahnya wajib ia

mengingkari dengan hatinya dan menjauhi majelis itn jika me-

nwngkinkan haginya untuk menjauh, Jika ia mampy menegur

dengan fidahnya atau dapar mengalihkan pembicaraan kepada

11;::-:1}“" lainnya hal itu wajib ia lakukan. Jika tidak dilakukan, ta
153,

Memurut Imam Abu Hamid al-Ghaeali: "Fika seseorang berka-
ta dengan lisannya 'sudah diam", padahal hatinya ihgin sekali
agar diteruskan. Hat itu adalah sifat kemynafikan yang tidak
melepaskannya dari dosa. Tidak ada yang lain baginya kecnaii
membencinya juga dengan hatinya.” :

Apabila seseorang sudah berada pada sualu mzjelis yang ber-
langsung pembicaraan ghibah di sana, sedang ia tidak mampu
memungkirinya atau sudah memungkirinya tetapi tidak dihi-
raukan orang, la tidak mempunyaj Jjalan keluar dari majelis itu
maka haram baginya mendengarkan atau memperhatikan pem-
bicaraan orang di majelis itu. Untuk jalan keluar baginya
hendaklah ia berzikir kepada Alah ta'aia dengan lisan dan hati-
nya, dengan hatinya saja, atau ja melayangkan pikirannya ke-
pada persoalan lain agar ia tidak mendengarkan pembicarasn di
majelis itu. Tidak apa-apa baginya setelah ia mendengar pada
pertama kalinya lalu tidak mau memperhatikan lagi ketika ber-
ada di majelis itn. Jika memumgkinkan baginya untuk. me-
ninggalkan tempat sesudah iy, wajib ia meninggalkan tempat
itu, selagi mereka tetap mengumpat orang.

Allah berfirman:
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"Apabila kemu melihot orang-orang bercokap-cakap (mem-
perciok) ayat-ayat Komi, tinggalkaniah mereka sehingga
mereka membicaraken pembicaraan yang lain. Jika setan men-
Jadikan komu lupa {akan larangan ind), jongonloh kam duduk
bersama orang-orang yang zalim itu sesudah teringat {akan
farangan itu)," (Q:5. alAn'am [6]: 68)

Diriwayatkan dari Ybrahim bin Ad-ham r.a., pada suatu hari
ia diundang untuk menghadiri suatu walimah. Setelah ia
hadir, didapatinya orang-orang sedang menggunjingkan sese-
orang yang tidak hadir. Mereka mengatakan: "Ia berat badan-
nya". Maka Ibrahim Ad-ham berkata: *Dengan sadar aky
datang ke sini, ternyata tempat ini merupakan tempat orang
bergunjing.*
Ia pun lalu keluar dari situ. Tiga hari ia tidak dapat makan
karenanya. Di antara sya'ir yang berkenaan dengan ini berbu-
nyi:
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"Pelihara kupingmu dari mendengar yany buruk
seperti memelihara lidah dari mermuturkannya

Sebab keitka mendengarkan kata yang buruk
ketahuilah dosarya sama dengan yang mengotakanpya.

Bab M
MEMELIHARA DIRI TIDAK MENGVMPAT

Firman Allah ta'aia:
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*Tidak satu kato pun yang diucepkannya, meloinkan ada d&i

dekatnya malaikat pengawas yang selaly hadir.”
(-8 Qaf [30]: 18}
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n . dan kalian mengomggapmyd sesugiu yang ringan sgjo,
padahal ia di sisi Allah adalah besar.”
(Q.5. an-Nur [24): L5)

Dan hadis sahih yang telah kami scbutkan yaitu:
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* .. Sesingguimya seoremg howbo yong berbicarg tfengan
kafimat yang dimurkat Alleh to'ala (walaupm) tidak divtora-
kanmya dengan suatu “maksud yang berarfi, Alloh akon

menuryrkannya ke Jahanam dengan sebab vcapannya itw.”
(HR. Bukhariy

Ulama mengajarkan:

"Allah besertaku, Allah selalu menyaksikan daku dan Allah
senantiasa memandang kepadaku,

Dari Hasan al-Bashri rahimahullah:
Ada seorang laki-laki berkata kepadanya: "Engkan menggun-

jingku.”
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Hasan al-Bashri berkata: "Martabatmu yang dapat dicapai di
sisiku dan kebaikanku yang kuberikan kepadamu.”

Diriwayatkan dari ibou Mubarak rahimahullah, ia berkata:
"Cakiranva alw hendalr menoouniine orano lain teptunya lahih
SCTIFGNYA A BONCLY mongguming orang am {enfunya i&0in

baik aku menggunjing kedua orang tuaku sebab mereka bec-
dua (orang tuaku) lebih berhak dengan kebaikanku. "

Bab v
HAL-HAL YANG BOLEH DIPERGUNIINGKAN

Menggunjing itu walaupun haram hukuminya tetapi boleh pada
hal-hal tertentu demi suate kemaslahatan. Alasan yang mem-
holehkan di sini harus berpedoman kepada syariat. Ada enam
macam sebab yang membolehkan adanya ghibah,

1. Pengaduan terhadap suatu perlakuan aniaya.

Diperbolekkan bagi orang yang mendapat perlakuan aniaya
mengadukan penganiayaannya kepada sultan, qadhi, dan lain-
s pang harkale  adan o mananeiee sl smssiamono aotol sen
BI¥o  yoiig e §En ?uyu luvulyuu_\'m "U\’\‘Gllﬂ:l.ls LLILUR L
nyelesatkannya. Bagi orang yang mengadu pasti akan mengata-
kan bahwa nama si Anu telsh berbuat zalim terhadapku, ia
telah berbuat begini-begini, telah mengambil ini ... ini ...
dariku dan sehagainya.

2. Minta bantuan wuntuk mengubah kemungkaran dan
menyadarkan orang yang berbuat maksiat,

Seseorang yang memohon suatu bantuan kepada orang ain
yang diharapkan dapat mengubah suaty kemungkaran, ia boleh
menyebutkan: “Si Anu telah melakukan ini ... ini maka
tolonglah agar dilarang." :
Atau kalimat lain seumpamanya. Jadi, di sini maksudnya ia
dapat melakukan nahi mungkar dengan perantaraan orang Lain.
Walaupun ucapannya itu tidak bermaksud demikian, tetap
haram hukumaya.

3. Minta suatu fatwa,

Misalnya seseorang datang kepada mufti lalu ia mengatakan:
»Ayahku, (atan) saudaraku (atau) si Anu telah berbuat zalim
begini-begini kepadaku. Apakah ia akan mendapatkan ini ...
ini atav tidak? Apakah jalan keluar bagiku vang haros kutem-
puh? Atau apakah jalan keluar bagiku untuk mengambil hak-
ku? atan Jainnya."

Atan ia meogatakan: “Istriku telah berbuat begini ... begini
kepadaku,”

Atay “suamiku telah berbuat begini ... begini kepadaku.”
Atau lain-lain Iagi maka bal seperti ini diperbolehkan karena
ada suatu keperluan. Akao tetapi, untuk lebih ihayath (lebih
berhati-hati) sebaiknya ia bettanya kepada mufti itu;

"Bagaimana pendapat Tuan Mufti, jika seseorang berbuat be-
gini-begint dalam suatu perkataan, seorang suami, atau istr
‘yang berbuat begini ... begini?"

Dengan demikian maksudnya sudah terpenuhi dalam pertanya-
an tanpa menychut seseorang terfenty, Memang menyebut
pama seseorang pada saat ini boleh berdasarkan badis Hind,
istei Abu Sofyan yang insye Alloh akan kami sebutkan
kemndian, antara lain ia berkata:

" ... Wahai Rasulullah, sesungguhnya Abu Sofyan ... adalah
seorang laki-laki yang kikir ..."

Ternyata Rasululiah saw. tidak melarangnya.

4. Mengingatican dan memberi nasihat kepada orang Islam.

Dada hasian ini ada heherana nerkara:
Cald UaRIEL LiLl Sl Wwi/Set fgssy g SSss.

a. Menyebutkan kekurangan yang ada pada perawi hadis dan
saksi dalam suatu perkara. Hal ini holeh dengan ijmak (kese-
pakatan) umat [slam, bahkan wajib hukumnya.

b. Memberi nasihat setelah diminta. Misalnys, apabila sese-
orang datang hermusyawarah kepadamu tentang jodoh {bakal-
besan), suatu usaha bersama, titipan, atan akan menitipkan se-
suatu atau muamalah lainnya, wajib bagirnu menerasgkan apa
adanya tentang sesuatu yang kamu ketahui menurut aturan
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nasihat. Jika vang bersangkutan sudah merasa cukup dengan

u: "Tidak pantas bagimu bermuamalah atau ber-
besanan dengan dia", atau "Jangan melakukan itu", atan per-
kataan lainnya yang serupa, tidak dibolehkan bagimyp me-
nambah keterangan lebih lanjut sampai menyebut kekurangan-
kekurangan orang yang dimaksud. Jika hal #tu tidak mungkin
sehingga harus menyebutkan dengan sejelasjelasnya, baru
kamu boleh menerangkan dengan jelas.

¢. Memberi keterangan kepada seorang pembeli.

Apabila kamu melihat sesecrang membeli seorang hamba yang:
dikenal suka mencuri, berzina, minoum minuman keras, atan
lainnya, kamu wajib menerangkan sifatnya itu kepada pembeli
jika si pembeli belum tahn. Bukan hanya itu babkan semua
barang dagangan aib pun wajib diterangkan kepada yang mem-
belinya apabila si pembeli tidak mengetahuinya,

d. Memberi keterangan tentang kebid'ahan seseorang.

Apabila kamu melihat seorang penuntut ilmu yang bergury
kepada seorang pemangku bid'ah yang diperkirakan akan
mengalami bencana yang ditakutkan bagi dirinya. Wajib kamu
memberinya nasihat dengan menjelaskan kebid'ahan guru ter-
maksud, Disyaratkan, benar-benar memberi nasthat sebab
kadang-kadang terjadi kesalahan pada niat. Kadang-kadang
orang vang memberi nasihat itu berbuet hanya karena ter-
dorong oleh sifat dengkiny= atan ia telah tergoda oleh setan se-
hingge nasihat dan keakrabanmya itu hanyalah khayalan beiaka

* di balik goduan setan. Hal ini harap benar-benar dipahami.

c. Teguran atasan kepada bawahannya.

Wajib bagi seseorang memberitahukan kepada penguasa ter-
tinggi tentang tindakan yang tidak benar dari penguasa bawah-
annya. Misaloya tidak ahii dalam menjalankan tugas atan ber-
buat kefasikan atau malas (lalai) dalam tugas dan lain seba-
gainya. Pemberitahuan ity agar penguasa ity diganti dengan
yang uhlinya ataun agar diketahui supaya kepadanya diberikan
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tugas sesuai dengan keahlian yang dimilikinya, agar pengnasa
atasannya tidak tettipu olehnya, serta agar ia berusaha meme-
rintahkan kepadanya supaya bertindak lurus atan di-
berhentikan.

5. Berbuat fasik atau bid'ah secara terang-terangan.

Boleh menycbut sescorang yang secara terang-terangan memi-
tum khamar (minuman keras), melakukan kekerasan di artara
manusia, melakukan pempuan memungut pajzk dengan cara
yang tidak benar,dan memimpin perkara-perkara yang batil.

Akan tetapi, haram menyebut selain dari apa yang dilakukan-
nya itv seperti kekurangan-kekurangan yang ada pada dirinya
kecuali ada sebab lain yang membolehkannya sebagaimana
telah kami sebutkan terdahuiu,

6. Memberitahukan {menjelaskan) agar dikenal dengan tepat.

Apabila seseorang itu lebih dikenal dengan gelarnya seperti si
rabun, pincang, tuli, buta, juling mate, pesek hidung dan lain-
lain, boleh menyebutnya dengan viai mengemukakan ke-
kurangan yang ada padanya itu. Sekiranya masih dapat meng-
gunakan scbutan lain yang dapat menerangkan identitasnya
dengan jelas, tentunya lebih bailc

Inilah enam sebab yang oleh para ulama dibolehkan melaku-
kan ghibah dengan ketentvan-ketentuan yang sudah kamj se-
butkan.

Di antara ulama yang menerangkan kebolehan ini adalah
Imam Abu Hamid al-Ghazali di dalam kitabnya ALffya  dan
beberapa ulama lainnya, Dalil-dalil yang memunjukkan kebo-
lehan ghibah ini tersebut di dalam beberapa hadis sahih yang
masybur. Sebab-sebah tersehut hampir sermanya telah dise-
pakati (ijmak) oleh para ulama merupakan alasan bolehnya
ghibah.

Dari Aisyah r.a.;
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“Sesungguhnya ada seorang laki-laki minta izin kepada Nabi
saw. la bersabda: ‘lzinkanlah dia (woehai para sahabet).

Sejelek-jelek orang adalah akku! Asyirah (saudara Asyirahy' *
(H.R Bukhari dan Muslin)

Dengan !J_adis ini Tmam Bukhari mengambil nas bolehnya
menggunjing orang-orang yang berbuat kervsakan dan orang-
orang yang tidak punya pendirian.

Dari ibnu Mas'ud r.a., ia berkata:
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"Rasululiah saw itelah membugi sesmatu (rampasan perang).
Seorang loki-loki dari goletgan Anshar berkata; ‘Demi
Aliah, dalam pembagiar: ini Huhammad tidekiah mengingin-
kan wajah (keridhaan) Allak.
Laluy Rasulyllah saw. Rudatargi, kuberitahukan
thal itw). Mukanya pun berubah seraye bersabda: ‘Semoga
Allah  mencurahkem  rahmat-Nya  kepada  Nabi  Musq,
sesungguhmya ia disckiti lebih dari ini, lalu ia bersabar.*

(HR. Bukhari den Muslim)

Tersebut pada sebagian riwayatnya lagi, ibnu Mas'ud berkata:
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"... Akw pun berkata: ‘Sesudoh imi aku tidak pernah

melaporkan pembicaraan kepadanya (Nabi saw )"

Imam Bukhari mengambil hadis ini sebagai dasar tentang
pemberitahuan seseorang kepada temannya apa yang dikata-
kan orang kepadanya.

Dari Aisyah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda:
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“Aku ridak mengira si Ani dan 51 Anx it mengenal (mengerti)

sedikit pun tentang agama Kia, "
(HLR. Bukhari)

Al-Laits bin Sa'ad, salah seorang perawi hadis ini mengatakan
bahwa kedua orang itu adalah dari golongan munafik.

Dari Zaid bin Arqam r.a., in berkata:
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"Kami beserta Rasulullah saw. keluar kota dalom rongka
musafir. Ketika itu muwsim pacekiik menimpa orang-orvang
(Madinah). Abdullah bin Ubai berkara: ‘Janganlah kalian
memberi perbelanjaan kepada orang-orang vang berada di
sisi Rasulullah supaya mereka bubar dari sekelilingnya’.
In berkata lagi: "Fika kita teiah kembali ke Moadingh, pastilah
orang-orang yang kum oakan mengus'ir orang-orang Yang
lemah dari Madinah'.
Ak datang {menemui) Nabi saw lalu kukabarkan kepadanya
hal i, maka ia mengutus seseorany kepada Abdullah bin
Ubai ... dsr. .... Turuniah firman Aliah menjelaskan tindakan-
nya {Abdultah bin Ubai): Apabils orang-ovang nunaftk da-
tang kepadamu ... dst.”

(0.5, aF-Munafiqun [63]: 1 — dat)

(H.R. Bukhari dan Muskim)

Tersebut pada hadis sahib cerita Hind (binti 'Utbah bin Rabi-
‘ah bin Abdu Syams bin Abdu Manaf), istri Abu Sufyan, ia
berkata kepada Nabi saw.:

4 / o .f (L e P
;ﬁsrmgf{uﬁhr?a Abu Sufyan adaloh seorany loki-loki yang

Tersebut pula cerita Fathimah binti Qais, di Nabi
i Q; i mana Nabi saw.
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"Adapun Mu'owiyah adaleh orang miskin (lemah) dan adapun
Abu Jakun tidak meletakkan tongkat di bahunya.
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Bab V
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ORANG MENGUMPAT

Bagi seseorang yang mendengar orang mempergunjingkan_ 5e-
orang muslim seyogianya menolak dan melarangnya. Jlkf.l tidak
mampu melarangnya dengan lisan, ia larang dengan isyarat
tangan. Jika tidak mampu kedvanya, ia tinggalkan majelis ter-
sebut. Jika ia mendengar bahwa yang dipergunjingkan itu gurua-
nya aiau orang yang ada hubungan dengan dia atau yang dlper-.
gunjingkan itn orang yang mempunyai nama baik dan ahii
kebaikan, ia harus lebih sungguh-sungguh lagi melarangnya.

Dari Abu Darda r.a_, dari Nabi saw., ia bersabda:
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“Barany siapa menolak (melarang) dari (dllnergmjingk_an)

pribadi saudaranya, niscaya Allak aken menolak (memaling-

kan) neraka dari mukanya pada hari kiamat. "
(HE. Tirmidzi, in mengataken hadis hasan)

Bukhari dan Muslim meriwayatkan hadis tentang cerita
"Uthan (atau 'Ithan menurut kaul yang masyhur) r.a. dalam
hadisnya yang panjang disebutkan, ia berkata: .
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"Nabi saw. berdiri mengerjakan shalat Para sahabo berka-
ta: 'Mana Malik bin ad-Dukhsyum'?

Seorang lakt-laki menjowab: 'Orang itu adalah seorang mu-
nufik yang tidak mencintai Allah dan Rasul-Nya'.

Nabi saw. bersabda: 'Jangan kamu berkata demikian. Apakah
dearny tidak melihamya relah membaca: .

Laa ilaaha iltal Laah (Tidak ada Tihan selain Atlah) dengan
ueapan iti ia mengharaphan wagah (ridha) Allop'?*

Diriwayatkan oleh Hasan al-Bashri rahimahulizsh: Aidz bin
Amr adalah salah seorang di antara sahabat Rasul saw., ia
bertamu kepada Ubaidillah bin Ziad; Ubaidillah berkatx pada-
nya: “"Wahai Anakku, saya telah mendengar Rasul saw. her-

sabda:
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Sesungguhnyn penggembala yang paling burtk icluh Hutha-
mak (vang menginjak-infak hak orang lain dengan tanpa hak),
maka hati-hatilah jengan sempal engkau termasuk di amara-
mya. "

Kemudian ia mempersilakan duduk padanya sambil berkata:
"Kamu semata-mata hanyalah sahabat pilihan Rasul saw."
la jawah perkataannya: "Apakah ada di antara Huthamah tadi
sahabat pilihan Rasul saw.? Tidak, sehenarnye sahabat pilihan
Rasul saw. sesudah (HUTHAMAH) dan bukan darismereka.”
Dari Ka'ab bin Malik r.a., Bukhari dan Muslim menceritakan
sebuah badis yang panjang tentang iobatnya. Ka'ab berkata
antara lain;

"Nabi saw. bersabda, ketikaitn ia sedang duduk bersama
rombongan di Tabuk: Apa yang dikerjakan oleh Ka'ab bin
Malik?
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Seorang laki-laki dari bani Salmah menjawab: Wahai Rasulul-
lah dua belai kainnya serta pandangannya ke kiri dan ke kanan
(kesombongannya) yang menghalanginya (ikut serta pada
perang ini}.

Maka Mu'adz bin Jabal r.a. berkata: Alangkah jeleknya ucap-
anmu. Demi Allah, wahai Rasulullah, tidak ada yang kami
ketahui tentang Ka'ab kecuali ia seorang yang baik.

Rasulullah berdiam ...."

Dari Jabir bin Abdullab dan Abu Thalhah r.a., keduanya ber-
kata, Rasulullah saw. bersabda:
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“Tidak ada seprang pun yang menghina yeorang muslim pada
suaty tempas, harga dirinya diperkosa dun nilai pribadinya
dikurangi, melainkan Atlah pasti akan menghinakannya pada
suatu negeri yang diinginkannya ic mendapar pertolongan.
Tidok oda seorang pun yang menolong seorang muslim podu
suaiy tempat di mana nilai pribadinya dikerangi dan harga
dirinya diperkose, melainken Allah pasti akon menclongnya
pada  swatyw  negeri yang diinginkemnya ia  mendapet

pertolongan. {HR. Abu Dzud)
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Dari Mu‘adz bin Anas, dari Nabi saw., ia bersabda:
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"Barang siupa menfjaga (memelihara) seseorang yang beriman
dari seorang munafik -— seingatk ia bersabda sambungan-
nya — Allah ta'ala akan mengirim malaikar yang memeliha-
ra dagingnya dari neraka Jehanam pada hari kamor. Barong
sicpe melemparkom sesuaty (menuduh) seorang muslim dengan
wiaksud menjelek-jelekannya, niscaya Allah akan menahannya
di atas jembatan Jahanam sehingga ia keluor dari apa yomg in

Kerterkem. "
(HLR. Abu Diod)

Bab VI
GHIBAH DALAM HATI (SCVTH-ZHAN)
Su'uzh-zhan sana dengan ucapan yang jelek, hukumnya ha-
ram. Sehagaimana diharamkan membicarakan kejelekan orang

lain. Diharamkan pula berprasangka jahat di dalam hati kepada
orang lain. [

Allah berfirman:

R e
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" . jauhilah kebanyakan dari prasangka ...."

{Q.5. al- Hujurat [49]: 12)
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Dari Abu Hurairah r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda:
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“Jmhiiah oleh kafion berprosemgha buruk karena prasangha
buruk ity ialah pembicaraan yang paling dusta.”
{H R. Bukharj dari Muslim)

Hadis yang semakna dengan hadis di atas amat banyak. Ada-
purt yang dimaksud dengan prasangka jahat (Se'uzh zhar) ialah
suatn kesimpulan hati dan keputusannya terhadap seseorang
dengan suatu kejahatan. Mengenai kata hati yang tidak terus-
menerus berbicara tidak baik terhadap temannya maka hal it
dimaafkan adanya dengan kesepakatan pendapat ulama. Kata
hati semacam itu terjadi tidak dengan kemauanoya sendifi dan
baginya tidak ada jalan wntuk melepaskan kata hati semacam
ifu.

Imilah yang dimaksudkan oleh hadis sahih dari Rasulullah

saw. Ia bersabda:
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“Sesungpuhnya Allah memaaffan umatku apa yurg divcapkan
olek kuta hetinya selama ia tidak mengucapkennya (dengan
lidah) atem mengamalkannya.”

Para ulama mengatakan bahwa yang dimaksud oleh hadis itu
ialah kata hati yang tidak terus-menerus berkata yang tidak
baik. Mereka mengatakan lagi, sama saja berlaku hukwmnys
ucapan kata hati itu apakab ghibah, kekafiran,atau lainnya.
Tika terlintas ucapan kata hatinya berupa kekafiran yang tidak
disengaja terjadinya kemudian Tintasan kata hati itu dipaling-
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kannya seketika. a tidak dihukurnkan sebagai seorang kafir
dan tidak ada sedikit pun kesalahan baginya.

Sebagaimana pada bab ferdahulu telah kami kemukakan hadis
sahih yang berbunyi:

"Sesungguhnya mereka berkata: Wahai Rasulullah, salah se-
orang dari kami di dalam hatinya terdapat sesuatu yang amat
besar untuk dibicarakan. g

Rasululiah saw. menjawab: Ttulah kenyataan iman."

Dan lain-lain hadis vang kami sebutkan pada bab tersebut
yang semakna dengan hadis tersebut diatas. Sebabnya ada pe-
maafan sebagaimana ditecangkan di atas ialah susahnys rmen-
jauhkan diri dari kata hati yang tidak baik itu yang mungkin
dilakvkan hanya untuk menjauhi adanya kata hati yang berke-
panjangan. Oleh sebab itu, adanya kata hati yang jelek yang
berkepanjangan dan prasangka jabat (sa'uzh-zhen} haram
hukumnya.

Kapan saja suatu lintasan kata hati telah datang berbicara se-
perti ghibal atan lainnya dari hal-hal yang maksiat. Wajib ba-
gimu menolaknya dengan memalingkan pembicaraannya dan
menyebut takwil-takwil yang memungkinkan mengubatmya.

Tmam Abu Hamid al-Ghazali di dalam kitabnya Af-fhya berka-
ta: "Apabila telah terbit di dalam hatimu prasangka jahat, ia
waswas (godaan) atau bisikan setan yang dilontarkannya ke
dalam hatimu. Oleh karena itu, seyogianya kamu harus men-
dustakannya sebab selan itu sefasik-fasiknya orang yang fasik.
Allah berfirman:
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"... fika datang kepadanu oreng fusik membawa suatu herita,
periksaloh dengan telifl agar kamu tidak menimpakan suatu
musibah kepada swatu kaum tampa mengetabui keadoonnya
yang menyebabkan ko menyesal atas perbuatan kamu ity ™
(Q-5. al-Hujurat [491: 5)

Tidak dibolehkan bagi kita membenackan iblis. Jika di sana ada
suatu karinak (gejala) yang menunjukkan atas kerusakan yang
bakal terjadi, masih ada kemungkinan sebaliknya, tidak boleh
berprasangka yang jahat.

Sebagian dari tanda-tanda prasangka jahat hatimuw, berybah
ketika berhadapan dengan dia, lalu ingin cepat meninggalkan-
nya, barat hati terhadap dia, tidak peduli menjaga pribadinya,
memuliakannya, dan menyimpan kejahatannya. Setan selalu
mendekatkan segala macam khayal ke hati manusia tentang ke-

jelekan-kejelekan orang lain. Lalu ia lontarkan kepadanya .

bisikan; Inilah kecerdikan, keahlian, dan kecepatanmu datam
menanggapi hal terschut.

Seseorang yang beriman memandang bisikan itu dengan nur
(cahaya) dari Allah dan ia menyadari bahwa sebenarnya bisik-
an itu hanyalah tipu daya dan kezaliman setan. Jika datang se-
erang yang adil memberitahukan kepadamm tentang hal serupa.
Janganlah dibenarkan dan fangan pula didustakan kabar itu
agar kamu fidak terlibat dalam berbuat su'uzh-ghan (jahat
sangka) kepada salah scorang dari mereka berdua. Oleh kare-
na itu, kapan safa terlintas prasangka yang tidak baik terhadap
seorang rmuslim, maka tambahlah kesungguhan memelihara
pribadi dan mennliakannya, Dengan cara ini setan jadi ma-
rah dan penasaran sehingg ia tidak lagi melontarkan hal yang
serupa kepadamu karena ja juga takut dengan doamu kepada
Allah bagi kebaikan orang yang dibisikkannya jahat ke hati-
mu. Kapan pun kamu mengetahui adanya kesalahan seorang
teman seagama yang tidak diragukan lagi berdasarkan kete-
Tangan yang nyata benarnya, maka kepadanya berilah nasi-
bt secara rahasia (dua-duaan). Ketika iftu janganiah kamm
tertipy oleh rayuan setan untuk menggunjing (melakukan
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ghibah) kepadanya. Apahila kamu memberi nasibat,janganlah
kamu merasa petnbira karena mengetahui kekurangannya agar
ia memandangomu dengan rasa hormat dan kamn memandang-
nya dengan merendahkannya. Akan tetapi, berniatlah untuk
menyelamatkannya dari dosa sedang kamu dalam keadaan
sedih seperti kamu bersedih hati ketika hal serupa menimpa
dirimu. Seyogianya orang tersehut terlepas darl kesalahannya
karena nasihat orang lain lebih kamu utamakan daripada
nasihatru."

Demikian Imam Ghazali mengatakan.

Sebagaimana telah kami sebutkan, wajib bagi seseorang apa-
bila terlintas prasangka jahat,  segera merputuskan, jika
tidak ada kaitannya dengan maslahat syar'iyah. Jika ada kait-
annya dengan maslahat syar'iyah, bolehlah menjadi buab pi-
kiran untuk mencari jalan bagaimana membatalkan kejahatan
itu dan mengingatkannya. Misalnya, apa yang berlaku pada
penyelidikan tentang saksi, perawi hadis dan lain-lainnya se-
perti yang telah kami sebutkan pada "Bab Keempat, hal-hal
yang boleh dipergunjingkan”.

Bab VN

KAFARAT KARENA MENGVMPAT
DAN CARA BERTOBAT

Setiap orang yang melakukan maksiat segera dituniut untuk
bertobat dari dosa itw. Tobat karena pelanggaran hak Allah
(yang wajib dilaksanakan olch hamba-Nya) dengan tiga per-
syaratan yaitu:

1. Menarik diri dari melakukan maksiat pada saat itn juga.
2. Menyesal dari perbuatan dosa it
3. Berjanji pada dirinya sendin tidak akan mengulangi lagi

nerhiiatannva ity Jika tohat it menvanockut hak seseorang,
perbuatannysa tu. lka tobat itu menyangkut hak seseorang,

selain tiga persyaratan di atas ditambah lagi dengan syarat
keempat yaitu:
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4. Mengembalikan sesuatu yang diambilnya secara tidak sah
kepada pemiliknya, meminta maaf dari kesalahacnye, dan
, minta dibebaskan dari tuntutan sesuatu tersebut.

Oleh karena itu, wajib atas orang yang mengumpat itu berto-
bat dengan empat persyaratan ini karena ia menyangkut hak
adami {seseorang). Seseorang yang mengumpat itu wajib minta
maaf kepada orang yang dipergunjingkanrya itu.

Apakah sudah cukup bagi seseorang yaug mengumpat ketika
minta maaf mengucapkan: "Tadi aku telah mengumpatmu, oleh
karena ity aku minta maaf”" Atau mesti menerangkan masalah

yang menjadi bahan umpatantya ia?

Menjawab perianyaan itu ada dua pendapat di kalangan ash-
hab Syafi'i. Pendepat pertama, mengatakan wajib diterangkan
tentang hal yang diumpatkannya, Jika minta maaf tanpa me-
nyebutkan perkara yang diumpatkannys itn tidak sah tobatnya,
Hal ini sama dengan minta dihalalkan suatu benda yang di-
ambil tidak setahy pemiliknya. Pendapat kedua, tidak disya-
ratkan menerangkan apa yang divmpatkansya it sebab pe:-
soalan ini termasuk di antara persoalan yang dapat ditoleriy,
Oleh karena itu, tidak perlu harus diketahui apa yang
diumpatkan itu, lain halnya jika menyangkut harta.

Pendapat pertama lebih azhar (mendekati kebenaran) sebab
bokh jadi seseorang dapat memaafkan bentuk umpatan yang
begini tetapi tidak bersedia memaafkan umpatan yang begitu.
Jika orang yang diumpat telah meninggal dunia atau gaib (tidak
ada di tempat), tidak mungkin lagi bagi seseorang untuk me-
minta maaf kepadanya. Akan tetapi, para ulama berkta; "Se-
yogianya ia memperbanyak membaca istigfar (memohonkan
ampunan) bagi orang yang diumpatnya itu dan berdoa serta
memperbanyak amal kebaikan,”

Disunahkan bagi orang yang yang diumpai memaafkan orang
yang mengumpatnya, Jadi, bukan wafib hukumnya karena hal
itv semata-mata merupakan kebaikannya dan pelepasan hak-
nya. Sebhenarnya ia boleh memilih antara memaafican dan tidak,
tetapi karena keperluan menyelamatkan saudara Seagamanya
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dari akibat maksiat ini dan untuk meodapat pahala yang besar
dari Allah serta kemaafon dan kasih sayang-Nya, maka
disupahmuakadkan baginya untuk memaafkan.

Allah berfirman:
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ermuikai orang-orang yang berbuat kehgjikan,
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Cara memaafkannyu ialah dengan mengingatkan dirinya sen-
diri bahwa perkara ini sudah terjadi, apa boleh buat tidak ada
jalan lain untuk mengadukannya. Berkatalah batinya, schaik-
nya saya memaafkan dan menyelammkap saudaralu seagama
Tslam dari dosa agar saya tidak luput dari pahalanya.

Allah berfirman:

3 Vi i o B

2 _,)_;ﬂ" oie ul S35 2ty 1ot s
CLRRTIEALY)

i uhnyo
“Tbtapi orang yang bersahar dan memanfkan, sesunggul
(perbuasan) yang demikion ity termasuk hal-hal yang diuta-

makan. *
(Q.8. uxy-Byura [42]: 43}

ot ,{
SR Ol L saall s

*Fadilah kamu seorang pemaaf ...."
i (Q.8. al-ATE |71 199)
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Maksudnya: "Aku tidak akan menunrut suaty aniaya yang di-
lakukan orang terhadap diriku, baik di dunia ataupun di akhi-
rat.”

Uecapan semacam ini memang bermantaat untuk menggugur-
kan segala kesalahan orang yang terjadi sebelum ja me:
kan kalimat pelepasan maaf, Adapun apa yang terjadi sesudah-

nya, mesti menghendaki ucapan pelepasan masf ba i
Wabilohit saufig. AL e

Bab v
ADV DOMDBA (MMIMM

Imam Abu Hamid al-Ghazali berkata: "Pada umumnya sgmji-
mah diistilahkan bagi tindakan orang yang memindahkan sya-
tu pembicaraan kepada orang yang dimaksud datam pembica-
raan itu, seperti kanm katakan umpamanya: Si Anu mengata-
kan tentang kamu begini, begit,

Sebenarnya namimakh tidak hatya tertenru demikian, tetapi
batasannya yang lebih umnm falah setiap pengungkapan terhs-
dap sesuatu yang tidak digenangi umuk diungkapkan. Baik
yang tidak menyenangi itu orang vang menjadi sumber ucapan
terschut atau orang yang menjadi sasaran dari ucapan terse-
i, atau orang ketiga. Cara pengungkapannya baik dengan
lisan, tulisan, rwnusan, dengan isyarat, atay latnnya. Bentuk
sumber pembivaraun itv, baik berasai dari Lcapan  atau
perbuatan. Baik yang divngkapkan ity keaiban atay lainnya.

Dengan den?ikian, hakikat namimah ialah membuka rahasia
Fang semestinya harus ditutupi. Seyogianyalah bagi seseorang
berdiam diri dari setiap apa saja yang teriihat olehnya tentang
hal ihwal orang, kecuali dalam menceritakannya ity ada
manfgatnya bagi seorang muslim atay urtuk menghindar dari
maksiat. Apabila melihat seseorang sedang menyembunyikan
hm@yaksendiri falu ia disebut-sebut hal ini Juga namanya
numimair.”
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5 i ' api: “Tiap-tic ang disam-
Imam Ghazali mengatakan Fagi: "Tiap-tiap o_rang yang d
paikan kepadanya rarmimuofi; umpamanys dlkalakgn. l?-l Anu
mengatakan kamu begini, begini — maka wajib buginya
menempuh gnam perkara:
i : ap: i aikannya  sebab
. Tidak membenarkan apa yang disampai ' )
; p;n;adu domba itu adalah orang fasik, sedangkan berita
orang tusik itu tidak dapat dipercaya.

e 'i pasihat dan mem-
. Melarang perbuatannya scrta mgmbm inya nasih: :
3 hcril.ahu'lg«?n kepadanya batrwa tindakanoya 1tu Llidak baik.

’ 1 8k Allah scbab dia jupa
3. Hendaklah ia marah kepadanya karcna :
dimurkai di sisi Aflah. Sedangkan bx.a_r]aku marah karcna
Allah ketika itn mnerupakan suatu kewajiban.

4. Japgan sekalikali berprasangka jahat tentang apa yang di-
sampaikan itn. Aflah berfiman:

v @ Bl
(O 2030 el Lty

v .. jauhi 1 yakan prasangka ... "
S (Q.5. al-Hujural [49]: 12)

s i arnu jadi-
A nlah kabar yang disampaikan kepadamu itu  menjadi
? IJC:-?l;gnau terdorong untuk menyelidiki dan  mencan-carl
kebenarannya. Allah berfirman:
o8 '
Y

QEEF D) \J,,_:'j-

".. dan jonganlch kelian mencari-cari kesalahan orang
a {.5. al-Hjural 149} 12}

& Tidak merata senang terhalap dirinya sendiri ketilsa_mi—
-nyampaikml berita it dan melerangnya agar  tidal
menceritalan kabar itu.
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Diriwayatkan bahwa seorang lakilaki datang kepada Umar
bin Abdul Aziz ra, ia menceritakan seorang laki-laki lain.
Maka Umar berkata kepadanya;

"J’!:.l:a kamy mau diperiksa, kami ghan memeriksa ucapanmu
saja. Jika rernyara kamy dusta, kamy termasuk salah seorang
dari mereka yang disebut oleh Aligh:

LW ezldt) ﬁz—:ﬂéﬁ;ﬁé’—d
E = -

... Jika datang kepadanu orang fasix membawy suatu beritg
maka periksalah dengan teliti ... "

Q5. al-Hufurat [49): 12)

Jika kamy bmardalamnmryanpatkankalm, kamu termasuk
salak seorang dari merekq yang disebutkan oleh Allah:

Q¥ A1) A T e

;,:ang banyak mencela dar berteliling kiem kemari mengadu
mba. "

Q8. alQulam [G8]: 11)

Sikat ko ingin meminta magf, keoni pun akan memberi madf, "
Laki-laki it pun berkaty: "Wahai Amirulnadminin, moafkan
aky, aku tidak akan mengulang lagi perbuatan ini selamg-
lemanya,

Seseorang menulis surat kepada ash-Shahib bin 'Ubbad, men-
dorongnya agar mengambil sedilit saja dari harta anak yatim
karena memang hartanya banyak sekali maka ia menulis di
belakang surat itu:

“Sifai adu domba itu jelek, meskipun benar. Orang yang
sudah meninggal dunia semoga dirshinati Allzh, Anzk yatim
semoga ditolong Ailah. Harta bendanya semoga ditambah
Allah, Pengadu domba dilaknat Allah,"
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Bab IX

N MENYAMPAIKAN HAL YANG
‘II'A;‘D%I‘;}:RMAN FAAT KEPADA TEMIMPIN

Dari ibru Abbas 1.a., ia berkata, Rasulullah saw, bersabda:

w o e e B P s i’//,.../;/

3 EE O e A Y

por A B ’f-’/s.'#/ el 4
AL SN A o 2

fkan kepada-
“Janganlah yalah seorang schobatrmic menyampa

k;:a;gmng sesuaty darf seseorang kgrena sesungruhnya }cﬁmu
ingin ketika berhadopan dengan kalian dalam keadaan

PANESCHIET: (H.R Abu Dand dan Tirmidzi)

Bab X
ILARANG MENCELA KETVRUNAN
?’ANG BDENAR MENVRUT SYARIAT

Allah berfirman: poraen-s
- //!'!;/o{ \gi;igf/df:!l‘/ i!L‘ .\-‘{j
: C - —ygt ) Y
R sRadhe S

(risl-i) ._
ket idak kamu ketahut.

% lah kamu mengikui apa yong & ;

sf::gz;ma pendengarar, pengtﬂ??n e’:’fan hati, semuanya

q i1l { uRg :chUunn)'ﬁ.
i} AR R DR (@8, al-lsea’ [E7): 363
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Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasuluilah saw. bersabda:
y VENBL r Eua
At R o
-Iﬂ' - .
cil! =Gty )
"Ada dua macam perbuman pads manusia yang menyebah-
kannya menjadi kufur (ingkar kepada nikmat Allak). Pertama,

mencela ngsab asal-usul keturunan. Kedua, meratapi mayat. "
(HR. Muslim)

s Bab X1
LARANGAN SOMBONG

Allah berfirman;

“T"\}:J‘)'L;‘E’\;;,:—};gg;"’ /-’.‘:’i%%

"... maka janganlah kalion merasa diri sudah suci, Padabal
Diaiah yang mengetahui tentang orang yang bertakwa, *
Q.8 an-Nejm [53): 323

Dar Iyadh bin Hammar ash-Shahabi (seorang sahabat Nabi
saw.), ia berkata, Rasulullah saw, bersabda:

Vot~ B o 0 o et yoro e r,‘, /,!
Gl Sl 3G D)
oy /ﬁ’/l//'./ L Wl P
. ;La-‘&.&’-!ﬂ.i};\?-&»"
"Sesungguhnya Allah telah meimhyukan kepadaku agar kali-

an saling bersifut tawadhu' (verduh hati) sehingga salah se-
orang dari kalian tidak akan melanggar hok solah seorang
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lainnya  don  salah  seorang (dari kalian) tidak  akan

iri : lginnya.”
menyombongkan diri terhadap Safagi 'EZ%‘SS;E o Dﬁ Lt

Bab X1}

RANGAN MENCACI MAKI
) SEORANG MUSLIM

Dari Wa'ilah bin al-Asqa’ ra., ia berkata, Rasulullah saw.
bersabda: =
e o b A e asiay {4
c g i d e 0 v‘:%"iﬁw,,ghf
i i kepada saudara-
i kamu menampakkan caci maki kep
mumﬁ:a:lk‘;kn mendapar kasih dari Atlah sedangkan kami akan

i g (Hadis tawsn siveayat Torerd20)

Bab X1
HARAM MENCELA SESAMA MANVSIA

Allah berfirman: PR LA
.~ LES e g .l'. <3

SBIINS Tl Taeglall 0y 4T

; 5s /;/!// w203 B Les ST

Gl el PO A£I 0D

Fo g Fy g s

(va: awzt) A I PPET PL

*{Orang-orang munafik) yaitw orang-orang yang mencela

-
\

i i dengan sukarela
ng mudmin yang memberi gedekah
ﬁﬁmf;a) orang-orang yang tidak memperoleh (unnuk

disedekahkan) selain sekadar kesanggupannyd, maka orang-
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orang munafik itw menghina mereka. Allah akan membaios
Penghinaan mereka dan untik mereka azab yang pedih.”

(Q.S. al-Taubah {9): 79
vl e Fyu a iy

pit A
Lt NI T G
f/,o'/ R e f‘—}_ Ly o B AR
PO R pelrd o

A G
(st i)

"Wahai orang-orang yang beriman, janganlah suaty kawm
wmengolok-olok kaum yong lain, boleh jadi mereka leb baik
darr'_ niereka yimg mengolok-olokkan.  Jangan pula wanita-
wianita mengolok-olokkan wanita yang loin, boleh jadi mereka
lebih baik dari wanita yang mengolok-olokkan, Janpanlah
kalian mencela diri sendirl dan jongan pulg kolioh panggil-
memanggil dengan gelar-gelar yang jelek ...."

(Q.5. al-Hujurat [49]: 18)

A PO TR RV S P
Craahy 3t s a WL,
"Celaka bagi setigp pengumpar, pencela. "
{Q.5. ul-Hymazah [1041: 11}
Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda:
L gl Tl B B - i o -

\_‘ e TS ):./"//a)//.:
fa A0 prﬂjb‘qﬁ'ﬁbwuy
Fr L e RS s N a8 F a4
Y ST R WP PO P 210)

G LT IO 6
r ’/"‘)J{.’/”Jﬁ B ax” g~ 2.
LI iy N R P A R N TR AL
- - b2 }

RAE) e T, RO A
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088

P T LI L A T A k)
oy
AU G R ag s

2y SRS AR L Py Py
Aoy dlag dral =) Je

# fonwan kalian saling mendenghi, saling memalukan (mem-
b.f;(fzgkeaiban masinﬁnmsing}. bermarchan, soling bgr‘t_olak
belakang dan jongan khignat-mengkhianati. Aka'n tedupl, _Jcidi:
lah kalian hambo-hanba Allh yang Persqudard. oeorang
mustim adalah saudarae bagi seorang muskim lainmya, tidok
pantas ia berbugt aniaya terhudap suudam:gfa ity me_ng_ha_m-
nya, dan tidak pula merendahikannye. Takwa ity ada di sing ...
— Seraya Nabi saw. menunfuk dadanya s'ebanyak tiga f.cab —
Cukup bagi seseorang mendapatkan kejahaton Jika ia me-
rendahkar (martabat) soudararmya yang pusfim.  Tiop-tiap
arang Islam dibaramban (diganggy) darahmyo, hartanya, dan

pribadinya.” (R Mustim)

Mepurut pendapatku, hadis ini besar sekali manfaatnya dan
banyak sekali facdabnya bagi orang yang menghayatinya.

Dari ibnu Mas'ud r.a., dari Nabi saw., ix bersabda:
[ V4

einis S B3 H B LY

Ea LB OR NELToNE. 3506
LS. S LA iy 36
- Ehie,

L

"LJ;
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“Tidak akan masuk surga orany yang di dalam harinya terda.
pat {ebe.s‘m' 2arak (Sesuatu yang paling kecil) dari sifat joky
bur. Seorang laki-loki berkara: "Sesungguhnva ada seorang
laki-laki yang senang sekali memakai baju yang baik dan
Jsv{i:% yaﬁizgfk pria. "
i bersabda: “Sesungguhnya Allgh Mabaclok, Dia suha
kepada yang elok. Takabur (sombong) in: ialah menolak kebe-
naran dan merendahkan fmenghina) orang lain. "

(H.R. Mushim)

Bab Xiv
HARAM MENJADI SAKSI PALSY
Allah berfirman:

P A s
S T 1T T A1) e
Cree 4 o i peaT,
“... dan jauhitah perkatagn vang dusta, ”
10-5. al-Haj [22]: 30)

s //'//’,1: - % g B

J-—#‘:J‘Jc““]bif@}’;é“:mg(‘ :;L.BY_}
2k 3 B -

o Sh LS LESE S S,

Janganluh kamu mengikuti apa yang tidak kamy ketati Se-
sunggnhriya pendengaran, penglihatan, dan hati, semua i
akan dimimia pertangzungiowahann v "

(U-S. alksra’ [17]: 36)

Dari Abu Bakrah Nafi' bin al-Harits N e i
lah saw. bersabda: :4 ata, Rasulul

-~ - ot et B AT o o B
G C - B35 £ LI K,
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Ve — W — nonres

£ A IS P L

s 5 e T
WG, B0 36 3300

AR AN A T

A G R DG

"dpukah kalion mene kuberitokan tentong dosa yeng paling
Besor? Nobi scowv. mengucapkan sebanyek tiga kali,

Kami menjawab: "Tentu saja, wahai Rasuinilah. ”

In bersabda: "Iolah menyekakarn Allah dar durhake kepads
kedua orang fua. " -

Ketika it Nabi sedang bersandar lalu ia duduk, scraya ber-
sahda: "Ketatuilah juge ucapon yarg keji seria kesaksion
yamg palsu” Senantiasa kalimal i dinlang-ulangnya se-
kingea komi berkata:  "Semoga ia berhenti  (dari
mengueapkanmya).”

X

-

oty

{H.F_ Bukhari dan Muslis)

Bab XV
LATRANGAN MENYEBVT-NYEBUT
PTEMBERIAN
Allah berfirman:
op af 1 80N oy

P L - £ T
.L;Bur'\_,g.tp;sa;\s AP G
(Ylz2:321)

"Rithat orang yang beriman, janganlah kelian rusak (pahala)
sedekah kalion dengan menyebut-nyebutnya dan menyakitt

(perasaan penerima) ... "
(0. 5. al-Bayarah [2]; 264)
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Para ahli tafsir menyebutkan yang dimaksud merusak sedekah
ialah merasak pshalanya.

Dari Abu Dzarr r.a,, dari Nabi saw., ia bersabda:

LEE T I / // /a/_;.! ,u,u..-/;/ﬁ’{,/
; u/ Pt

.J_rz) 96 ,fill;’;\ié "'"'(;'5"’”

oy Pog 4t L OESB o wrg) 3
;q,g‘idb:;.- & Jw’ A 4
'y 4 2 L ki el ] F B .
(D[P T pois{ e Y R
apil&lt, .u:\, AT (R

"Ada tiga gofongan yeng Allah tidak mau berbleara kepada
mereka pad hari klama, tidak memandang mereka dow tidak
he;d’fk menyucikan mereka sedang bagi mereka azab yang
pedih”
Perawi berkata: “Rasulullah saw. mengucapkan kalimat itu
sebanyak tiga kali, "
Abu Dzarr berkata: "Mereka gagal dan rugi, sigpakoh ko
itu, wahai Rasulullagh?” e .
Ia bersabda: “Orang yang menwrunkan pokaiannya (menge-
retya),  yang  menyebut-nyebur pemberiemrya  dan
menjualbelikan daganyannya dengon sumpah palsu, *

{(HR. Muslizm)

Bab XVi

LARANGAN MENGUTVK
Darj Teabit bin adh-Dhahhak r.a., ja salah scotang dari saha-

bat Nabi yang mengilnnti *Perjanjian Pobon Ridhwan®, ia ber-
kata, Rasulullah saw. bersabda:
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(i) . JEES AR

"Mengutuk orang yang beriman adalah sepertl membunui-
"yﬂl 9 . : E.
{E.R. Bukhari dan Mushm)

Dari Abn Hurairah r.a. babwa Rasulullah saw. bersabda:

(i) CESR T 33, 5500

“Tidak Seyogianya seorang yang benar itu memad: seorang

vang suka mengurk (sumpah serapak).”
(HR. Muslim)

Dari Abud Darda r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda:

pySalirey

o o Al q//

PAG Y
L(L.«N‘_'JJ)

"Orang yang sukq bersumpah serapah (mengutuk) tidak akan
Jjadi penolong dan saksi pada hari kiamas. " _

(H.R. Muskim)
Dari Samurah bin Jundab r.a., ia berkata, Rasulullah saw.
hersabda:

///“. )//Iy

3 PPt Dy AR

" Jangem katian saling mengutuk dengan fnstukean Allah, dengan

an den; i nerako,”
murka-Nya dan jang igan ap i at Sy i

Menurut Tirmidzi hadis ini hasan sahih.
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Dari_ibnu Mas'ud r.a., iz berkata, Rasulullah saw, bersabda;
el P R R o~ P arp -~
:;‘ - . -1 T o 1 B e
Sl 2 G, o Bl oLl e3l T
*Seorang yang berinun itu bukanlah orang yang suka mence-
I, mewguivk, berbuat johat, dam bukam pula yang kotor

(fidaimya).”
(ILR. Tirmidz)

Dari Abud Dardu r.a., ia bérkatﬁ Rastlullah saw. bersabda:
P d 5
E‘J‘_-!a'ld..am ummuﬂﬁj\:b,.“u\
'/‘ .n/f') Py ~o. //}/l}'
el L.P Loaa s ENNG

g ¢/./¢e/,'}' /((' LIS Wy ,rr-)’f
\aw E e (wwﬁ
o

Sk u-JmJ\"” S
QG Qo235 Ay

"Sesungguhmya seorang hamba apabila mengund sesuatt,
kutukannya ity noik ke langit lalu tertutuploh pinfu langit
karencoye. Kemudian turim lagi ke bumi maka pinty-pintu
buni pum tertutup karenanya. Kenuwdion fa mengambil jalan ke
karan daw ke kiri. Apabila o tidok mendapathan tempat yong
diizinkan, kembalilah ia kepada ovang yang dikund jika ia
wmemang benar orangnya yang perlu ditutuk. Jike tidak,
Futukemnya itu kemboli kepada orang yang mengucapkarmye.”

(HR. Abu Daud)

Dari ibiu Abbas r.a. bahwa Nahi saw. hersabda:
Y e )//Jff'-/ /I/r/

ARG I SRR
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“Barang Stapa mengutuk sesuar, padahal ia bukan semesti-
nva begity, kembalilah kutwkon itu kepada dirinye.”
(IR Abu Daud dan Tirmidzi)

Dari Imran bin al-Hushain r.a., ia berkata:

(\:3 Lﬁ’;i”m }.@4»1 i
r - // Er I /'

L._-:_,:’r_,as MLJGJL@Y\UA o‘ \_,Q)Lz.w

Lj&fn&pwi eif // oo
f.:/s L] (Wt - -'" o

SO a6
Uwum f‘;ﬂ\ug’lé e JG

-~
(L’ "

"Ketika Rasulullah saw. berada pada sebagion dari peryalan-
an musafirnya, ada seorang wanita Anshar dudik di aras se-
ekor unta, maka ia merasa bosan laly unra itu di i
Rasulullah saw. mendengarnyamaka i bersabda: ‘Sudahlah,
ambil apa yang ada (barang-bamng) di aamya oleh katian
dan {biarian) ig lepas karena ia teloh dikunuki'.

Imran berkata: “Terbayang olehku sampai sekarang, ia betja-
fan di tengah orang banyak, yang tidak odn seorang pun
menghalanginya. ™ (1.R. Mesxlim)

Para ulama berselisih pendapat tertang Islamnya al-Hushain,
ayahnya Imran dan kedudukannya sebagai sahabat Nabi saw.
Menurut pendapat yang sahih, dia seorang muslim dan saha-
bat Nabi saw. Oleh karena itu, kusebut di ujung nama kedua-
nya r.a. (radhiyallahu 'anhuma = semoga keduanys mendapat
ridha Allah).
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Dari Aby Barzah r.a., ia berkata:

& 2 '}/ P Ve

E"“ .
E“ &‘\J)tq-l.u.u
I S e a//;_, // %

d\-vﬂu(lu
u.JU G w@ijl _jc: o

2

@juwhbﬁeh;iz AT, L

Jr 2../ ATl i R L
=PI o R R %)

"Adg seorang jariyah (hamba wamta) berada di ams unta
yang tmembowa sebagian harta permagaan kawm. Ketika itw
unta tersebut melihat Nabi saw. dan ia pun mendesak jariyah
ke gunung, muka Jorivah it berkata: "Husss. Ya Aligh, teriu-
tuklah unta ini'.
Nabi saw. bersabda: 'Tidak seyogianya untg yang sudah ier-
Mm itu ada bersama kitg'. " G

enurut rivayat lain: "Tidak seyogmnya kendaraan yang di-
kavk oleh Allak ta'ala bersama kita, " [Hi Mfsllm)

Bab XVl

BOLEH MENGUTVK ORANG-ORANG MAKSIAT
TANPA MENYEBVT IDENTITASNYA

Tersebut di dalam hadis-hadis yang sahib lagi masyhur bahwa
Nabi saw. bersahda;
[P - )} ///

-G (O (7 Yy

"Allah mengutuk {melaknat) perempuan yang menyamlung
rambuinya dengan rambwr orang lain dan perempuan yang

#y

minta disambungkan rambutnya derzgan rambut orang lain. "

- J"‘}w

6 NCAPE

*Allah melaknat orans yang memakan nba

T Uu

ui)

"Allgh melaknat orang yang menggambar Sesuatu yang rem-
punyai reh. "

ettt f'/r/j\ %
ua _;1 JL_..{;&GUAA.U'U:J
"Allah melaknat arang yang mengubah petunjuk jelan di

bumi. "

P (i JI,S 3l

"AHah melaknat pem:un yang mencuri telur”
PP SRl PP ol vE Pl M e

@Cjéuﬁuwj LA

"AHah melaknat orang vang mengutuk kedug orang tuanya

dan Dig meldknat Juga ordng yang menyembelih binatang
dengan tidak {menyebut nama) Aflah. "

)// -///C .y ’
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"Bavang siapa membuat mszmm yang baru pada (ajaran) kami
atgw memberi tempat kepada orang yang membual sesudii

yang baru itw, maka atosnye loknat Allah, malaikar, dan
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manusia seluruhinya. "
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Rasul-Nva." -

Ri'al, Dzakwan dan Ushayyah ialah tiga suku dari beberapa
suku bangsa Arah.
o F T e R R | /;/D;,
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“Allah melaknat Yohudi vang kepada mereka diharamkan
{memakan) lemak (binateng), lafu mereka menjuainya.
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"Allah melaknar Yahudi dan Nasrani yang menjadikan kubter-
kubur para nabi meveka sebagai tempat-tempat bersujud, "
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“Sesungguhnya Rasulullah saw. melaknat taki-leki yang me-
© myerupai perempuan dan perempuan yang enyerupar Iaki-

Semua lafal hadis di atas terdapat di dalam riwayat Bukhazi
dan Muslim atau di dalam riwayat =alah satunya, Sermuanya
kusebutkan tanpa menyebutkan jalan riwayatnya, dengan mak-
sud Jebih ringkas saja.

Dari ]abir ra.:
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"Ya Allah, twrurkanlah lgknat kepada Ri‘al, Deabwan,dan T
Ushayyah, kabiluh yang telah maksiat kepada Allah dan e }L; ‘ Q’J u“-ﬂ-’ 4"&"’.} é)‘—"‘is

*Sesungguimya Nabi saw. melihat seckor himar {(keledai}
yang dicap {denyan besi panas) pada mukanys, maka ia ber-
sabda: ‘Alluh melaknat orang yang mencapmya'.”

{H.R. Buskim)
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L;ffc J/J\uf.w,\;\da ‘us\uJJ J\s‘iug
jgsgqgggkg]m ibnw Umar r.a. melewafi beberapa orang
pentuda Ouraisy yang memasang seekor burung untuk dibidik
(dilempar dengan panah), maka ia berkata: 'Allah melaknot
orang melakukan ini. Sesungguinya Rasufutich saw. bersab-
do: Allah melgknat orang yang menjadikan sestgtu yang
memputivai roh sebagai sasaran (panah)’.”
{H.E. Bukhari dan Mustim)

Dasal Pertama

Mengutuk seorang muslim yang baik-baik haram hukumnya
dengan ijmak (kesepakatan) umat Istam. Boleh mengutuk,
tetapi yang dikutuk adalah orang-orang yang bersifat tercela,
misalnya:

"Allab melaknat orang-orang yang zalim",

"Allah melaknat orang-orang yang kafir”,

"Allah metaknat orang-orang Yahudi dan Nasrani”,
" Allah mefaknat orang-orang yang fasik”,

"Allah melfaknat tukang patun;;”,

999

TARIAMAIL AL AIZKAR



dan lain-lain sebagaimana diterangkan pada bagian lain
sebelum pasal i1,

A_clnpun melaknat sesecrang secara langsung dengan menyebut
sifat maksiatnya, misalnya Yahuni, Nasrani, orang zalim, pe-
zina, pemahat patung, pencuri, pemakan riba, maka menurut
zahir hadis tidak dibaramkan. Akan tetapi, Imam Ghazali se-
cara tidak fangsung menyatakannya haram, kecuali orang yang
sudah jefas mati dalam kekafiran seperti Abu Lahab, Abu
Jahal, Fir'aun, Haman, dan lain-lsin. Imam Ghazali beralasan
bairwa kutukan itu menjauhkan orang dari rahmat Alleh ta'ala,
padahal kita tidak tahu dengan pasti apa kesudahan secrang
vang fasik atau kafir itu. i
Imam Ghazali melanjutkan keteranganiiya dengan mengata-
kan: "Adapun orang-orang yang dikutuk oleh Rasulullah saw.
dengan cara menyebut idemtitasnya langsung, Hal it boleh
jadi ia telah mengetahui akan kematian mercka dalam kekafir-
an."

la menetangkan lagi: Yang hampir sama dengan kutukan ialah
doa kejahatan atas seseorang sehingga termasuk doz atas
orang yang zalimyurmpamanya:

Semoga Allah tidak mengaruniai kesehatan kepadamu,
Semopa Allah tidak menyelamatkan kamy, -,

dan lain sehagainya yang senada. Semua yang tersebut itu
tidak terpuji adanya. Demikian pula mengutuk binatang dan
benda-benda mati (tidak bernyawa) juga tidak terpuji (pekerja-
an tercela).”

DPasal Keduo

Abu Ja'far an-Nahhas menghikayarkan pendapat sebagian ula-
ma yang mengatakan:
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“Apabila seseorang telah menguuk sesuatu yang tidak semes-
tinya wuntuk dilainat, hendaldoh dengon segera o mengucap-
kan: Kecuoli yang tidak herhak dikutuk.”

DPasal Kellga

Diperbolehkan bagi searang penganjur kebaikan, seorang yang
melakukan tugas nahi mungkar dan setiap pendidik akhlak
mengucapkan kepada lawan bicaranya, seperti; "Celaka kau",
"Wahai lemah", "Wahai kurang teliti diri”, "Wahai penganiaya
diri sendiri" dan ucapan lainnya yang serupa, asalkan apa yang
dilontarkaniya tidak sampai kepada batas dusta. Demikian pula
jangan ada kalimat yang berupa tuduban zina, baik secara
terang-terangan atau dengan kalimat yang kurang jelas, tetapi
maksudnya mengarah atau dengan sindiran walaupun ia benar
berbuat hal #tu, Yang boleh ialah kalimat yang telah kami
sebutkan terdahulu dengan 1juan mendidik akhlaknya dan agar
ucapan itu mengena di hatinya. :

Dari Anas r.a.;
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"Sesungguhnya Nabi saw. melihat seorany loki-laki menggi-
ring seekor unta, maka ia bersabda: 'Kendaratlah ia’.

Orang tersebur menjawab: 'Unta ini unta betina'.

Nabi sow. bersabda: 'Kendarailoh ia’.

Orang i menjawab lagi: 'Unta ini unta betina’. 5
Nabi saw. bersabdy buat yang ketigakalinya: ‘Kendaroilah,

DEFSADAdr] [Nl 21 S 2Ll

celaka kau'”. "
{ILR. Bukhari dan Muslim}
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Dari Abu Sa'id al-Khudri r.a., iz berkata:
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"Kami berada di samping Rosutullah sow. ketika ia sedang
membagi-bagi sesuatw. Kepadanya datang Dol Khuovaishi-
rak, seorang loki-laki darf bani Tamim, maka la berkama:
“Wethai Rasuluilah, adillah (dafam pembagian) .
Rasulullah saw. bersabda: 'Celaka kau, siapa lagi vang ber-
buat adil apabila aku tidak berbuat adii’, ”
(B.R. Bukhari dan Muslin)

Dari Adiy bin Hatim r.a.;
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"Sesungguhnya ada seorang laki-laki berpidato di samping
Rasulullah saw., ia berkata: "Barang siapa yang taat kepads
Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya ia mendapat petun-
Juk. Baramg siapa yang muoisiol kepada keduenmya maka
sesungguhnya ia tersesat (falan)”.
Lalu Rasulullah saw. bersabda: 'Sejelek-jelek orang yang ber-
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pidato adaloh kamu. Mestinya katakaniah: ... dan barang
stapa yang maksiat kepada Allah dan Rosui-Nya ..."."
(1L X Muslim)

Dari Jabir bin Abdullah r.a.:
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"Sexunggubnya seorang budak milik Hatib r.a. datang kepada
Rasululloh sow. mengaduwkan ihwal Hatih, ia berkata: "Wahat
Raselullah, sungguh Hatib ity akan masuk neraka’.
Maka Rosufullok saw, bersabda: 'Enghau dusta, Hatib tidak
akan masuk neraka, sesungguhnya ia adgleh pefuang Perang
Badar dan hadir di Hudaibiyah'."
(H.E. Mushin)
Bukhari dan Muslim meriwayatkan ucapan Abu Bakar r.a,
kepada anaknya (yang hernama) Abdur Rahman ketika me-
ngetahui betum menjamu tamu-tamunya dengan makan matam
(setelah ia datang dari menghadap Rasulullah saw.}, "Wahai
ghuntsar” (Wahai celaka atau kurang ajar). Sebenarnya badis
ini telah kami sebutkan pada "Kitab Pemberian Nama" bab
ketujuh. :
Bukhari dan Muslim meriwayatkan bahwa Jabir mengerjakan
shaiat hanya dengan satu kain,padahal kain pakaiannya yang
Iain diletakkan saja di sampingnya. Ia ditanya orang: "Engkau
berbuat demikian?"

Iz menjawab: "Ya, aku berbuat demikian agar crang-orang
bodoh seperti kalian melihat aku.” :

TANAMAH AL-ADZEAB: 1003
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Bab XVl

ANJVRAN BERSIKAP BAIK TERHADAP
YATIM PIATY DAN FARKIR MISKIN

Allah berfirman:
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“dedapun terhadap anak yatim mako jengemlah komy beriaku
sewenang-wenong, Terhodap peminta-minta, jangonlah komu
menghardikana.”
{Q-S. adh-Dhuha [93]: 9 — LO)
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“anganiah kamu mengusir orang-orang yang berdoa kepada
Tuhan mereka pada pagi dan petamg havi, sedang mereka
menghendaki keridhaan-Nya Kamu tidak memikul tanggung
Jawab sedikit pun teriuader perbuatan mereka dan mereka pun
tidak memiknl tanggung jawab sedikit pun terhodap perbuai-
anmu yany menyebabkan kamu (berhak) mengusir mereka,

sehingga kamy fermasuk di antara orang-orang yang zalim. "
(.S, al-An'am [6]: 52)
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“Rersabarlah kanu bersama-sama dengan orang-orang yang
berdoa kepada Tuhan mereka pada pagi dan sore hari, sedang
mereka menghendald keridhaan-Nyva dan jonganlah kedua
matam berpaling dari mereka,”

(Q-S. al-Kahr [18]: 28)
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" .. dan bersikap rendah hatilah kamu terhadop orang-orang

yang beriman. "
(Q.5. al-Hijc [15]: 88)

Dari A'idz bin Amr ash-Shahabi (seorang sahabat Nabi saw.)
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"Sesungguhnyi Abu Sufyan datany kepada Satmun, Shuhgib s g 2
dan Bilal yang berada pada suotu jamaah. Mereka berkata: e N
A’;fad;msmng Allah tidak akan digmbil dari leher musub = #
= Abu B, wkata: 'Apakak kal
bicara demikion ferh%pﬁ%:%%umis; f,{ia:l pamegs e “Janganlah selah seorang dari kalian mer.lg_ucapkan: 'Han-
Abu Bakar kemudian daiang menghadap Nabi saw. menga- curlah diriky’, tetapl ucapkafzial}:.-H ‘:;bfh 1dmku W
barkan kejudion it Rasutullah sav, bersabda: "Wohai Abu HHp SRRl fengans s, yan i)
Bakar, baranghall kamee menjadikan mercka marah? Jika Para ulama berkata, sebenarnya kata jelek dan 4ib itu sama
kamu memancing mereka jadi morah, sesungguhinya kamu artinya, hanya saju kata “"jelek" itu kasar ucapannya. Imam
ierydikan Tuhanmu marah kepadam’, Abu Sulaiman al-Khaththabi mengatakan: "Sebenarnya kata
Abu Bokar datuny lagi kepada mereka, seraya berkate: Waber l “jelek” dan "#ib" itu sama saja artimya tetapi "jelek” terlalu
Smulura-Soudara, upakah tadi aku menjadikan kalien marah'? kasar sebutannya, Oleh karena itu, Nabi saw. tidak menye-
Mereka menfawab: Tidar' ™ nanginya dan hal itu Jimaksudkan untuk mengajarkan mereka
{H.R. Musliz) agar menggunakan kata yang balus di kala berbicara dan men-
jauhi kata-kata yang kasar.”
Bab XIX Pasal Porlama
ANJVRAN MENGGUNAKAN Pari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersahda:
KATA-
TA~KATA YANG BAIK } /‘/ . u{l‘} ,{)’,/ .“:;\ o ;/‘.) ,}“/
Dari Sahl bio Hanif dan dari Aisyah r.a., dari Nabi saw. i 2 ~ - —d® 2 )J_éaj %)
bersabda: gt “‘""2 "%"//L{g ', = 2 /—-9‘:-,
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T A A B SR
. S A "Mereka menyebut (anggur) dengan karm, karm it hanyalah |
_Janganla{‘z _salqk_seorang dari kalian mengatakan: 'Alangkan untuk nama hati ovang yang beriman.”
Jeleknya diviku ini*, tetapi katakanlah: "Aiblah diviku ini" " {HR. Rukbari dan Muskm}
ot ! : iy L Menurut riwayat lain oleh Muslim disebutkan:
Drari Ajsyah r.a., daci Nabi saw., ia bersahda: “Janganiah kolian menyebut anggur dengan sebutun karm
R R (R T St A el T o R et karena kerm iglah orang yang Islam.*
L}‘":.J N 8 Tl ‘-:"":"\" Vb"\ ‘:,J _}-‘-’y Menurut riwayat lain lagi: . )
- - - v . karena karm adalah hati orang yang beriman. ”
mes TARIAMAH AL-ADZKAR TARIAMAI ALADZKAR 1007
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Dari Wa'il bin Hajr r.a., dari Nabi gaw., ia bersabda:
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“Jangan kalian menyebut anggur dengan sebuian karm, tetapi

Yebutlah namanya al-'inab dan al-habalgh. ”

(HR Mustim]
Yang dimaksud hadis di atas pelarangan pemberian nama ang-
gur dengan sebutan karm, Dulu pada zaman jahiliah, mereka
menyebut anggur dengan kata karm, tetap! sebagian orang
masih ada yang menycbut anggur dengan kata karm sekarang
ini. Sedang Nabi saw, sudah melarangnya.
lsnam al-Khaththabi dan ulama lainnya mengatakan; “Nabi
saw. merasa takut, dengan namanya yang baik (yakni karm
yang bermakna murah atau mulia) skan meogundang orang
untuk meminum khamar yang dibikin dari buahnya (anggur).
Oleh karena itn Nabi saw. mengubah namanya."

Wallaghu a'lam.

Pasal Nedwa
Dari Abu Hurairah r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda:
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"Apabila seorang laki-laki berkata: Orang-orang sekarang
sudah rusak, ia adalah yang puling rusak di amtara mereka.”
{H.R. Muslin)

Mengenai lafal aniakuhiem, ada riwayat lain yang berbunyi
ahlakahum, tetapi yang masyhur ialah ahlekuhum. Riwayat
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yang berbunyi aflakuhum ioi dikuatkan oleh riwayat lain yang
tersehut di dulam kitabnya Hivand Auliva pada bagian "Riwa-
yat Hidup Sufyan ats-Tsauri”, kalimatnya ialah:

Fa duowa min akilakihim (diriwayatkan dengan lafal isim tof
dhil bukan f3 il amar).

Imam al-Hafiz Abu Abdiltah al-Humaidi mengomentari antara
duz riwayat tersebut: "Scbagian para perawi hadis berkata:
"Aku tidak talu yang sebenarnya apakah huruf kafpada lafal
aklakakum itu harus berbaris rafa' atau nashab’."

Selanjumya ia mengatakan: “Tetapi menurut riwayat yang
masyhur huraf £gfnya diberi baris rafa’, yang berarti — yang
paling rusak di antara mereka. Demikianlah maksudnya apahi-
la seseorang itu mengatakan orang-orang lainnya telah rusak
dengan twjuan mencela dan menghina mereka serta melebih-
kan diri sendiri dalam kebaikan sebab ia tidak tahw pasti
rahasia Allah tafala terhadap hamba-Nya. Demikianlah seba-
gian dari ulama mengatakan.”

Al-Khaththabi berkata; "Maksud hadis tersebut jalah sese-
orang yang selaly mencela dan menyebut-nyebut kejelekan
orang lain dengan mengatakan, misalnya: Orang-orang seka-
rang sudah rusak, sudah bejat dan schagainya, berarti a sen-
diri lebih rusak dari mereka. Maksudnys,ia lebih jelek lagi ke-
adaannya karena ia telah berdosa sebagai akibat mencela me-
reka dan martabatnya jatuh hergama-gama mereka. Barangkali
dalam berbuat demikian itu, ia akan terseret lagi ke lembah
ujub (takabur) bagi dirinya dan memandang dirinya lebih dari
orang lait, dalam keutamaan, dan lebih dalam kebaikan. Kalau
demikian adanya, pastitah ia akan binasa,”

Demikian keterangan al-Khaththabi di dalam kitabnya Ma 'afi-
mus sunan.

Diriwayatkan dari Abu Daud r.a, ia berkata: "Al-Qanabi men-

ceritakan dari Malik, dari Sahl bin Abu Shaleh, dari ayahnya,
dari Abu Hurairah r.a."
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Lalu iz menyebut hadis tersebut di atas, kemudian ia berkata
lagi: "Malik mengatakan: 'Apabila sesecrang itu mengatakan
dengan rasa scdih melihat scsuatu yang tcrjadi di tengah-
tengah masyarakat, yang menyangkut masalah agama, dalam
hal ini aku berpendapat tidak apa-apa. Akan tetapi, apabila ia
mengatakannya dengan perasaan takabur di dalam dirinya dan
merendahkan martabat orang fain, inilah yang difarang
nelakukaniya.”

Inilah tafsir hadis tersebut yang diriwayatkan dengan isnad pa-
Ting sahih, tafsir ini kiranya yang terbaik dan rinpkas. Apalagi
diterangkan olch Imam Maiik r.a. 5

Pasal Ketiga
Dari Hugdzaifah r.a., dari Mabi saw., ia bersabda:
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*Janganlah kalian mengatakan: Inilah yang dikehendaki ofeh
Allah dan si Anu itu, tetapi katakanlak: fnilah yang dikehen-
daki oleh Allah kemudian dikehendaki puln oleh si Anu. "

(HR. Abu Daudy

Al-Khatbthabi dan lainnya mengatakan: "Hadis ini adalah tun-
tunan temtang beradab dan bersopan santun. Kata "dan® berarti
menghimpun serta menyutukan dan kata "kemudian' ialah kata
penghubung yang herarti tertib dan berurutan. Pada hadis ter-
sebut, Nabi saw. memberikan tuntunan kepads mereka agar
mendahtlukan kehendak Allah dari kehendak yang Iainnya.”

Diceritakan dari lbrahim an-Nakha'i bahwa ia tidak suka men-
dengar seseorang mengatakan "Aku betlindung kepada Allah
dan kepadamu®. Ia membolehkan ucapan "Aku berlindung
kepada Allah kemudian kepadamu.”
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Para ulama mengatakan: "Buleh bagi seseorang mengatakan:
*Sekiranya tidak karena Allah kemudian karena si Anu tentu
aku akan berbuat demikian’.

Akan tetapi, ridak dibenarkan ia berkata: ‘Sekiranya lidak
karena Allah dan si Anu .\ 7

“Pasal Neempat

Makruh mengueapkan "Kita dihujani ofeh biotang anu.” Jika
haf itu diucapkannya dengan keyakinan bahwa bintanglah
yang mcmbuat hujan, jelas crang ini menjadi kufir. Jika ia
yakin balwa yang menjadikan hujan ialah Allah dan bintang
itu hanyalgh tanda atau alamat datangnya musim hujan, ia
tidak menjadi kafir karenanyastetapi ucapannya itu dimakruh-
kan karcna ucapan scperti itu digunakun oleh orang-orang
jahiliah. Di lain segi,kalimut tersebur di atas merupakan kali-
mat musprarak (ganda makna}, yaitu kafimat yang dapat
membawa kekafiran dan tidak.

Pasal Kelima

Haram mengucapkan: "Jika aku berbuat begini, biar aku men-
jadi Yahudi atau MNastani atau lepas dari Islam dan scumpa-
manya.” Jika kalimat itu diucapkannya dengan keyakinan
hetul-betul dikaitkannya dengun keinginan keluar dari Islam,
ia menjadi kafir ketika itu jugs. Dengan demikian kepadanya
berlaku hukum murtad. Jika kalimat itu tidak dimaksudkannya
demikian, ia tidak menjadi kafir tetapi telah melakukan sesua-
tu yang diharamkan. Olch karena itu, ia wajib bertobat me-
lepaskan kemaksiatarnya seketika jtu juga, menyesali per-
buatannya dan berniat tidak akan menguiangi seiama-lamanya,
serta diiringi dengan istigfar kepada Allahdan ncapan La ilaha
Hlallah, Mukammadar rasufullah,

Pusal Keenam

Dihukumkan haram yang paling berat bagi scsecrang yang
mengatakan "Wahai kafir" kepada seorang mustint.
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Dari ibou Umar r.a., ia berkata, Rasulullah saw, bersabda:
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“Apabila seseorang berkara kepada saudaranva (se ;
‘Wahai st kafir', kembalilah salak seorang dariykecgua{:gm.-
nanggung kolimat itu. Jika benar apa yang dikatakannya
{tidak merfadi masalah) don jika tidak bemar. kembaliloh
HOapaInYa U kepadaina, 2

(HR. Bukhari dan Muslim)

Dari Abu Pzar r.a., ia mendengar Rasulullah saw. bersabda:
Y TR W S PG W I ¥ P s
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"Barang siagpa memanggil seseorang dengen kafir atau io

ka:ak% muusul 11!1011, a,;»adahal arang it tidak demikian ada-

nya, | winkan kembalilah apa yang ia ucapkan itu kepeds

dirinya sendiri,”
(H.R. Bukhari dan Murlim}

Pasal Kotyub

Sckiranya seorang muslim mendonkan saudaranya yang
seagama, umpamanya; "Ya Allah, cabutlah keimananaya.”

Berdosalah ia dengan ucapan doamya itu. Apakah orang itu
dengan semata-mata berdoa ini menjadi kafir karenanya? Ada
dua pendapat bagi ashab kami, sebagaimana diceritakan oleh
al-Qadhi Husaiq, — salah seorang imam ashab kami — di
dalam al-Fatawi. Pendapat yang paling sahih adalah tidak
kafir karemanya. Alasannya dikemukakan dalam firman Allzh

yang mengahz'a’rkan doa Nabi Musa:
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" Yo Tuhan kami, bingsakonlah harta benda mercka dan
ki matilah hatt mereka, moka mereka tidak berimon

sehinggu mereka melihat azab yang pedih.”
(Q.5. Yunus [10]: 88)

Pengambilan dalil ini masih perlu suatu-pemikiran walaupun
Kita telah mengatakan bahwa syariat orang yang sehelum kita
adalah juga syariat bagi kita.

Pasal Kedelapan

Sckiranya ada seorang muslim yang dipaksa oleh orang-orang

kafir untuk mengucapkan kalimat kekafiran padahal hatinya

tetap temang menyimpan iman, ia tidak dihukumkan sebagai
orang yang kafir. Demikian menurut nas  al-Qur'an dan

ijtnak umat Islam. 5

Apakah mengucapkan kalimat kekafiran agar dirinya setamat

dari pembunuhan, lcbih afdal baginya? Tentang masalah ini

ada lima pendapat di kalangan ashab kami, yaitu:

1. Pendapat yang sahih, tidak mengucapkan kalimat kekafiran
walaupun berakibat dirinya harus dibunuh. Dalilnya banyak
ditermukan di dalam hadis-hadis sahih dan pada perbuatan
para sahabat r.a.

2. Mengucapkan kalimat kekafiran agar dirinya terpelihara
dari pembunuhan.

3. Jika ia masih hidup akan sangat bermanfaat bagi kemasla-
hatan umat Tslam, misalnya masih sangat dihurapkan dalam
mempertahankan umart dari musuh atau di dalam menegak-
kan lwkum syara', maka yang paling afdal baginya, biar-

lah mengucaplican kalimat kekafiran itu dalam keadaan ter-
paksa. Jika tidak demnikian, ketabahan menghadapi pem-
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b;ldm:han dengan tidak mengucapkan kalimat kekafiran lebih
afdal.

4. Jika ia termasuk dalam golongan ulama yang diikuti oleh
banyak orang dan golongan lain yang seumpamanya, yang
paling afdal baginya tabah menghadapi pembunuhan dari-
pada mengucapkan kalimat kekafiran. Hal ini dimaksudkan
agar orang-orang awam tidak tersesat (tertipu) karenanya.

5. Wajib ia mengucapkan kalimat kekafiran itu dalam
_ kead
terpaksa. Dalilnya firman Alluh: w

AL TR A E A AR Y L e
(%23 2PN B LGS,
"... don janganiak kalian menjatthkan diri i
Merreld v diri kalian ke dalam
(Q-5. al-Bagarah [2); 195)
Pendapat terakhir ini ialah yang paling dhaif.

Pasal Kesembilan

Sekiranya seorang muslim memaksa seorang kafir untuk me-
meluk Islam lalv ia mengucapkan dua kalimah syahadat. Jika
orang kafir itu termasuk kafir harbi (musuh), sah Islﬂ.mnya
karena paksaan itu dapat dibenarkan. Jika orang kefir itu ter-
golong, kafir d'zmum (vang dijamin kebebasannya) baik warga
negara atan tidak, Islamnya itu tidak sah karena kita wajib
menjamin kebebasan mereka. Oleh karena i, pemaksaan itu
tidak pada tempatnya. Memang ada pendapat yang dhaif me-
nbglz:t;akan fah Islamnya karena ia diperintahkan dengan suatu

Pasal Kesepuhth

- Apabila seorang kafir mengucapk: - kali

g apkan . dua- kalimak syahadat
tanpa paksaan, jika pengucapan itu hanya sekadar mencerita-
kan orang lain, umpamanya ia berkata: "Aku mendengar si
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Zaid berkata: Laa flagha idlal Lagh, Muhammadar rasudul
Laah, " 1a tidak dihukumkan scbagai orang Tslam. Jika diucap-
kannya sesndah dituntun oleh seorang Tslam, misalnya
seorang muslim berkata kepadanya: "Bacalah: Laa ilacha illal
Laah, Mukammadar Rasuniul Laah.”

Lalu dibacanya, jadilah ia sebagai seorang muslim. Jika dua
kalimah syahadat itu diucapkannya tanpa ada tanda-tanda pen-
dahuluan yang menunjukkan untuk apa ia mengucapkannysa,
menutut mazhab yang sahib lagi masyhur di kalargan jumbur
ashab kami, ia menjadi seorang yang muslim, Ada pendapat
lain yang mengatakan bahwa dia fidak dapat disebut muslim

karenia tasih ada kemunpkinan sekadar menceritakan
perkataan orang lein.

Pasal Hesebelas

Seyogianya jangan disebut “Khalifatul Lach = Khalifah
Allah" orang yang memimpin umat Islam tetapi disebut
"Khalifah" "Khalifsh Rasulullah” dan "Amirulmukminin®.

Diriwayatkan di dalam kitab Syarhus Sunnah tulisan Imam
Abu Muhammud al-Baghawi r.a., ia berkata: "Tidak mengapa
seorang yang bertugas memimpin umat Islam disebut Amirul-
mukminin dan Khalifah walarpun ia tidak beriindak sebagai
pernimpin yang adil. Ja disebut amirulmukminia karena meng-
urusi umat Islam dan ketaatan orang-orang yang beriman ke-
padanya. Ia disebut pula dengan khalifah karena ia mengganti-
kan dan menduduki peoguasa yang mendahuluinya. Tidak
boleh ada orang yang disebut Khalifah Aliah (Khalifaisd Laah)
selain Nabi Adam dan Nabi Daud as.

Alah berfirman:

-
£ 70

[Tl & - »
(% ) ke B0eler)
*Sesungguhrya Aky akan merjadikan seorang khalifeh di
muka bumi."

-

(0.8, sl-Aagarsh [2]: 30)
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Firman-Nya lagi:
e T Tt Tl
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"Wahai Daud, sesungguhnya Kami telah menjadikanmu sebg-
&oi khalifoh di muka bumi, "

{Q.5- Shad [38}; 26}
Dari ibnu Abi Mulaikah bahwa seorang laki-laki berkaa
Iepada Abu Bakar ash-Shiddiq r.a.: “Wahai Khalifah Allah,*
Abu Bakar berkata: "Aku adalah kbalifah Rasulullah saw. dan
aku ridha dengan sebutan ini."

Ada seorang laki-laki berkata kepada Umar bin Abdul Aziz
r.a.; "Wahai Khalifah Allah.” -

Umar berkata: "Celaka kau, sesungguhnya engkau telah me-
langkah ferlalu jauh. lbuku telah memberi nama kepadakn
Umar. Jika kausebut aku dengan nama itu, aku pun meneri-
manya. Kemndian aku menjadi besar lalu kepadaku diberi
gelar 'Abu Hafsh', sekiranya kaupangpil aku dengan gelar i,
dengan senang hati dapat kuterima, Kemudian kaujadikan aky
pemimpin uotuk memimpin kalian lale kalian memberi gelar
lagi kepadaku dengan amirulmukminin. Sekiranya kaupanggil
aku dengan gelar ini tentu sudah cukup panggilan itu buat
kamu ucapkan."

Imam Aqdbal Qudhat Abul Hasan al Mawardi al Bashri, se-
orang tokoh ulama fikib pada mazhab Syafi'i di dalam kitab-
nya Ai-Ahkamus Sulthariyyah menyebutkan: "Seorang pemim-
pin negara disebmt khalifah karena ia menggantikan Rasulullah
saw. {dalam melutuskan hukum) pada umatnya. Oleh karena
itu, pemimpin negara itu boleh disebut khalifuh dan boleh pula
Khalifah Rasuluflah saw."

Imam al-Mawardi mengatakan pula: "Para ulama berselisih
pendapat tentang  boleh mengucapkan 'Khalifah Allah'.
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Sebagian dari mereka membolehkannya dengan alasan bahwa
ia menegakkan hukum-hukum Allsh di antara hamba-Nya.
dengan alasan firman Allah:

L /-ﬁ//-’ - ?/)
(raeB) - I e (e S Wpm

"Dialah yang merjadikan kalian khalifah di muka bumi. "
(Q.5. Fathir {35]: 39

Akan tetapi, jutnhur ulama melarangnya dan mereka menisbah-
kan orang yang mengatakan khalifah Allah ditujukan kepada
pemimpin negara itu sebagai fasik,

Orang vang mula-mula bergelar amirvlmukminin adalah
Umar bin Khathithab r.a. Mengenai hal inj tidak ada perselisib-
an di kalangan para ahli ilinu pengetahuan. Mengenai adanya
anggapan sementara yang mengatakan bahwa yang mula-mula

bergelar amirvlmukminin adalah Musailamah, itu adalah suatu

kesalahan besar dari orang-orang bodoh.

Imam al-Hafz Abu Umar bin Abdil Barr di dalam kitabnya 4/
Isti‘ab fi Asma'ish Shahabah menerangkan bahwa Umar ada-
lah orang pertama yang diberi gefar amimulmukminin dan
tentang sebabnya dijelaskannya di dalam kitab itu. Dikatakan-
nya bahwa kepada Abu Bakar r.a. diberi gelar dengan Khalifah

Rasulullah saw.

Pasal Hedus Belas

Amat diharamkan bagi seseorang mengucapkan sehutan kepa-
da sultan atau lainnys dengan istilah Syahan Syah karena
maknanya "Raja Dari Semua Raja” atau "Penguasa Dard Se-
mua Penguasa® sebab tidak bolch ada seorang pun yang ber-
gelar demikian kecuali Allah swt.

Dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi saw., ia bersabda:

/”/;'ﬂi/'lf':: vy e '\’."./"-r
u‘-*‘?.d’.:’t-;bﬁu‘-\*eg"" o o
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"Sesungguhmya nama yong paling hing di sisi Allah adalah
seorang yang bernama (diberi nama) Malilul Amlak {Raja

Diraja). " (H-R. Bukhari da Musfim)
Sufyan bin Uyainah mengatakan bahwa Malikel Amiak it
sama artinya dengan Syakan Svah.

Pasal Kefiga Belas

Lafal sayyid atau "tuan” digunakan terhadap sesearang vang
mempunyai kedodukan di tengah-tengah swatu kaum atme
seorang pemimpin dan seorang yang memiliki keutamaan. Ia
digunakan juga kepada seorang yang Aalim (penyabar) yang
tidak dapat dipermainkan maralmya. Ia digunakan juga kepada
seorang yang pemurah (penyantun), seorang penguasa dan
juga kepada suami. Sungguh amat banyak hadis yang menc-
rangkan penggunaan kata "tuan atau sayyid”, untuk orang yang
memiliki keutamaan. Antara lain;

Dari Abu Bakrah r.a.:

N Il Tl TP N O
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“Sesungghmya Nabi saw. naik mimbar membowa Hasan Bin
Ali r.a., maka ia bersabda: ‘Sesungguhnya cucuky ini adalak
savvid. Semoga Allah to'vla mendamaikan dua golongon dovi
wnat Islam (vang bertentemgan) dengan sebab dia ind" "

(FL.R. Bukhari}
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Dari Abu Sa'id al-Khudri r.a.:
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"Sesungguhnya Rasulullah saw. bersabda kepada orang-
orang Anshar manakala Sa'ad bin Muad; r.a. menghadapnya:
‘Paruhiah kepada savyid (pemimpin) kalian'. "
(H.R. Bukhari'dsm Muslim)
Menurut riwavat lain; ... kepada seyyid kalian ataw  (perawi
ragu) orang yang terbaik di entara kalian.

Dari Abu Hurairah r.a. babwa Sa'ad bin Ubadah r.a. berkata:
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"Wahai Rasulutlah, bogaimana pandongan engkau terhadap
seorang suami yang menemukan seorany laki-leki bersama
istrinya, apakah ia boleh membunuhnya?
Mata Rasulullah bersabda: 'Pandanglsh oleh kalian apa
yang dikatakan sayvid (pemimpin) kalian’."

[HR. Muslim)

Adapun penggunaan kata soyyid dilarang pada seseorang ter-

tentn sebagaimana diriwayatkan dari Buraidah r.a., ia berkata

hahwa Rasulullah saw. bersabda:
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“Jangan kalion ketakan kepada seorang munaffc (afal) say-
yid. Sesunggubinya jika dia menjadi savyid (nemimpind maka
Jka!aungn ckan menjadz durhaka kepada Tuhan kalion Azza we
{H.R. Abu Daud dengan izpad sahihy
Kesimpulan dari semua hadis tersehm di afas ialah bahwa
penggunaan lafal sayyid seperti "si Anu adalah sayyid" dan
"Wahai Sayyidiu® dan seumpamanya, tidak apa-apa apahlla
orang yang disebut sayyid itu seorang yang mempunyai keuta-
maan. Jika ia seorang yang fasik atau tercela pada agamanya
dan lainnya yang servpa, dimakruhkan menyebut {memanggil)
dia sayyid. Keterangan serupa ini dapat difihat di dalam kitab
Me'alinmus Sunar tulisan Abu Sulaiman al-Khaththabi.

Pasal Keempat Belns

Dimakruhkan bagi seorang budak menyebut tuannya "rabbi-
ku", tetapi cukup ia katakan “sayyidku™ dan jika ingin lafal
lain lagi "matdayo = muanku”. Bagi seorang tuan,makruh me-
nycbut budaknya "abdilu" kalao laki-laki dan "amahku” kalau
perempuan, tetapi sebaliknya menyebutnya fatave kalau laki-
laki dan fetori kalau perempuan, atau ghulamba.

Dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi saw., ia bersahda:
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kalian adalah abdi Alloh dan setigp wanite kalian adalah
amab-umalh (hamba-hamba perempuan) Allah Akan tetapi,
katakanlah ghulamiky, jovipahfu, fataya, dan fatati”

Para ulama berkata: "dr-rabbu (al-rabbu) yang diawali de-
ngan huruf alif dan lam tidak boleh digunakan hanya untuk
menyebut Allah semata, karena artinya "Tubag™. Adapun
lafal rohbu yang dihubungkan di belakang dengan kata lain
yang bermakna "pemilik" seperti rabbul maal (pemilik harta),
rabbud doar (pemilik rumah)} dan lain sebagainya maka tidak
mengapa kalimat itu digunakan. Di antara lafal serupa adalah
sabda Nabi saw. yang diriwayatkan pada sebuah hadis sahih
tentang unta yang sesat;
P R

_)Lbul;‘_;o-\.gp)

"Biarkanlah ia sehingge rabbu (nemilik)-nya menemukan-
nva. " -
Hadis sanih lainnya;

)////)/‘/a/ /// £

J..,AJ_..A_J c._.w_)r_/giuo-

"... sehingga membuat sang pemft:k harta sedih sekali karena
tidek ada orang yang mau menerima sedekahnya. "

Ucapan Umar r.a. pada riwayat sahih:
I U ey I T e
P | 1% WA O
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"... rabbush sharimch dan ganimah, maksudnya pemilik sifur
keras (pemberani) don haria rampasan.”

Masih banyak lagi hadis lain yang serupa dengan hadis yang
tersebut di atas. .
Para ulama mengatakan bahwa makruhnya bagi scorang bu-
dak menyebut tuannya rabbi, karena kata rabb itu adalah kata
rusytarak (ganda makna) boleh bermakna “Tuhan” atau
"pemilik”. Adapun hadis yang menyebut "sehingga ia ditemu-
kan oleh rabbunya” dan rabbush shariimah, sudah jelas rabbu
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*fanganich salah seorang dari kalian mengatakan: Berilah
makanan ini kepada robhimu, (maksudnya tuan dari seorang
budak).
Berikanlah air wadhu kepada rabbimu. -
Thuanghan air untuk rabbinw, tetapi karakanlah sayyidi dan
mauda. Jangan pula salah seorang dari kalian mengatakan
‘abdil’, amahku' tetapi katokenloh fataya', 'forati’ atau
"ghulamian". "

{HR. Bukhari dan Muskimn}
Menurut riwayat [ain dari Muslim:

" .. dan jenganiah salah seorang dari kalian mengatakan
rabbiku, tetapi katakantah sayvidku dan meulaky. "

Menurut riwayat lain logi dari Mustim: "Janganloh salah se-
orang dari kalian mengatakan abdiku dan amahku, Sebencr-
nya dHap-tiap kalian adalch hamba (abdi) dan seorang budak
Jangan  mengatakon mbbrku tkepade  tuannyva),  tetapl
kendaklah dikatakan sayyi

Menurut riwayar lain lagi dan “Musiitn: “Janganiah salah se-
orang dari kalian mengatakan ebdiku dan amahu, setiap
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bermakma pemilik karena sudah dibubungkan dengan kata
lain, sama halnya dengan rabbud daar, dan rabbul maal. Oleh
karena itu, pada kata-kata terakhir ini tidak dimakrohkan.

Adapun sahda Nabi Yusuf a.s. sebagaimana yang difirmankan
Allah:

4 (L\' : L..o./}_!)
"... terangkaniah keadaanku kepada rabbumu (fuanmy) ...."
Pada ayat ini rabbu tidak berarti Tuhamjtetapi tuan (pemilik)
budak. Mengenai masalah ini ada dua jawaban. Pertama,
sebab Nabi Yusuf harus berbicara dengan bahasa yang dipa-
hami- orang ketika itu. Oleh karena itu, ja menggunakan istilah

yang berlaku ketika itu, juga dalam keadaan darurat.
Sebagaimana Nabi Musa berkata kepada Samiri:

.(‘W-.L:.‘») ....El;j‘d‘:gg i,

*... dan likatloh Tuhanmu ... "
(Q.8. Thaha [201: 97)

‘Yakni maksudinya sesuatu yang kamn jadikan Taban.

Jawaban kedua: Apa yang terjadi itu menurut syariat yang ter-
dahulu, sedang syariat yaog terdabuly itu tidak menjadi syari-
at kita apabila ternyata syariat kita bertentangan dengan syari-
at vang terdahulu itu. Tentang hal ini tidak ada perselisthan di
antara para wlama. Mereka berselisih pendapat pada syariat
yang terdahulu apabila syariat kita tidak mendukungnya dan
tidak pula menentangnya. Apakah ia menjadi syariat kita atau
tidak?

Pasal Kekima Bolas

Imam Abu Ja'far an-Nahhas di dalam kitabnya Shanactil
Kitab:
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"Adapun eimaeda, kami tidak mengetahui adanya perbedamn
pendapat di antara ulama bahwa ia tidak seyogianya diucap-
kan oleh seseorang kepada seorang makhluk.”

Sebenarnya soal maula ini sudah kami jelaskan pada pasal ter-
dahulu. Tentang kebolehannya, hanya saja an-Wahhas me-
nyehutnya dengan diawali afif dan lasm , karena itu tidak diper-
bolehkan. Demikian pula ia mengatakan: "Sayyid boleh dikata-
kan kepada sctiap orang selain dari orang fasik dan as-yayyid
(dengan diawali afif dun lam — as —-) tidak boleh disebutkan
kecuali kepada Allah ta'ala.”

Menurut pendapat yang lebih sahih ridak ada salahnya me-
nyebut seseorang dengan menggunakan kata Al-maulaa dan
As-Sayyid — dengan diawali buruf alff dan lgm — dengan
syarat terscbut di atas.

“Pasal Kecnorm Belas
Dilarang mencaci maki angin, pada "Bab Bacaan Apabila

Angin Bertiup” telah kami sebutkan dua bnah hadis yang -

mefarang mencaci maki angin dan penjelasan kedua hadis ter-

sehut.

Pasal Ketyjub Polas

Dimakruhkan memaki penyakit panas (demam).
Dari Jabir r.a.:
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"Sesungguhnya Rosulullah sow berkuryung ke rumah Ummus
Sa'ib ataw Ummul Musayyib, maka ia bersabda: 'Apa sebab-

nya engkau, wahai Umimts 5a'ib — utake Ummul Musayyib —
Jadi menggigil’?

Ia menjowab: 'Demam, semoga A.uah tidak memberikan ber-
kah padanya’.

Nabi saw. bersabdn: 'Jangan engkau memaki penyakit de-
mam karena ia menghilanghkan kesalahan bani Adam (mar-
siaq) Sebagaimana landasan (tukang besi) menghilangkan
kotoran {karar) besi’. " ¢H.R Mustim)

Pasal Kedelapan Belas
Dilarang memaki ayam.
Dari Zaid bin Khalid al Juhani r.a., ia berkata, Rasuluilah

SAW. nEi‘Sii{‘m
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"Jangan kaban mema.h ayam karena ia membangunkan orang
wntuk melaksanakan shalat, " (H.R. Abn Dand dengan isnad sahih)

Pasal Kesembilan Belas
Dilarang berdoa dengan cara jahiliah dan tercela mengguna-
kan lafal-lafal kalimat mereka.

" Dari ibm1 Mas'ud r.a. bahwa Nabl Saw. bersabda
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"Bukaniah dari golongan kami orang yong menudad-rukal
pipi dan merobek-robek saku,kantong, leher) bafu, serta ber-
dea (memanggil-manggil) dengan cara jahilioh. "

(H.E. Bukhati dan Muslim)
Menurut riwayat lain:
.. aray wmerobek-robek atar memanggil-meanggil (berdoa).

Pasal Kedue Frdub

Dimakruhkan menyebut bulan Muharam sebagai bulan Safur
Pertama, karena sebutun begitu adalah adat jahilizh,

Pasal Keduva Pulub Salu

Diharamkan mendoakan dengan magfirah bagi orang-orang
yang mati dalam keadaan kafir.

AHah berfirman:
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"Tidak patur bagi secrang rabi dan orang-oremy yang ber-
iman memintokan ampur {kepade Allgh) bagi orang-crang
musyrik wolawpun mereka adaleh keluarga dekar, sesudah
Jelas bagi mereka {orang-orang rusyrik) ity adalah penghuni
nmerakea Jahim. "
(0.5, &t Taubah {9]: 114)

Sesunggvhnya ada hadis yang senada maknanya dengan ayat

ini, (‘erng—nrdng lslam telah bersepakat tentang hukumnya.
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Prasal Kedia Pulub Dua

Dibaramkan memaki (mencela) orang Islam tanpa sebab yang
dibolehkan syariat.

Dari ibnu'Mas'ud r.a., dari Rasulullah saw., ia bersabda:
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"Mencela (memaki) orang Istam adalah fasik. ™
{H.R. Bukheri dap Muslim)

Dari Abu Hurairah r.a. bahwa Rasululih saw. bersabda:
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“Dua orang yang saling memaki ialoh apa yang keduanya

kerakan. (Dosa) atas orang yang memlal deri keduanya
selama seorang yang dizalimi ity tidok melewari batas.”
{H R Muslim, Aby Daud, dan Tirmitlsi)

Tirmidzi menyebutnya hadis hasan sahih,

Dpsal Hodua Puluh “Tign

Di antara kata-kata yang tidak baik yang acapkali dilontarkan

orang kepada lawannya ketika berbantahan, ialah: hai keledai,
hai kambing, hai anjing,dan laio-lain. Kata ini sangat jelek
disebabkan dua perkara, pertama, kata itu dusta karena orang
bukan binatang, kedua, menyakiti perasaan orang. Lain halnya
kata yang dilontarkannya itu misalnya "hai zalim". Kata ini
masih bisa dimaafkan di dalam keadaan darurat seperti ber-
bantahan itu. Di sampmg itu, kata "zalim" memang ada benar-
nya sehab jerung ada masusia yang tidak zalim terhadap
dirinya sendiri dan orang lain.
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Pasal Kedua Pulub Empal

An-Nahhas menceritakan dari sebagian ulama bahwa dima-
kruhkan mengucapkan: “Tidak ada yang besertaku seorang
makhiuk pun kecuali Allah.”

Sebab makruh ialah susunan kalimatnya yang tertalu jelek. Menurut
ketentuan bahasa, kata yang dikecualikan dan yang mengecualikan
harus outtashil (ada hubungaimya), tetapi pada kalimat diatas
mustahil kalau dikatakan muttashil karcna makbluk dan Ailah tidak
ada kaitan kesameannya. Pastifah pada kalimat di atas terputus
hubungan antara yang dikecualikun dan yang mengecualikan. Oleh
karena itu, kalimat tersebut memerlukan penguraian yang harus
tepal, yaitu : "Tidak ada scorang maklukpun besertaku tetapi yang
besertaku hanyalah Allah,”

Ueapan ini didasarkan kepada firman Allah:
LIS s

...réayﬁj...

"Dia beserta kalian ...."

Seyogianya kalimat di atas diubah menjadi; "Tidak ada se-
orang pun besertaku kecuali Allah”.

Dikatakan pula bahwa makrub sescorang mengucapkan:
"Duduklah. ‘elasmiflah (atas nama Allah)”, tetapi hendaklah
diucapkan: "Duduklah bismillah (dengan nama Allah)”,

Pasal Kedua Pubih Lima

Ainl-Nahhas mencerifakan dari sebagian uiama saiaf bahwa
makruh seorang yang puasa mengatakan; "Demi hak yang
menutup sesuaty yang ada di mulutku. "

Perkataannya ini sebenarnya dapat ditolak dengan keterangan
hahwa yang ditutup mulutnya itu adalah orang-orang kafir.
Alasan dari penolakan inl masih memerlukan keterangan lain.
Tetapi, selain darl yang disebutkan di atas, seseorang itu jelas
dalam bersumpah tidak menyebut nama Aflah swt. frsya
Allah akan kami jelaskan keteranganmya nanti. Makruhnya

sebutkan di atas dan menampakkan pusasa yang sebenarnya
tidak perlu. Wallaghu a'lam.

Dasal Kedva Pulib Enam

Dari  Abdur Razzaq, dari Mu'ammar, dari Qatadah atau lain-
mya dari Imran bin al-Hushain r.a., ia berkata:
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"Pada zaman jakiliak, kami mengatekon: An'amal Laghe bika
‘ging. (Semoga Allak memberimn nikmat pada mata) dan
An'oma shabaghaa. (Sermuga Dia mmberi nitkmat pada waku
pagi). Manakala pada zaman Istam, kami dilarang berbuar
begitn.”

{HR. Ay Daud)
Abdur Razzaq berkata, Mu'ammar berkata: "Makroh bagi
seseorang berkata: An‘amal Lachu bika 'ginga, tetapi tidak
mengapa kalau ia n; An'amal Lahu ‘ginaka.
(Semoga Allah memberikan nikmat-Nya kepada matamu).

Pemikianlah riwayat Abu Dasd dari Qatadah r.a. atm lain-
nya. :
Tentang hadis ini berkatalah para ahli ilmu pengetabuan:
"Hadis ini tilak dikatakan sahih karena walanpun Qatadah ity
riwayatnya dapat dipercaya, tetapi orang lain yang tiduk dise-
butkan itu tidak dikenal sama sekali identitasnya. Mungkin
saja hadis ini berasal dari orang yang tak dikenal itu, tentu
saja tidak boleh untuk menetapkan suatu keputusan hukum
syara'. Akan tetapi, seharusnya seseorang meninggatkan lafal
ini karena »da kemungkinan hadis ini sahih. Selain itu, sebagi-
an para ulama memang ada yang berdalil dengan hadis majhul
(tak dikenal perawinya).”

sescorang tersebut ada dua sebab, yaitu apa yang telah kami Wallachu a'lam.
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Pasal Kedua Puldh Tupub DPasal Kedua Pulub Delapar

Dilarang bagi dua orang berbisik-bisik padahal di sampingnya
masih ada orang ketiga hersama mereka berdua.

Dari ibou Mas'ud r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda:
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"dpabila kalicm berfiga, janganlah due orang (di amara
kolian) berbisik-bisik dengan membicvkan satu orang (tidak
mengiiutinye) kecuali kalian berbaur dengan orang banyak
karena cara demildan itu menyedihkannye (searang yemg sidak
ditkuthan tersebu),”

La*

(H.R. Bukhari dan Muslim}

Dari ibna Umar r.a, bahwa Rasulullah saw. bersabda:
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"dpabila mereka bertiga, janganiah berbisik-bisik dua orang
{di amtarc mereka) tanpa diikwsi orang yang ketigq”
(H.R. Bukhati dan Muzlim}

Diriwayatkan pula oleb Abu Daud hadis serupa di atas dengan
sedikit tambahan. Abu Shaleh — perawi hadis ini — berkata
kepada ibnu Umar:

'
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"Kieatakan kepada ibny Umar: Jika ada empat orang?
Tbnu Umar menjawab: Ity tidak mengapa buat kame. "

1030 TARIAMAH AL-ADZKAR

Dilarang bagi seorang perempuan menceritakan kepada sua-
minya stau crang loin tentang kebaikan badan seorang
perempuan [ain apabila tidak ada perlunya menurut ketentuan
syariat. Jika dianggap ada perlunya menurut kelenluan syariat,
hal itu dibolehkan misalnya karena ingin dinikahkan dan lain
sebagainya.

Dari ibnu Mas'ud r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda:
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"langaniah seorang perempuan menceritakan kebgikan pe-
rempuan lain kepada suaminya sendiri sehingga suaminya

seakan-akan melihat (membayangkan) pevempuan ite "
{H.R. Bukhai dan Mustim)

Pasal Kediie Pudub Serbilan

Dimakruhkan kepada orang yang melangsungkan pernikahan
mengucapkan: "Semoga rukun dun banyak anak (Bir rifeaa't wal
baniin). Yang disunahkan ucapan selamainya berbunyi:
Baarakal Laahu laka wa baaraka "alaik (Semoga Allah mem-
berkahimu). "

Pasal Ketiga Pulub

Dari Abu Bakar Mohammad bin Yahya, salah seorang utama
fikih dun ulama sastra, ia berkata: "Makruh mengucapkan
kepada seseorang ketika ia sedang marah: Imgatlah kepada
Allah ta'ala karena dikhawatirkan kemarahannya mendo-
rongnya (untuk mencntang apa yang diinginkan orang yang
menasihatinya sehingga) membawa kepada kekafiran.

Demikian pula tidak diucapkan ketika itu: Bacalah selawat
kepada Nabi saw. karena dikhawatitkan terjadi hal serupa.”
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Pasal Ketiga Pulub Satu

Di antara lafal-lafal yang tidak baik yang sering digunakan
ormmg sehagai kebiasaan apabila ingin menguatkan sesuatu,
ia menjauhkan dirinya dari mengucapkan wal Laghi karena
talut melanggar sumpahnya atau karepa hendak memuliakan
Allah dan memelihara diri dari bersumpah, kemmdian sebagai
pantinya ia ucapkan "Allah Mahatahu ... begini, begini” atau
"Allah Mahatahu ... sesunggubhya begini, hegini” dan seum-
pamanya.

Gaya bahasa pada kalimat di atas, memang agak berbahaya.
Jika yang mengucapkannya itu memang yakin bahwa perkara
tersebut memang demikian adanya, tidak jadi masalah. Akan
tetapi, jika ia ragu terhadap apa yang ia katakan, ucapannya itu
adalah sejelek-jelek perkataan karena dengan ucapannya itu ia
telah berbuat dusta kepada Allah ta'ala. Ta telah mengabarkan
bahwa Allah Mahatahu akan sesuatu yang ia sendiri tidak
yakin apa yang ia sebenarnya ucapkan itu. Yang lebih jelek lagi
ia telah meyebutkan bahwa Allab Maha Mengetabui suatu
perkara yang ternyata lain dari yang sebenarnya. Hal itu sekira-
nya diyakini dengan sebenar-benamys, ia akan menjadi kafir.
Olch karena itu, seyopianya seseorang menjauhi gaya bahasa
tersebut.

Pasal Ketiga Puluh Dua

Dimakrubkan dalam berdoa mengucapkan "Ya Allah, ampuni-
lah dosaku, jika Engkau menghendaki” atau “... jika Engkau
menginginkan®, tetapi hendaklah i3 yakin dengan permchon-

annya,
Dari Abu Hurairah r.a. baliwa Rasulullah saw. hersabda;
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Dari ibnu Umar t.a., dari Nabi saw., ia bersabda:
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“Sesunggubuya Aflah melarang kaffun bersumpah dengan e
nyebut bapak-bupak kalion. Barang sigpa bersumpoh hendak-
Iah m bersmpah dengan menyebut nama Allah atau berdian
diri. " y

(H.E. Bukhari das Tusling)
Menurut riwayat fain di dalam hadis sahih disebutkan:
make barang siapa bersumpah, janganiah bersumpat kecmll
dengan numa Allah ateu berdiam. ™

Diriwayatkan kepada kami tentang Farangan keras dari ber-
sumpah dengan amanah, antara lain diriwayatkae dari Burai-
dah r.a., ia herkata, Rasaluilsh saw. bersabda:
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“Burgng siapa bm‘ungmh dengan amanah raka ta bukanieh

dari golongan kani.,”
(H.R. Ay Daugd dengan isnad sahih)

DLosol Ketiga Pulub Empal
Dimgkruhkan memperbanyak sumpah dalam jual beli dan se-

umpamanya Walaupun ia benat.
Dari Abu Qatadah r.a. bahwa ia mendengar Rasulullah saw.
bersabda:
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"Janganiah salak seorang dari kalian mengucapkan doa: Yo

Allah, ampuni dosakye jika Engkau kehendaki. Ya Allah, beri-
lah rahmat kepadakn  fika Engkau kehendaki, retapi hendak-
fah ia yakin dengan permohonannya, sesungguhnya tidak ada
orang yang memaksanya. "

f /

(KLR. Bukhart dan Muslitn)

Menurut riwayat lain dari Muslin:

"... tetapi hendaklal ia yakin dow besar harapan dengan apa
yang diinginkannya karena tidak ada sesuatu pun yong sukar
bagi Allah memberikannya. "

Dari Anas r.a., ia berkata, Rasulullah saw. hersabda:
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Amhxfn wnfnh' seprang dari kalinn berdoa hendaklah ia \mh_n'

dengan permohonannya i dan ja;:g:n}ah_ ia m;r;g:mkwa;
Ya Allah, jika Enghkau kehendoki, berilah aku ..., korenu
sesungguhnya tidak ada orang yung memoksakan kepadanya.”

[H.R. Bukhari dim Muslim}
Pasal Ketiga Pudub “Tiga

Dimakruhkan bersumpah dengan menyebnt selain nama Allah
ta'ala dam sifatnya, baik dengan menyebut nama Nabi saw.,
menyebut Ka'bah, malaikat, amanat, hidup, rajin, roh, dan
lain-lain. Di antara semua sebutan yang sangat dimaknihkan
adalah bersumpah dengan menyebut amanah.

TARIAMAH AL-ADZKAR 1033
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Viguhi oleh kelian ban}.ﬂk bersumpah delam fual beli maka
sesungguhnya ia luku (Turis), (tetapi) kemudian ia binasa (Sia-

sia, tanpa berkal)."
{H R hduslim)

Pasal Hetige Puluh Lime

Makmh menyebut pelangi di langit dengan istilah gaus quzah.
Dari ibnu Abbas r.a., hahwa Nabi saw. bersabda:
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"Ja)zgan kalion katakan qaus quzeh (bakasa Indonexiarya:
pelangi) — Hnghkarun guzeh = indah —, karena quzah ialah
nama setan fetopi sebutfah {pelangi i} gaus (lingkaran)
Allah Azza wa Jalla. Pelangi adalah (perlambang) kesentosy-
an bagi penduduk buni.”
(IR Abu Nu'awm g dalam kilabrya Hidyatuf Auliya)

Al Jauhari dan lainnya berkata: "Kata guzak tidak boleh ber-
baris tamwin dan kebanyakan orang awam melafaikannya
dengan quedah. Huruf zai diganti dengan dai. :

Pasal Fiokign Pulub Enam

Dimakruhkan bhagi seseorang yang telah melakukan suatu ke-
maksiatan atau yang serupa kemudian ia menceritakannya
kepada orang lain. Akan tetaps, seyogianya ia bertobat kepada
Allah ta'ala lalu meninggalkan perbuatan maksiat tersebut pada
saaL ltujuga, menyesali atas perbuatan yang sudah berldlu, dan
berniai tidak akan uléﬁgumngl perbuaian serupa iiu buat se-
fama-lamanya. Keiiga hal ini adzlah rukun tobat karena tobat

tidak sah kecuali ketiganya terthimpun ketika bertobat,
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Jika maksiatnya diberitahukan kepada guru atau lainnya yang
dianggap perli untuk menceritakannya guna mengajari jalan
keluar dari maksiat itu. Memberitahukan jalan keselamatan ke-
padanya akibat terjerumus pada hal yang sama. Mengenalkan
kepadanya mengapa ia terjerumus atau mendoakan baginya
atay senmpamanya maka yang demikian itu Gdak apa-apa,
hahkan baik untuk diceritakan. Yang dimakruhikan adalah
apabila tidak ditesnukan kemaslabatan tersebut.

::i:i t?el;lsla{;[‘;l;airah I.4., ia berkats, aku menclen_gar Rasuhullah
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"Tiap-tiap umathy akan mendapotkan ampunat @ada kesalah-
annya) kecuali orang-orang mujahir. Sesungguhnva orang
mjakir it ialah Seseorang yang berbuat (hefakatan) pada
malam hari kemudicn pada pagi harinya perbuatanpya itu di- -
tutupi ofeh Allah ta'ela. Lalu ia sendivi yang berkata: "Wahai
si Anw, tadi malom oku telgh melakukan ini, ini .. Se-
sunggulmya Tuhannya telah memitupinya pado malam hari
dan tiba di pagi hari ia sendiri yang huka perfindungan
Allah terbadap dirimya itn"

-// L

{HR. Bukhari dan Muslin)

Pasal Ketiga “Putsh Tujub
Diharamkan aias orang mukalal menceriiakan sesuaiu yang
merusak budak seseorang, atau istrinya, atau anaknya, atau
kaum muda-mudi, dan lain-lain,
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Kesimpulannya balwa kata "Kubefanjakan (Kumalkahkan)"
dan yang seumpamanya digunakan pada jalan ketaatan atau
ibadah dan kalz “Kulwbiskan', "Kusia-siakan", "Aku rugi”
dan yang serupa hanya digunakan pada hal-hal makmax dan
yang tidak disenangi Allab.

Pasal Ketiga Pulub Serbilan

Di antara yang terlarang, tetapi sudah menjadi bacaan keba-
nyakan orang ketika sedang shalat apabila imam membaca:
"Wyaaka na'budu wa iyyaoke susta'iin®, lalu disahut olch
makmum dengan; “fyvaaka na'budn wa Tyvagka rasia‘iin. ©
Cara seperti ini memang seyogiamya harus dihentikan dan di-
ingatkan.

Seorang ashab kami yang menulis kitab A-Bayen berkata:
"Sesungguhnya cara menyahut bacaan imam seperti ini bisa
membatalkan shalat, kecuali bacaan makmum itu dunalkannya
scbagai bacaan ayat al-Qur'an."

Apa yang dikatakan penulis kitah Al-Bayan walaupun masih
memeriukan pembahasan lagi, tetapi yang jelas babwa ketika
itu makmum tidak beoleh menuruti bacaan imamnya. Oleh
karena itu, seyogianya cara itu dijauhi walaupun fidak mem-
batalkan shalat tetapi makruh berbuat seperti itn. Faflaahm
a'lam.

Pasal Feempat Pulub

Di antara yang sangat dilarang dan perlu diingatkan orang-
orang awam dari mepgucapkannya ialah sebagatl berikut.

Pungutan yang diambit dari barang yang dijual atan dibeli
atan yang seumpamanya, lah: dikatakan: "Ini adalah hek sul-
tan” atau "Kewajiban atasmu menyerahkan hak sultan” dan
sebagainya yang searti dengan itu. Pungutan seperti itu me-
mang kemungkaran yang amat besar dan perkara baru (bid'ah)

yang jelel upl‘nnooa ada di anmtara ulama herkara: "Rarane

g e sCOImMgEa a03 &8 Hala uiama Zarang

siapa menamakan pungutan seperti imd adalah hak, maka ia
menjadi kafir, kefuar dari Islam.”
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Allah berfirman:
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. dan tolong-menoclonglah kalien dalam {mengeriokan)
kebaikan dan takwa dan jangan tolong-menplong dalam ber-
biar dosa dan permusuhon.” {15, al-Maidah [5]: 2}

Fp o Far // B
(N =)
"Tiada suary pevkatoan pun yang dincapkannya, melainkan di

dekairya ada malaikar pengawas yang selalu hadis. "
(QL5. Quaf [50): 18}

Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda:
/://.!/u’-/- Do e et 0

u--d’ Lﬁ/\ 4""'}_)"—'“-"1)"

"Barang wapa merusak (mem;au) istri seseorang atay budak-
nya, maka ia bukaniah termasuk golongan kami.”
fILE. Abu Dand dan sn-Masa'iy

Pasal Ketiga Pulub Delapan

Seyogianya pada harta yang dikeluarkan untuk kepentingan
ibadah dan tasl kepada Allah ta'ala diucapkan kata "aku
nafkahkan" atau yang seumpamanya. Misalnya: "Aku nafkah-
kan {kubelanjakan) pada ibadah hajiku sertbu”, Kubelanjakan
pada peperangan yang kuikutt sebanyek dua ribu”, demikian
pula “Kubelanjakan ketika menjamu tamu ...", "... ketika
mengkhitan apak-anaklu ..., ... pada permkahanku . Gan
sehagainya. Jangan dlkdxak.m sebagaimana diucapkan olch
kebanyakan orang awam; “Kuhabiskan pada acara jamuan-
ku...". “Aku rugi pada saat mengerjakan haji ..." dan "Aku sia-
siakan pada perjalananku sekian ...".
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Menurat pendapat yung sahih, orang tersebut tiduk boleh di-
katakan kafir kecuali ta sudah mengetahui bahwa pekerjaan

S S Lo b Localinbnn lals Adomoan cumosia

{sultan/penguasay fv adalah kezalintan lalu dengan sengaja
dikatakannya sebagai hak. Yang benar untuk pungutan sepert
itu disebut saja cukai, upeti suftan, atan istilah [ain yang
SELIMPAMANYa

Wa billahit taufig.
Pasal Keempai Pulub Sealu

Makiuti memohon selain surga jika disebut di dalum doa
“biwgjhil lach dengan keridhaan Allah.*

Dari Tabir r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda:
2oty X “r
ALY Pl oydbﬁf

“Tidak memohon denpan myebnt "bi wajhil lach’ dengan

Eovidham: Aol kecuoli G‘u?‘m’r

AeiTarsaatl Al fECaes

(H1R. Abu Dand)

Pasal Keempat Pulut due

Makmuh menolak orang yang meminta sesuatu padahal ia
menyebut nama Allah dun minta tolong kepada Allah,

Dari ibmu Umar r.a., ia berkata, Rasulullah saw. hersahda:
e e A oo
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"Barang siapa memohon perlindungan demgun menyebut
nama Aliat, maka tindungilah dia. Barang siapa yang memo-
hor{ sesuatie dengan menyebut nama Allah 1dula, maka oleh
kalian berilah dia. Barang siapn memanggil kalian, perke-
nankarlah ponggilannya. Barang siagpa berbuat kebaikan
kepada kalian,maka balaslah kebaikannya, Jika kaliun tidok
mempmyal apa yang akan diberikan kepadorypa, berdogluk
baginyu sehingge kalion melihat diri kalian relah berbuat yang
sama kepadeanye, "

(H.R. Abu Traud dan an-Nase'i dengan isnad-isnad sahih)

Pasal Keempat Pulub Tiga
Menurut pendapat yang masyhur, makruh mengucapkan:

a2 I O
"Athaalal Laahu bagaa'ok” (Semoge Allah memanjangkan
keabadianmu). e

Abu Ja'far an-Nahhas di dalam kitabnya Shing'ahd Kitab:
"Sebagian ulama menyatakan makruh mengucapkan; Athaalal
Laaku bagaa'ak dan sebagian ulama lainnya membolehkan-
oya.”

Isma'il bin Ishak menyebutkan: "Orang pertama yang menmlis
Athaalal Leahu bagaa'ak adalah orang-orang zindig.
Diriwayatkan dari Hammad bin Salamah r.a. bahwa surat atau
tulisan orang Islam ketika dulu berbunyi;

Dari si Anu kepada si Anu.

Amma. ba'du. Salganmn "alaik (Salam sejahtera buat Anda).
Kuypanjatkan puiji kepada Allah, Tuhan yang tidak ada Tuhan
lain kecuali Dia. Kumchonkan selawat kepada Allah buat
Nabi Muhammad dan keluarganya.

Orang-orang zindiq membuat tradisi baru pada surat-menyurat
yang diawali dengan kalimat: Ashaala! Loak: bagaa'ak.
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Pasal Keempal Pulih Empat

Memnet pendapat yang sahih tidak dimakrubkan mengucap-
kan kepada orang lain kalimat:

st B I
{Avah dan ibuku adalah rebusan buar Anda),
atau

{Semoga Allah menjadikan diriku tebusan buat Anda).

Banyak hadis sahih yang menerangkan kebolehan mengucap-
kan keduz buah kalimat tu, baik kedua orang tuanya jtu ber-
agama I[slam atau orang kafir, Sebagian ulama menyztakan
makruh apabila kedua orang tuanya beragama Iskam.

An-Nahhas berkata; "Malik bin Anas menyatakan makroh
mengucapkan Ja‘alanivel Laahy fidaak dan sebagian lainnya
membolehlanmya,

Qadhi Iyadh berkata: "Fumhur ulama berpendapat babwa
mengucapkan kalimat tersebut itu boleh saja, balk yang
dijadikan tebusan itu beragama Islam atau kafir.”

Sesungguhnya ada beberapa hadis sahih yang membolehkan
ucapan itu. Di dalam kitab Syarhu Mustim telah kusebutian
beberapa bagian darinya.

Pasal Keempat Pulub Lima

Schagian dari pembicaraan tercela adalah mira’, jidol dan
khushumoh., Al-Tmam Abu Hamid al-Ghazali menjelaskan:
"Mira' ialah koreksi terhadap pembicaraan orang lain untuk
mencari-cari kekurangannya dengan maksud hanya untuk

menghina si pembicara dar untuk menunjukkan kelebihanmu
terhadap dia.
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Jidal ialah diskusi (perbantaban) untuk menguatkan suatu
pendapat dan mengusahakannya agar dapat diterima.

Khushumak: ialah berkeras agar tercapai tujuanmya, baik me-
nyangk‘ul soal ha]jta atau lainnya. KZmshumah ini bisa terjadi
sebagai reaksi dari sesuatu vang sudah mendahuduinya atau se-

baliknya. Adapun Mira' tefjadi scbagai reaksi semata.
Demikiantah kata Imam Ghazali.,”

Eetahuilah Jidal itu bisa terjadi untuk membela suatu kebenar-
an atau suatyu kebatilan. Allah berfirman;

A DI BTG,
CRMATY

"..Iangarzfah kalian berbantah-baniahan (deba} dengan ahlul
kitab melainkan dengan cara yang paling baik ... "
(Q.5. al-Ankabut [29]: 46}

" A e o Lo
{(Wo: c—)"-‘\) . C)“"‘"‘L’?.L_;:j\’r-j’-}t::;
*... bantahlah mereka dengan cara yang paling’bajk =y
(Q.5. an-Nalj [16]: 125)
.;-//f..’f;) L e
Loy Y o Uad,E0
(Lrmphl )

*Tidak ada yang membaniah pada ayat-ayat Allah kecuali
orang-grang kafir ...."
(Q:-5. akMu'sin [40]; 4)

Jika jidal itu dimaksudkan untuk mempertahankan kebenaran,

ia adalah perbuatan temuii. Jika dimaboudlan noil manalat

peearmemast RSN LRSS GINIAASUGRAN UNia NS G

Itebcnara_n atan fidal tanpa didasari oleh ilmu pengetahuan,
tentulah ia sebagai pekerjaan yang tercela. Berdasarkan perin-
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cian inilah, maka ada nash yang membolehkannya dan yang
mencelanya. Selain jiddu! ada lagi istilah lain yattu rugadalah.
Tentang hal ini kujclaskan dengan panjang lebar di dalum kitab
Tahuzibud asma'i wal Lughat.

Schagian ulama berkata: "Tidak ada sesuatu yang kulibat
lebih menghilangkan rasa beragama, wmengurangi muwru'oh
(tata kesopanan), menyla-nyiakan kesenangan,dan menyibuk-
kan hali selain dari kheshranah.”

Jika kamu katakan bahwa merupakan keharusan bagi scse-
arang untuk berkeras kepala guna mempertahankan segata
haknya. Jawabannya dapat difihat apa yang dikatakan oleh
Imam Ghazali: "Sesungguhnya yang apat tercela adalah
orang yang melakakan khushuomah mempertahankan kebatifan
atan tidak mengetabui duduk persoalan seperti wakil seorung
qadhi (hakim). Sesungguhnya ia meraba-raba dalam khusher-
mah sebelum ia mepemukan di mana letak kebenaran di anta-

7a pihak-pihak yang bersengketa.”

i no il e lo ol o »
Termasuk pula hal yang tervela, orang yang menuntut haknya

tetapi dengan cara yang berlebih-lebihan, tidak berdasarkan ke-
perluannya, Bahkan, ia kadang-kadang sampai mengeluarkan
kats-kata yang aib dan berdusta guna menyakiti dan memaksa
wannya itu, Demikian pula orang metakukan khushiemach
dengan mencampurkan  kata-kata yang menyakitkan hati
lawannya, padahai sebenamya ia tidak perfu mengeluarkan
kata-kata ity unfuk mendapatkan haknya. Demikian pula yang
terdorong untuk herbuat khwskumah semata-mata karena keras
kepala untuk mengalahikan lawannya.

Adapun orang yang dizalimi kemudian ia membela atasan-
alasannya dengan jatan yang dibenarkan olel syara', tanpa
mencela lawannya, tanpa melampaui batas dan berlebih-tebih-
an, atau sekadar perlu bersikeras membela kepentingannya se-
hingea tidak ada maksud berkeras kepala dan menyakiti orang
1ain. Perhuatan semacam ini tidak diharamkan hukumnya, tentu
saja yang lebih bailk baginya adalah tidak berbuat demikian se-
lama masih jalan lain karena memelihara lidah ketika ber-
bantzhan ity menurut batas-batas yang wajar sangal sulit.

TARTAMAH AL-AIYH AR . 1043



Karena yang namatya fhteshumah itu hati panas dan marah
bergefora. Apabila marah sudah bergelora, sitat dengki pun
lahir di antara kedua belah pihak sehingga tiap-tiap pihak ingin
saling menjelekikan, bersedih hati apabila salah sat pihak men-
dapatkan kesenanganaya, dan lidah selafu berusaha menjatuh-
kan pihak fawan. Oleh karena itu, barang siapa melakukan
kfneshamak berarli mengundang datangnya penyakit-penyakit
batin. Sekurang-kurangnya menyibukkan hati sehingea sampai
di dalam shalat pun hatinya terikat dengan masalah argumen-
tasi (alasan serta dalil) dan dengan perbantahan itu, akibatnya
ia tidak menemukan ketenangan jiwa. Khuwshumah adalabh per-
mulaan dari sustu kejahatan demikian pula jidal dan mira®
Oleh karena itu, seyogianya bagi sescorang berusaha agar tidak
membuka pintu Ahuskrmah kecuali dalam keadaan darurat apa-
bila tidak ada jalan lain lagi. Apabila terpeksa hawus tegadi
Jjuga, jagalah lisan dan hati dari penyakit Kreshumah di atas.

Dari ibnu Abbas r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda:

¥~
-g
>

"Cukupleh kamu sudah berbuat dosq kelaw kamu senantiasq
berkiushimah. (berbantahan). "

Pt e T L

LI

-

(H.E. Tirimidzi)
Dari Alir.2., ia berkata:
P ~oy bo =

S PR )

"Sesungpuhnya bagi khushumah itn ada beberapa macam
kebinasaan, ”

Pasal Keempot Putub Enam
Dimakruhlan memperdalam nembicrarasn cacarn harbala tala
gt waiare P e Dl O LRl PRI TR I

dengan memaksakan diti menggunakan sajak, fashahar serta
pembukaan kalam yang dibuat-buat karena ingin menirn
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ﬁ

orang-orang yang tasih dan indah dalam berbicara. Semua
yang tersebut itu adalah suaty pemaksaan yang tercela. Demi-
kian pula dimakruhkan ketika berbicara dengan orang awam
menggunakan bahasa yang sulit dicerna mercke. Akan tetapi,
seyogianya ketika berbicara dengan orang awan; it mengguna-

kan babasa yang dapat langsung dipahami dan mudah dicerna.

Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash 7.3, balwa Rasuhullah sav.
hersabda:

Ll P | '}/.‘u
i -

(e N

“Sesunggubmya Allah purka kepada seseorang yong fasihi ber-
Bicare dan velolu terus-mencrus (berbicira) dengan lidahnya

sepertt sapi menguryuh (makanan).”
(11 R, Abu Doud dan Tirmidzi)

Tirmidzi menyebutnya hadis hasan.
Dari ibia Mas'ud 1.a., balwa Nabi saw. hersabda:

Y RV A S et
» Ogatizdiclin
-

“Binnsaiah orang-orang yang kelewaten.” Ia ucapkan iiga
Rk (1L.R. Musdim)

Para ulama menjelaskan bahwa yang dimaksu!:l dengan "ke-
jewatan” itu ialah orang-orang yang melampaui batas dalam

semua perkata.
Dari Jabir r.a. bahwa Rasulullah saw. bersahda:

ot oW /,‘_"'f'u"f'f;'“'l"c; <
s CAE G S8V Bl B
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"Sesungguhnya orang yung paling kusenangi di antara kalian
dan yang paling dekat kepadeku tempainya df hari kiamoar
ialuh orang yang pafing baik akblafryva di antara kalian. Se-
sunggdmya orang yang paling himmekai di cantara kalicm dan
yang puling fauh dariky pada hari kiomat ialoh tsarisarun,
mutawasyaddigun, dan mdafaigibun.”

FPara suhabur bedkata: "Wahai Raswlullah, kami sudah tehu
n?:km; 1sgrisarun dan mutasyaddiqun, retapi apa arti mutafai-
géhun?"”

Rasululioh menfawab. "(Mudfaigiinm) ialeh orang-orang
yaag sombong. "

{H.R Tirmidz, ia mengatakan hadis ini hasan)

Tirmidzi berkata: "Zsartsurun artinya orang-crang yang ba-
nyzk bicara dan mugasvaddiqun artinya orang-orang vang
memperpanjang pembicaraan atas orang lain dan bicaranya
sering kotor.

Ketahuileh bahwa tidak termasuk dalam kategori tercela lafal-
lafal (kalimat) yang disusun hafk ketika berkhotbah {berpida-
t0) dan ceramah pengajian (nasihat), apahila tidak disusun
secara berlebihan dan tidak pula memasukkan kata-kata yang
sukar dicerma pendengar. Maksud dari keduanya itu adaiah
untuk menggelorakan hati (jiwa) untuk sefaly nienuati AHalh
Azza wa Jalla. Tentu saja, dengan disusunnya kalimat-kalimat
yang baik pada saat itu sangat berkesan adanya,

]046 TARIAMAH AT -ADKAR

Pasal Keerpat Pulub Tjub

Dimakruhkan bagi orang yang sudah shafat Jsya pgobrol-
ngobrol dengan pembicaraan yang rnubah. Seharusnya ha_] itu
dilakukan pada waktu yang lain. Pembicaraan mubah ialsh
pembicaraan yang sama saja fidak ada manfaatnya baik di-
ohrolkan atau tidak. Adapun pembicataan yang diharamkan
pada wakt lain atau dimakruhkan maka pada wakw itu
hukumnya amat diharamkan atau dimakruhkan.

Lain halnya dengan pembicaraan yang baik seperti mudz_a.lj.a—
et ilmu pengctahuan, membicarakan -hikayat para shalihin,
membicarakan akhlak dan berbincang-bincang denipan tamu
meka hukumnya tidak makrub, bahkan dlsm"lahkan. Per-
masalahan ini sudah jelas tersebut pada hadis-hadis yang sainh.

Demikian pula tidak dimakruhkan pembicaraan berupa uhrq]-
an mengemukakan alasan-alasan dan hat-hal secara mendidik
yang diperbolehkar.

Semua yang kami sebutkan di atas banyak terdapat rada _ha-
dis-hadis Nabi saw. Sebagian lagi akan kanii sebutkan di sini.

Dari Abu Barzah ra.;
o T - T P
. 3! 5
SEANJEN e, O
"Sesungguhnya Rasuldlah saw. tidek menyukal tidur sebelum
shatat Isya ... dan seterusnya.”

Di atas telah kusebutkan bahwa boleh berbicara atau I‘IgOhl"{}!
datam hal-hal terientu. Di antara hadis yang berkenaan i
disebutkan:
Dart ibau Umar ra_:

oy
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"Sesungbuhnya Rasulullah saw. mengerigkan shalat Tsya pada
ak'hz.r hayamya, maka mangkala salam (dari shalar) ia[?gv-
saoda: Apakah aku masik rerap melihot kalion yang berada
pada malam ini? Sesungguhnya pada awal seranis tahuen yang
a.?ran datang, tentu tidok oda lngi orang-orang vang masih
hidup sekarang ini berada di atas permukaan bumi, hari ini
adalah hari yong pertama’”
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{ {H.R. Bukhari dan Muslim)
Dari Abu Musa al-Asy’an r.a.:
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"Sesunggubnya Rasulullah saw. melambarkar shalat sampai
matam. Kemudion Rasulullah keluor lalu mengeriakan shaio
bersema-sama mereka (para sohabar). Mandkala ia me-
nyelesaikan shalatiya, ia bersabda kepada hadivin:  ‘Saharlah
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"Sesumgguhnya Nabi saw. melgksanakan shalat Fsya kenmdi-
an masuk lalu berbisara dengan keluargomya ... "

Di aptara sabdacya ia ucapkan: ".... Telah tidur anak kecil
ini..."

Di antaranya lagi hadis riwayat Abdur Rahman bin Abu Bakar
I.a. tentang cerita 1amu-tamu Abu Bakar ra. yang ditinggal-
kannya sampai ia selesail melaksanakan shalat Tsya. Kerdian
setelah ia kembali, didapatinya tamu-tamu itu tidak dijamu
apa-apa, lalu ia berbicara dengan mereka, berbicara dengan
istri dan anaknya.

Dua buah hadis terakhir ini tersebut di dalam Sahibh Bukbari
dan Sahih Muslim. Masih banyak lagt hadis yang serupa
dengan it,

Pasal Keempal Puluip Dolapan

Trimakruhkan menyebut shalat Tsya dengan Aramah dan shalat
Magrib dengan Isya.

Dari Abdullah hin-Maghfal al-Murabbi ra., ia berkata,
Rasulullah saw. bersabda:

8 ESE g A P 'J’/f'.:/
= .,-i\éw(:«ua et N
LR . /’/""..// ol
R o S PR [
"Jangariah sekali-kgli kebiasaan orung-orang Arab  (Badui)
mempengaruhi nama shalar Magrib kalian.”
Perawi berkata: "Orang-orang Arab nenyebut Mogrib dengan

Isya”
(H.E. Bukhari}
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katian, ak hendak memberikan pelajoren kepada kalion. Ber-
gembiralah, sesunggubmya sebagion dovi nikmat Altak ada di
antara kalian. Sesunggubriya tidak ada seorang pun dart umol
masrusia yeng melakukan shalol wakty ity selai kalien'. Atau
{perawi ragw), ia bersabda. 'Tidak ada seorang pun waktu ini

g melakukon shalar selain kalian'"
{1LR. Bukhari dan Mu_.r.lim)

Dari Anas r.a.;
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"Sesungguhnya mercka {para sahabat} menanti Nabi saw,
maka ia datang kepada mercka hampir tengah malam. Lalu ia
meloksanakan shalat bersama mereke — yakni shalat Isya
Pe;"awf meneruskar riwayatnva: "Kemudian ia berkhotbah
(berpidato) kepada kan, ia bersabda: 'Ketahuilah balwa

wmial manusic sudah melaksanakan shalat Eenyedian merelo

tdur, sedang kalian senantiasa (perpohala) shalat, selamo

_Kalian menanti-nanti shalat'”

(HLK. Bukhari}

Dari ibno Abbas r.a. dirfwayatkan tentang ia hermalam di
rumah saudara perempuan fbunya yang bermama Maimunah,
antara lain ia berkata:

P AT Al T i gl T A 4 T
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Adapun hadis yang menyebut Isya dengan Asamah, misainya:
’./,/,/},i,/‘*,:/a/ ﬂf: W //,fl/a/
"Sekirarya mercka mengetuhui seswatw (pahala) yeny ada

pada shalur Subuh dan shalat Atamah, pasti mereka melaksa-
aokannyo walaupii dengan merangiok, "

BDijawab dengan dua kemungkinan. Pertama, maksudnya ada-
nya larangan menyehut Afermah bagi Isya itu tidak merupakan
larangan yang haram tetapi makrub. Kedua, disebut shalat Isya
pada hadis im dengan Alameh karena hadis ini diungkapkan di
hadapan orang yang dikhawatirkan salah paham kalau disebut
Isya, dikiranya Magrib.

Adapun menyebut shalut Subub dengan shalat (G/adak tidak di-
makruhkan menurut pendapat yang sahih, Banyak ditemukan
hadis-hadis sahik vang menyebut shalat Subuh dengan shalat
Ghadadr.

Ada segolongan dari ashab kami yang suenycbuthas hal ita
makruh. Tiduk mengapa menyebut shalat Magrib dan shalal
[sya dengan isya'ur (dua shalat Isya), dan juga tidak mengapa
menyebut shalat isya dengan Ixyed Akhitreh. Adapun apa yang
dikutip dari al-Ashmu'i ia mengatakan bahwa “tidak holeh
shalat [sya itu disebut Jsval Akhirak" alalah suatu kesatahan
yang jelas. Terscbut di dalam sahih Muslim bahwa Nabi saw.
bersahda:
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"Perempuan mana saja yang kebetulan muftnya sedany ber-
bay moka jangan menghadivi shalot Ivya'al Akhirah bersama
kami. "

Para sahabat — sebagaimana tersebut di dalam Sahih Bukhari,
Muslim, dan lain sebagainya — menyebotkan adanya istilah
Isva'al Akhiroh itu. Untuk lebib jelasnya dapat dibaca di
dalam kitabku Tehdzibul Asma. Wabdiaahir taufiq.
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Pasel Neempat Pulub Sembilan

Di antara yang terlarang talah membuka rahasia, hukymnya
haram apabila terdapat hal yang menyusahkan atau menyukiti
orang lain. Pada masalah ini hanyak ditemukan hadis yang
membicarakannya.

Dari Jabir r.a., ia berkata, Rasululiah saw, bersabda;

£rowr L olE 0 N AIE L
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"Apabila  seseorang berbicare dengar suatu pembicaraon
kenmudicm ia berpaling, pembicaraamnya ity aedalak amanah,”
GIR Abu Daud dan Tirmidz)

Tirmidzi mengatakan hadis ini hasan,
Pasal Keltma Pulib

Makruh menanyakan kepada seseorang mengapa ia memukul
istrinya kalau dirasa tidak perlu. Sebenarnya pada pernmlaan
"Kitab Memelibara Lidah” inj telah kami sebutkar riwayst he-
berapa hadis sahih yang mencrangkan agar berdiam diri saja
jika tidak ada manfaatnya (berbicara). Sebelumnya juga sudah
kami sebutkan hadis sahih yang berbunyi:

PR s PR a4 o ¥ B
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"Sebagian dari kebaikan Itlam seseorang, ia ringgalkan apa
yang tidak bermanfaat. baginya. "

Dari Umar bin Khaththab r.a., dari Nabi saw., ia bersabda:
B o e AP SRS
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“Fidak boleh seseorang ditanya tentang mengapa iq memikul

(FLK. Abu Daud, an-Nasa'i, dan ibnu Majah)
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“Sesumnggubnny penubnya rongga soah seorang dari kelion
dengon nanah lebih baik davipocis pemak bevisi spair”

Sehuah hadis {i atas tenty pengertiannya menurut apa yang
kami sebutkan di atas. )

Pasal Kelma Puleb Dua :
Sebagian yang ditarang adalah perbuatan yang keji dan ucapan
yang kotor. Baoyuk ditemukan hadis sahih yang membicara-
kan hal ini.

Dalam mengutarakan perkara-perkara yang Fotor dengan terus
terang, walaupun betal dan pengucapannya henar adalah terla-
rang. Oleh karena itu, seyogianya dalam mengutarakan hal
tersebut digunakan kinayah dan diucapkan dengan ungkapan
yang baik tetapi dapat dimengerti. Demikian yang kita temu-
kan di dalam al-Qur'av dan hadis-hadis sahih.

Allah berfitman: &

A
(WAv:22)

“Dihcdalken begi katian pada malam hayi di bulem piasa
bercernpur dengan istri-iseri kedion .7
{Q.5. al-Baqarah |2]: 187)

P R et
(_T\ 1 st )

“Bagaimany kolion okon mengambilnya kemboll, padahal
sebagion kalian relah bergaut dengan sehagian yang lain .7
; (Q.5. an-Nisa [4]: 21)
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Pasal Kefima Pulib Solu
Daari Aisyah r.a., ia berkata:

'l
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"Rasullullah saw, ditanya tentang syaiv, maka ia bersabda:
"(Syair) iulah kumpulan kelimat yong baik (apubila isinya}
batk dan jelek apabila isinya Jelek’, "
(H.K. Abu Ya'la al-Mushili dengan isnad hasany

Para ulama berkata: "Makna dari hadis itu bahwa syair sama
saja dengan natser (kumpulan kalimat yang berbentuk prosa),
tetapi semata-mata mementingkan syair schingga melupakan
grang dari al-Qur'an dan ilmu syariat adalah tercela.®

Ada beberapa hadis sahih yang menyangkut masalah syair:
1. Rasulullah saw. mendengarkan syair.

2. Rasulullah saw. memerintahkan Hasan bin Tsabit agar
mengubah syairnya untuk mencela orang-orang katir.

3. 1a bersabda:
L ™
. ‘Lwéa;- ‘2_._:..1 lord)
"Sestmgguhmya sebagion syair im mengandung hikmah. ”
4. 13 bersabda:
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ko kalian menceraikan istri sebelum menyeniuh mereka... "
: (Q.8. at Bagarah [2]: 237)

Para ulama herkata: "Seyogianya ketika mengucapkan istitah-
istilah yang menyehutkannya secara terang-terangan terasa
mematukan, diungkapkan dengan kirayah yang dapat dime-
ngerti. Misalnya jimak disebut bergaul dukhul, berkumpul
dan lain-lain. Tidak seyogianya ia menyebut secars terus te-
rang dengan jimak, naik dan lainnya. Demikian pula kencing
dan herak diungkapkan dengan Aingyah  lain misalnya gada
hajat, pergi ke WC, (buang air dan ke belakang — Indone-
sia). Demikian pula ketiles menyebut keaiban seperti pepyakit
campak, lemab ingatan (linglung), busuk mulut, dan Lainnya
diungkapkan dengan kata-kata yang haik yang dapat dime-
ngertl. Hal-hal lain dapat dilubupgkan dengan contol-contoh
tersebut.”

Semua yang tersebut di atas tidak perlu disebutkan apabila
memang tidak dipandang perlu untuk disebutkan secara terus
terang, Jika memang diperiukan ympamanya untuk suatu pen-
jelasan, pengajaran, dan dikhawativkan akan terjadi salah
paham, tenunya menyebut berterus terang adalah suatu ke-
harusan. Oleh karena itu, ada beberapa hadis yang terus terang
menyehut sesuatu yang kita bicarakan di atas. Penyebutan
dengan terus terang itn memang diperfukan sebab benar dalam
petnshaman  jtu  lebih ulama daripada memelihara tata
kesopanun dalam hal ini. Wabitlaahit tnifig.

Dari Abdullah bin Mas'ud r.a., ia berkata, Rasulullah saw.
hersabda:
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"Seorang mukenin (vang baik} bukanlah orang yang swla men-

cela, suke mengumfc (menyumpaky), seric suka berbuat keji dar

bermufut kotor."
{H.R. Tirmidzi)

Dari Anas 1.a., ia berkata, Rasuluflah saw. bersabida:
) PP P
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“Tidak ada suam kejelekan pada sesuatu melainkan kqfeiekan
ity memburuihannya. Tidok adu sifat malu pada sesuaty

tneloinken sifut malu ity menghiasi dirinya.”
(H.R Tiemidzi dan ibna Majzh)

Tirmidzi menyebuinya hadis hasan.

Posal Kelima Pulub Tiga
Diharamkan menghardik kedua orang tua baik ayah atau ibu.

Allah berfirman:
,’/:Q /1/ -
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"Saya mempunyal istrl vang laucinai, tetapi {(ayahia) Umar
tidak mettvenanginya. fa bevkata kepadaku: 'Ceraikanlah

dia'. Aku enggun (menceraikannya), maka Umar r.q. datang .

menghadap Rasulullah saw. lalu menceritakan hal itu kepada-
mya. Nabi saw. bersabda: 'Ceratkanloh dia’.”
(IL18. Abu Daud dim Tirnudzi)

Ttemidzi menyebutniya hadis hasan sahih.

Balb XX
LARANGAN BERDVSTA

Schenarnya secara garis bosar, sudah jelas keterangan al-
(Quran beberapa hadis Nabi saw. tentany haramnya berdusta.
Dusta adalah salah satu dosa besar dun keaiban yang paling
jelek. Secara jjmak tclah disepakati oleh umat Tslam tentang
haramuya berdasarkan nas-nas yang jelas. Oleh karena itu,
tidak perlu lagi disebutkansatu per salu. Yang penting adzlah

mengetengahkan hal-hal yang dikecualikan dan 111c:11pcrhat1kan
hal-bal yang Jebih mendatam lagi.

Rasanya sudah cukup hadis sahih riwayat Abu Hurairah r.a.
di bawah ini untuk berusaha menjauhi dusta, yaitu:

Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersal-
da:

> 4
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"Tubanmu memeriniahkan agor kalian tidak menyembah se-
lain kepada-Nva dan hendaklah berbuat baik kepada kedua
orang tug. Jika selah seorang d&f antarq keduanya afa kedua-
nva sampai berusia lanjut datam pemeliharaonnn, jongurdoh
sekali-kali kamu katakan kepada keduanya (ucapany --- ah —
den Jamgan pula kamu membenick keduurya, retupi  ucapkan
kepada keduamya perkataan yang mdia. Berendah divilah
kam kepada mereka berdua dengan penuh sayang dan weap-
Eonlah: ‘Wahai Tubanky impabkanlah vahmat kenada merela

Fanlah: "Wahai Tuhanky, limpokkanloh rahmm kepada mereka
berdus sebagaimana keduartyo telah mendidik dan memefihora
aku weditu kecil'.” (Q.8. a-lema' |17): 23— 24)

Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash r.a. bahwa Rasulullah saw,
bersabda;

{06 05 SR (I

ar -

[Ed /{‘ » - ../,
#J8 ¢ 4, 3 H;’ = J“‘JMJ
.):{}/)I u; ;// jﬂ;;/

i

“Sebaglan dari dosa besar falah seseorang memali kedua
orang taanya. " Parae sahabat bertanya: "Wahai Rasulullah,
apakah terfadi seseorang memaki-maki kedua orang manya?”
Rasulullch saw. menjawab: “¥o, oda, Memaki-maki ayah se-
seorang berart memioki avahnva sendiri dan memaki ibunya
berarii memald ibunya sendiri.”

{H.R. Bukhan dan Muslim)
Dari ibnu Umar r.a., ia berkata:
PR R e )_pr,wi{/,' 17 n//
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"Fanda orang munafik itu ada tige: Apabila berbicara ia ber-
dusts, apabila berjanji ia menyalahinya, dan apabila diberi
kepercayaan ia herkhianat. ”

(H.R. Bukhari dan Muslim)

Dari Abdullah bin Amr bin al-ash r.a. bahwa Nabi saw.
bersabda:
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"Ada empat macam sifat, barang siapa ada pada dtrmya nﬁzt
ity, ia adalah ovang yang benar-benar munagfit. Barang siapa
ada pada divinya satu macem sifat ita, berarti ade setu macam
sifat munafik pada dirinva sehingga ia melepaskannya. 4pa-
bila diberi amanat ia berkhianat, apabila berbicara ia ber-
dusta, apabila berjonji ia memungkirinya, dan apabila ber-
selisih ig berbuat jahat”

(H.R. Bukhri dan Muslim)

Menurut riwayat lain dari Muslim: "Apubila berjanji ia me-

nyalahinya” sebagai ganti dari kalimat "apabila diberi amanat
ia berkhianat".
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Adapun yang dikecualikan dari hukum haram, misalnya riwa-
yat Ummu Kaltsum r.2. bahwa ia mendengar Rasulullah saw.

bersahbda:
e 1_\._:_..,,3 g
X

e-Jsa

"Tidak terbilang pendusta ovang yang mendamaikan perseli-
sihan & antara manusia lalu in menyebut-nyebut suani keba-
ikan atan mengarakan suatu kebaikan (sebagal keinginan,baik
lawan orang tersebut). "

S

_f“’("\"’ u*'u‘u‘-’

(H.R. Bukhari dun Muslim}

Menurit riwayat lain oleh Muslim dari Unvou Kaltsum r.a.,
ia berkata:
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"dk tidok pernah mendengor Rasudulloh sow. memberi ke-
ringanan pada sesuafy yang dikatakan oleh manusia kecvali
figa perkara; vaite ketika perang, mendamaikan perselisihan
manusia dan bicara seorang suami terhadap istrinva, serta
sebaliknya bicara istri terhadap suaminya. "

Hadis tersebut &i atas dengan jelas membolehkan sebapian
dari dusta boleh dilakukan untuk suatu kepentingan maslahat
{kebaikan). Para ulama memang telah mencatat beberapa hal
yang boleh dilakukannya dengan berdusta. Di antara catatan
yang terbaik adalah apa yanp disebutkan oleh Imam Abu
Hamid al-Ghazali:
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"Ucapan seseorang itu adalah sebagai wasilah (perantara) bagi
segala tujuan. Tiap-tiap tujuan yang terpufi ity mungkin saja
carg unfuk meneapainya dengan ucapan yang benar atau dus-
ta, maka cara dusta yang ditempuh adalah haram hukumnya
karena tidak diperlukan.

Jika untuk mencapai tujuan itu hanya dapat dengan perkataan
dusta karena tidak mungkin dengan ucapan teros terang, ber-
dusta hukumnya harus (mubah) jika mewujudkan sesuato yang
menjadi tujuannya adalah yang harus ¢mubah) pula. Jika yang
menjadi tujizan itu adalah suatu kewa_phan berdusta it wajib
pula hukumnya.

Apabila ada seorang muslim menyembunyikan temannya dari
suatu kezaliman lalu ja ditanyakan oleh orang zalim ilv, wajib
berdusta dalam menyembunyikannya. Demikian pula seseorang
yang dititipi suatv barang kemudian datang seseorang yang
zalim ingiv mengambiluya maka wajib ia berdusta dalam me-
nyembunyikannya karena sekiranya ia mengabarkan amanat
orang itu secara terus terang sehingga diambil si zalim dengan
kekerasan maka ia wajib meogganti. Sekiranya kepada pe-
meyang amanat ie diminta untuk bersumpah oleh penjahat, ia
wajib bersumpah sambil mengalihkan niat hatinya dari ucapan
yang dikatakannya. Jika ia bersumpah tanpa mengalihkan niat-
nya menvrut pendapat yang paling sahib, ia teleh melenggar
sumpahnye. Menurut pendapat lemah ia tidak mclanggar
sumpahnya.

Demikian pula tidak haram berdusts jika sckiranya untuk
mencapai tujuan perang, mendamaikan orang yang berselisih,
atau melembutkan hati penggugat agar memaafkan kesalahan
orang yany digugat apabila lidak ada jalan lain Jagi selnin ber-
dusta. Dalem mcenjalankan scmua hal itu, schaiknya 1z niclaku-
kan fawrivah. Towripoh ialah apa yang divcapkannya itu di-
ungkapkan sedemikian rupa sehingge benar-benar tidak dusta
menurut dia sendini walanpun dilibat dan segi ungkapan
baliasa kelihalan dusta. S»kumija tidak ia ullepMul sedetii-

kian rupa sehingga memang benar-benar dusta make tidak
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haram juga hukumnya pada saat it."

Selanjutnya,imam al-Ghazali menerangkan:

"Demikian pula (boleh berdusta} pada sesuatu yang terikat
dengan tujuan yang baik untuk diripya atau orang lain. Con-
tohnya, scorang zalim menanyakan hartanya vntuk merampas-
nya maka ia bolch mengingkari adanya harta. Contoh lain, pe-
merintah menanyakan kepadanya tentang kesalahannya yang
bersangkut paut hanya kepada Allah, ia boleh mengingkarinya,
misalnyva ia kalakan "saya tidak berzina" atau "saya tidak me-
minuim minuman keras®, padahal iiu ia lakokan, Sesungguhnya
sangat populer di kalanpan umat adanya beberapa hadis yang
menpajarkan agar orang-orang yang telah mengaku melakukan
pelanggaran hukum had supaya rujuk (menarik kembali)
pengukuannya itn. Adapun mengenai tujuan orang lain,
misalnya ia ditanya tentang rahasia saudaranya, lalu ia
mengingkari {berdusta dengan mengatakan tidak tahu).

Seyogianya bagi seseorung membandmpkan antara akibat
jelek dari berdusta dan akibat sampingan dari berterus terang,
Jika akibual berlerus terang ternyats sangat jelek, ia buleh ber-
dustz. Scbaliknya, jika berterus terang tidak mendatangkan
akibat jelek atau rapu tentang akibatnya, haram berdusta.

Kapan keadaan sudah membolehkan berdusta jika tjuan
yang diinginkan itu hanya menyangkut divinya sendiri, sunah ia

tidal horductn Wanan Leadsaan rl\r\rl\!unnl.'nf ntano lain vano
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tidak dapat dimaafkan karena tersanpghut dengan hak orang lain
maka dapat dipastikan bahwa ia mesti meninggalken dusta
pada semua keadaan yang dibolehkan berdusta  kecuali
dalam hat wajib berdusta.”

Menurul mazhab Ahlus Sunnuh, dusta ialuh memberitahukan
kepada orang lain tentang sesuatu yang tidak cocok dengan
yany sebenarmya, haik disengaja atau karena ketidakiahuannya.
Dusta dalam hal yang disengaja berdosa dan dalam hal yang
tidak disengaja tidak bertasa.
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Ashab kami menerangkan dalilnya:
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“Barang sigpa berbuat dusta kepadaki dengan sengaja maka
hendakiah fa menyedickan tempatrya bagi dirinya di dalam
api neraka. "

Bab XXi-
PERINTAH BERHATI-HATI
TERHADAP HAL YANG AKAN DIVCAPKAN

Allah berfirman:
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"Janganlah kamu mengikuti sujo apa yang tidak kamv ketehui
feniang keadaannyd. Sesunggutye pendengaran, pengfifuion,

dam hati, semuanya akem dimintal pertanggumgiawabonnya.”
(Q.8 al-lsrd’ {17]: 36)

f;/fvﬂ/ l// -"4 0 e
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"Tlada suatu prrkorgan pun vang divcapkan, melainkan ada

&i dekarnya malaikar pengawas yang selali hadir.”
(Q.5. Qaf [50]: 18)
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"Sesungguhrya Tuhanmu benar-benar menyawasi.
(Q.5. al-Fajr [B9]: 14)

Dari Hafsh bin Ashim, seorang tabi'in yang mulia dari Abu
Hurairah r.a. bahwa Nabi saw. bersabda:
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"Sudah cukup berdusta seseorang yang selalu menceritakan

setiap apa yarg didengarnya.” :
(HER. Musllim)

Hadis tersebut di atas olch Muslim diriwayatkan dengan dua

jalan, yang pertama adalah yang tersebut di atas. Jalan riwa-

yat kedua disebutkan:

"Dari Hafsh bin Aghim, dari Nabi saw. tanpa menyebut —
dari Abu Hurairah r.a, —"

Dengan demikian rivwayat hadis tersebut dinamakan muursal.
Adanya dua jalan riwayat yang berbeda, apabila riwayat yang
menyebutkan isnad yang lebih itu ternyata perawinya orang
yang dapat dipercaya (tsigat) maka riwayat itu dapat diterima

+ (makbul). Demikian pendapat yang sahih yang dipegang oleh
ahli fikih, ushul, dan ahfr rehgig (peneliti) hadis, Menurut
mereka apabila ada dua hadis yang diriwayatkan secara
mursal (riwayat yang menggugurkan pama seorang sahabat)
dan rmuttaskil (riwayat yang bertalian langsung sampai kepada
Nabi saw. tanpa ada yang putus), yang diambil sebagai dasar
hukum adalah yang smdatashil karena ia dihukumkan sahib,
Wallaaku a'lam.

Dari Umar bin al-Khaththab r.a., ia berkata:
- . e pie
-
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Bab XX
SINDIRAN (TALRIYAH)

RO AN
Sindiran atau taurivah ini metupakan pembicaman yang se-
ring digunakan dan winun merata i mana-mana. Oleh karena
itu, seyogianya kita harus mengetahui apa sebenarnya sindiran
atau fauriyok i,

Tauriyeh atau sindiran ialah menggimakan svatu lafal (kata)
yang pada lahirnya menumjukhan sueta makna tertenu, telap
dimaksudkan dengan makna yang Iain yang masih ada
hubungannya dengan makna kata itu. Cara ini salah sata bagian
dari imsut penipuan atau unsur diplomasi,

Para ulama berkata: “Apabila ada maslahat agama yang
mengharuskan orang melakukannya atau ada kepertvan yang
tidak keluar dari maslahat syar'iyah tidak salah (mengapa) di-
gunakan sinditan walaupun pendengarannya tertipu dengan
kata-kata lahiriah. Jika tidak ada hal-hal yang menuntut agar
ia berhuat demikian | makroh hukomnya bukan haram, kecuali
cara itu berakibat mepgendang kebatilan dan  menolak
kebenaran, haram hukumnya,"

n atsar-atsar yang diriwayatkan ada yang membolehkan
sindiran ity dilakukan dan ada yang tidak membolehkannya,
tentunya tergantung kepada persoalan untuk apa sindiran itu
ditakukan, sebagaimana perincian &i atas.

Di antara atsar yany tidak membolehkannya.
Dari Sufyan bin Asad r.a., ia berkata, aku mendengar Rasu-
lullah saw. bersabda;
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"Khignat besar kettka kamy. berbicare dengan temannm, ia
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"Seseorang suduh terbilang dusta sekiranya ia menceritakan
lagi apa saja yang didengarnya.”
{HR Muslim)

Dari Abdullah bin Mas'ud 1.a., diriwayatkan pula atsar yang
serupa dengan atsar yang diriwayatkan Umar tersebut di atas.
Selain itu masth banyak lagi atsar yang berkepaan dengan bab
ini,

Dari jbnu Mas'ud atau (perawi ragw) Hudzaifah bin al-
Yaman, ia berkata, — Aku mendengar Rasulullah saw. ber-

sabda: K
L B
Sgns Jood) 3das 5
e s kT
*Sefelek-jelek ucapan ialah (menyampaikan) apa yang mereka
perkirakan. "
{H.K. Abu Daud dengan isnad sahih)

Imam Abu Sulaiman al-Khaththab di dalam kitab Ma'alimus
Sunan mengatukan dalam kaitannya dengan hadis tersebut di
atas: "Apabila seseorang  pergi ke negeri lain unmk suat
keperluan tentu iz akan mengendarai mathiyyah (kendaraan)
sehingpa ia mendapatkan apa yang ia perlukan itu. Demikian
pula bagi seseorang yang ingin menyampaikan suatu maksud
hati lewat lidah tentunya dengan ucapan. Oleh karens itu,
Nabi saw. menyamakan ucapan sesecrang itu dengan mathiy-
yah (kendaraan) karema sama-sama menyampaikan kepada
sualu makswt. Yang dimaksud dengan — =zpa yang mereka
perkirakan —, ialah ucapan atay pembicaraan yang tidak jelas
sumbetrnya atau isu-isu  belaka. Pada hadis tersebut Nabi
saw. mencela suatu pembicaraan yang jalannya seperti itu. Ia
memgripahkan agar diteliti lebih dulu apa yang diceritakan
orang itu dan berhati-hati sebelum mengabarkannya kerobali,
sehingga ia tidak akan menyampaikan soatu kabar yang belum
jelas kebenarannya.”

Demikian penjelasan al-Khaththabi. Walleahs ‘alam.”

TARIAMAH ALADFKAR 1065

Mnembenarkan (apa yang) kamyu {ucapkan} sedang kamu
berdusta ”

(Riweyal Abu Daud dengan isnad Yaig tendapul pada seorang yang dhaif riwayatnya,
akan totupi hadis ini tidak dinyarakan dhaif olch Abu Dawd. Oleh karena itu, menurut
Abu Danad hadis inu terbilang hasan sebagai sudah Kami 1

Diriwayatkar dari ibnus Sirin rahimabulfah, ia berkata: "Se-
benarnya kalimat yang akan diucapkan itu amat joas, mengapa
harus pandai-pandai berdusia dengan bersilar lidah_ "

Di antara atsar yany membolehkannya:

An-Nakha'i herkata: " Apabila sesuatu yany kuubivarakan di-
sampaikan kepada seseorang, katakanlah: Allah Yang Maha-
tahu apa yang kuucapkan sebenarmya. Ketika itu pendengamys
terkicuh  dikiranya kau menolak anggapan itu, padahal
maksudnya adalah : Allah Mahatahu apa yang scbenamya
kamu vcapkan, ialah itu."

An-Nzkha'i berkata pula: “Jangan kamu berkata kepada anak-
mu: Kamu akan kubeliken gula-gula, tetapi katakanlah; Bagai-
mana pendapatmu sekiranya kamn kubelikan gula-gula?*
Apabila ada seseorany mencari an-Nakha'i, ia berkata kepada
budaknya: *Katakanlah kepadanya; carilah dia di mesjid."
Selain an-Nakha'i ada pula yang berkata: "Tadi ayahku kelu-
ar."

Asy-Sya'bi pernab membuat suatu garisan bundar seraya ia
berkata kepada jariyah {(budaknya): "Letakkan jatimu padanya
dan katakan (kepada orang it); 'Dia tidak ada di sim®."

Hal yang serupa di atas sering terjadi di kalangan masyarakat,
kepada orang yang datang mengundang makan dikstakan:
"Saya sudah berniat.”

Yang mengundang mengira ia sedang puasa, padehal maksud-
nya berniat tidak akan makan makanan si pengundang.
Comtohnya lagi, ada orany berkata: "Abgsharza fulanan; arti-
vya: Apakab. kamu melihat si Ang?”

Ucapan it dijawab: Mer ra'citauhen, ™

Yang bertanya nengira artinya "Aku tidak melihatoya”,
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karena kalimat itu bermakna demikian, tetapi yang menjawab
memaksudkan kalimat itu dengan "Aku tidak menekan paru-
parunya”, memang kalimat itu dapat bermakna demikian.
Mazsih banyak lagi contoh lainnya.

Seckiranya seseorang bersumpah atas sesuatu dan ia tauriyah-
kan sumpahnya itu, ia iidak wajib meluluskan sumpah terse-
but, baik ia bersumpah kepada Allah atau bersumpah dengan
talak atau lainnya. Oleh karena itu, talaknya tidak jatuh dan
yang lainnya itu demikian pula. Hal tersebut apabila bukan
(Judhi (hakim} yang menyumpahkannya pada suatu kasus
tuduhan karena jika hakim yang menyumpahkannya herarti
yang dipegang adalah niat hakim ketika itu, Kehendak hakim
yang berlaku ini apabila ia menyumpahkannya dengun Allah,
tetapi apabila hakim menyumpahkannya dalam hal talak,
yang dipcgang adalah niat orang yang bersumpah karena hakim
tidak bolch menyumpahkannya dengan talak. Dalam soal talak
ini kedudukan hakim sama saja dengan orang lain, Wallaokhn:
alam.

Imam Ghazali herkata: "Di antara jenis dusta yang diharam-
kan melakukannya ialah sesvatu yang sudah menjadi kebiasa-
an orang melebib-lebihkan seperti katanya:

Sudah kukatakan seratus kali kepafamu dan
Sudah kucari kamu seratus kali, dan lain-lain.

Pada kalimat tersebut, si pembicara tidak menekankan arti
beberapa kalinya,tetapi menekankan kesunggnhan yang berle-
bih-lebiban. Jika yang sebenaroya iz hanya mencari sekali
saja, ia terbilang crang yang berdusta. Jika ta sudah berulany-
ulang kalti mencarinya karena acap kali mencarinya sehingga
sudah terbilang di luar kcbiasaan, ia tidak berdosa mengucap-
kan kalimat tersebut_ Jika tidak sampai scratus kali, di antara
keduanya ada beberapa tingkatan bagi orang yang berbicara
sangat berlebihan itu untuk berbuat sindiran.”

Aku berpendapat, adapun dalil boleh berlebihan dalam herbi-
cara u ialah riwayat Bukhari dan Muslim bahwa Nabi saw.
bersabda:
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“Orang-orang yang apabile meldadan perbuctan keji atau
menganiaya divi meveka sendivi, mercka zikiv {inget) kepada
Allah loly memohon ampun (kepada-Nya) kavena dosa-dosa
mereka; dan siapakeah yong dapat mengampuni dosa-dosa itu
selain Allah? Akhirnya mereka lidak mengekali perbuaian keji
itu lagi sedomg mereka menpadari. Balasan buat mereka ada-
Iah muagfirah dari Tuhan mereka dan swrga yang mengaliv di
baowakinya sungai-sungai doyi mereka kekal di didamnya. Itulah
sebaik-baik pakala bagi erang yong beramal. "

(Q.8. AR kmran |3]: 135 — 136}
Dari Abu Hurairab r.a. babwa Nabi saw. bersabda:
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"Barang siapa bersumpah lalu ta katekan dalam sumpahnya:
Demi Latta dan Uzzo (nama dua buah berhata (haraisy) maka
hendaldah ia membaca Laa ilaaha illal Laak, Barang siapa
berkata kepada temannye: Kemariloh, kita berjudi makea
hendaldal ia bersedekah * (H.R. Bukhari dan Muslim)
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"Adaprn Abul Jahm, miaka tidak pernah meletaffon rongka:
dari bahunya dan adapun Mi'awivah io tidak berharia. "

Bagaimanapun juga Mu'awiyah itu punya harta sekurany-ku-
rangnya baju yang dipakainya, Demikian pule Abu Jalun pasti
waktu tiduruya ia meletakkan tongkatnva. Wabillahit taufig.

Bab XX

YANG HARVS DIVCAPRAN
SETELAH BERBICARA KOTOR

Allah bertirman:
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"Mk kamu ditimpa suatu podacay sefan, berlindungloh kepada
Allah .."
(Q.5. avA'raf [7]: 200)
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"Sesunygidinya orang yang berfofowg, apabiln mereka ditimpa
waswas  dari  sefan, mereko inpot kepada Allah. ketika iy

Jugu merekg melihat kesalahon-kesalghannya.
(LS, al-A'ral [7]: 20y
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Ketahuilah bahwa orang yang berkats dengan sesuatu yang

diharamkan atau berbuat sesvatu yany diharamkan, atasoya

wajib bersegera untuk beriobat dengan melaksanakan tiga

rukun yaifu:

t. Menarik diri dari perbuatan atau perkataan maksial pada saat
itu juga.

2. Menyesali perbuatan yang telah ia lakukan.

- Berniat dengan sesungguh hati tidak skan kembali mengu-
langi kemaksintan itu lagi buat selama-lamanya. Jika ke-
niaksiatan it ada sangkut pavtnya dengan hak seseorang,
ia wajib melaksanakan mkun yang kecnipat, yaitu:

L)

4. Mengembalikan apa yang ia ambil kepada pemiliknya
atau minta maaf agar dilepaskan dari tuntutan hak pemilik-
nya tersebut.

Apabila seseorang bertobat dari dosanya, seyogianya ia ber-
tobat dari seluruh dosanya. Sekiranya ia hunyz bertobat dari
satu macam dosa saja sah tobatmya. Apabila sesearang telah
bertobat dari svatu desa dengan tobat yany memenuhi rukun-
nya kemudian mengulang lagi pada wakiu lain, {a berdosa
karcna perbuatannya yang kedua kali ini dan wajib bertobat
kembali. Akan tetapi, tobatinya yang pertama tidak batal karena
berdosa lagi pada yang kedua kalinya. Inilah pendapat Ahlus
Sunpah wal Jamaah yang berbeda dengan pendapat Mu'tazilah.
Wa billabit taufik.

Bab XX1V

LAFAL-LAFAL YANG SEBENARNYA
TIDAK MAKRVH

Bab ini kami anggsp perlu dikemukakan agar seseorang
jangan teperdaya dengan pendapat-pendapat yang batil,

Hukum syara' sebagaimana kita ketahui ada lima yaitu: wajib,
sunah, haram, makryh dan mubah (harus), semua ketentuan
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hukum itu ketetapaonya harus berdasarkan dalil, sedang dalil-
dalil yang digunakan dalam agama sudah dikenal oleh umat,
Oleh karena itu, sesuatu yang tidak bersandar kepada dalil,
tidak perlu diperhatikan dan tidak perlu dijawub. Para ulama
dalam membatalkan pendapat seperti ity tidak memerlukan
suatu dalil pula.

Maksudku mengemukakan mukadimah di atas ini bahwa nanti
aku akan mengatakan "menurut si Anu hukumnya makruh®;
kemudian kukatakan sesudahnya "itu bukan makruh® atau
“pendapat itu batil” atau lain sebagainya, maka tidak perlu
suatu dalil dalam membatalkan pendapat itu.

Imam Abu Ja'far an-Nahhas di dalam kitabnya Syarfi Asma'-
tliaahi Subhanah, diriwayatkan dari salab seorang ulama
bahwa makruk membaca:

"Tashaddaqal Lanhu *alaik". N

(Allah telah bersedekah kepadam). ,

Ia berkata: “Sebab orang yang bersedekah im mengharapkan
pahala.” Aku berpendapat bahwa ketetapan hnkum itn betul-
betul salzh dan suaiy kejahilan yang buruk serta alasanmya
kacau sekali.

" Di dalam Sahih Muslim, diriwayatkan dari Rasulullah saw.
bahwa ia bersabdu pada masulah gashar shalat:
Loors o I o e B s
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"...... Ja adalah sedekah Allah kepada kalior, Oleh karena itu,

terimaiah sedekah (pemberiani-Nya ftu. "

Pasal Pertama
An-Nahhas menceritakan lagi balwa ulama yang berpendapat

di atas mempunyai pendapat lain lagi yaitu, makruh hukum-
nya membaca:
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{Sembelihioh oleh kalian atas nama Alluh).
Maksud hadis, "Sembelililah dengan membacy Bismillah.”

Pasal Ketign

i antaranya lag] riwayat an-Nahhas, dari Abu Bakae
Muhammad bin Yahya, ia berkata; "Salah scorang tukaha,
sastrawan lagi ulama berpendapat: Jangan kamu katakan:
Jama'allaghu bainanaa fii mustagarri rahmatih,

(Semoga Alleh mengumputkan kita pada suatu tempat yang
penuh rahmat-Nya).

Rahmat Allah lebih luas dari bertempat pada suatu tempat.”

Ia berpendapat lagi: Jangan pula kamu katakan:
Irhamnaa bi rahmatik.
(¥a Allah, berikanlah rahmar-Mu kepada kumi), "

Aku berpendapat, bahwa kami tidak tatu apa yang dimaksud-
kannya dengan kedua Iafal yang tidak boleh diucapkan itu,
sebenarnya tidak ada alasan dan dalil tentang itu. Seseorang
yang berdoa itu memaksudkan “tempat yang penuh rahmat-
Nya" itu adalah surga.

Dengan demikian doanya itu bermakna:
Semoga Allah mengumpidkan kia i dalam surga, negeri
yang abadi, "

Orang yang mernasuki surga itu pastilah dengan rahmat Allak
ta'ala. Femudian apabila ia tefah memasukinya pasti abadi di
dalamnya. Ia tidak skan menemui hal-hal yang tidak me-
Dyenangkan di dalamnya. Serua itu pastilah didapat dengan
rahmat Allah. Doa itu seakan-akan maknanya:
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(Ya Allak, merdekakan daku dari siksa nerakay.

Iz beralasan bahwa orang yang memerdekakan itu tentu meng-
harapkan suatu pahala.
Aku berpendapat bahwa pendapat dan dalil (alasan) yang di-
kerpukakannyz itu adalah suatu kesalahan besar dan suatu
kejahilan yang memalukan terhadap hukum syariat. Sekiranya
akuy mau memeriksa hadis sahih yang memerangkan bahwa
Allah memerdekakan orang yang dikehendaki-Nya dari siksa
neraky lalu kukumpulkan datam scbuah kitab tentu akan
panjang sekali pembicaraannya. Di antara badis-badis itu:
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"Barang siapa memerdekakan seorang sehaye, Alleh kelak
akan memerdekakan untuk setiap anggota badannyq sebilang
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anggota yang ada padn sahayva tevsebut,
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“Tidak ada suaty hari pun yang lebik banyak dimerdekakan

oleh Allah bagi hamba-hamba-Nya dari siksa neraka selain
hart Arafah.”

Pasal Rodua

Di antaranya lagi pendapat salah seorang dari mereky, makruh
mengucapkan: “Kerjakanlah yang demikian itu atas nama

_Allah", sebab rama-Nya berada di atas segala-galanya.
Al-Qadhi lyadk dan lainnya mengatakan babwa pendapat di

atas myata kesalahannya. Sedang di dalam hadis-hadis sahih
disebutkan balwa Nabi saw. bersabda kepada sahabat-saha-
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“¥a Alak, kumpulkan kami pads suaru tempat di mana kami
akan menemukannya dengan rahumat-Mu. "

“Pasal Keempai

An-Nahhas menceritakan lagi dari orang terscbut, ia berkata:
"Jangan kamu katakan:

Tawaklkaltu 'alas rabbiyal rabbil kariim.

{Aku bertawakal kepada Thhanku Yang Mahamurak). "

Aku berpendapat bahwa pendapat seperti di atas ini tidak ada
dasarnya sama sekali.

Pasal “Kelima

An-Nahhas menceritakan lagi dari Abu Bakar Muhammad bin

Yahya, ada salah scorang yang mengatakan; "Janganlah sese-
orang membaca:

-

Allaahumma ajirnaa minan naar.
(Ya Allah, berilah kami syafaar Nabi saw.)

sebab ta hanya memberi syafaat kepada orang yang sudih ber-
hak masuk ke dalam neraka.”

Aku herpendapat bahwa apa yang discbutkan di atas ini adalah
suatu kesaluban yang menjelekkan dan kehodohan yang keter-
tahtan. Sckiranya pendapat itu tidak mendatangkan tipu daya
vang menyesatkan dan tidak ditulis di dalam kitab-kitab, ten-
tunya aku tidak akan sudi menyebut hikayat pendapat itu.
Berapa banyak hadig sahih diriwayatkan yang menggembira-
kan orang-orang mukmin yang sempurna imannya dengan
jamjt syafaat Nabi saw, kepada mercka.

Rasuluitah saw. bersabda:
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"Barang siapa mengucapkan sama seperti apa yang divcap-
kan oleh muazin (orang yang awan), halallah (berhok) bagi-

nya syafaatku (nami). "
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Beberapa hadis lainnya.

Tepat sekali penjelasan Imam al-Hafizh al-Fagih Abut Fadhal
Iyadh rahimahuilah:

"Sesunggubnya telah dikenal betul adanya permobonan para
salafus shaleh r.a. akan syafaat Nabi saw.'dan kesukaan mere-
ka memohon syafaar. Oleh karena itu, tidak sepantasnya
orang yang mengatakan dilarang memohon syafaat Nabi saw,
itu, diperhatikan pendapatnya. Menurut mereka, syafaat itu
hanya buat orang yang berdosa. Ada heberapa hadis sahih
yang diriwayatkan Muslim dan lainnya tentang adanya syafaat
Nabi kepada beherapa kelompok (golomgan} untuk masuk
surga tanpa hisab (perhitungan amal). Ada tagi segolongan
orang yang mendapat penambahan derajat di dalam surga
dengan syafaat Nabi saw."

Kemudian katanya lagi: "Tiap-tiap yang berakal sempurma
tentu mengaku mempunyai kekhilafan dan kekurangan, temtu
berharap kepada kemaafan, tentn khawatir kalau-kalau terma-
suk di amtara orang-orang binasa. Jadi, memurut perdapat
orang tersebut, orang ini tidak perlu berdoa memohon ampunan
dan rahmat sebab keduanya hanya untuk crang-orang yang ber-
dosa. Kalau begini jadinya, tentu menyalahi apa yang sudah di-
kenal berjalan di kalanpgan safaf dan kbalaf mengenai dea
mereka.

Posal Keenam

Dihikayatkan dari beberapa ulama bahwa mereka tidak me-
nyenangi sebutan syauth dan daur wotuk menyebut tawaf.
Mereka berkata: "Tetapi untuk keliling pertama disebut thas-
Jah, untuk keliling kedua discbut thargfarani (dua tawaf),
untuk tiga kali keliling disebut thegfar {beberapa kali tawal),
dan untuk kemjuh kali disebut tawaf."

Aku berpendapat babwa apa yang mereka katakan itu tidak
kami ketahui dasarnya sama sekali. Mungkin mercka tidak
menyukeinya karena lafal itu berasal dari lafal jahiliah. Metu-
rut pendapat yang benar dan masyhur di kalangan umat,
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yang sudah jelas bakwa Ramadhan bermakna bulan:

" Aku puasa Ramadhan”,

"Aku beribadat Ramadhan”,

“Wajib berpuasa Ramadhan”,

"Ramadhan telah tiba yaitu bulan yang penuh berkah™,
dan lain-lain misalnya.

Demikian pendapat ashab kami yang dikutip oleh Imam
Aqdhal Qudha Aby Hasan al-Muwardi di dalam kitabnya Al-
Hewily dan limam Abu Nashar ash-Shabbagh di dalam kitab-
nya Asy-Syamil.

Para ashab mengambil dalit untuk menguatkun pendapat me-
reka dengan hadis Rasulullah saw. dari Abu Hurairah ra._ ia
berkata hahwa Rasulullah saw. bersahda:
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“Fangan kolion menyebus Ramadhan, koreng Ramadhan ada-
loh nama dari beberapa nama Alleh ta'ala, taapi katakan-
ok bulan Rumadhan. ™

{Hadis dhaif riwayat al-Baihari)

Amnchnyu idak ada seorang pun yang menyebut bahwa Rama-
dhan termasuk salah satu dari namanama Allah di dalam
kitab-kitab yang mereka tulis tentang Asma'ullah. Yang benar
walluwts g 'lam. Imam Abu Abdillah al-Bukhari di dalam
kitab sahihnya dan heberapa ulama mubaqqigin berpendapat
tidak makruh sama sekali menychut Ramadhan secara mutlak,
Sebab adanya makruh itu mesti ditetapkan olch syara', pada-
hal syara' tidak menctapkan adanya hukum makruh untuk itu,
malahan terjadi sebaliknya vaim adanya heberapa hadis yung
membolchkan hal itu. Adanya badis-hadis sahih riwayat
Bukhari Jun Mushim serta riwayat lainnya tidak terhingga
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penyebutan syauth dan daswer it tidak dimakruhkan.
Dari ibnu Abbas r.a., ia berkata:
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"Rasililiah saw. memerintahkan kepada mgreka agar berlari
kecil sebanyak tiga kali syauth (putaran). Perintahnya kepada
mereka itu tidak mencegah mereka untuk berlari kecil {ramal)
puda keseluruhan Syauth {putaran) itu kecuoli tokus diwafib-

kan atas mereka. "
{H.R. Bukbari dan Muslim}

Pasal Kefiuh

Di antara lafal-lafal yang tidak disukai lainoya; Shumnad
Ramadhan, Jag'a Ramadhan dan yang seumpamanya, apabila
yang dimaksudkan adalah bulan.

Tentang makruh menggunakan kata itu, para ulama berselisih
pendapat. Segolongan ulama mutagaddimin menyatakan rak-
ruh (tidak menyenangi} fafat "ramadhan” dissbut tanpa diswali
dengan kata “bulan”. Demikian diriwayatkan dari al-Hasan al-
Bashri dan Mujahid. Al-Baihagi berkata bahwa jalun (ISI‘IE.E!)
riwayat keduanya it dhaif. Menurat mazhab ashab kami,
mukruh bagi seseorang menyebut:

"Telah datang Ramnadban”,

"Telah masuk Ramadhan®,

"Telah tiba Ramadhan®,

dan lain sebagainya pada setiap kalimat yang ti_dak jelas me-
nunjuk maksud dari kalimat ia adalah buban. Misalnya kalimat
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banyaknya yang menyebut kata Ramadhan secara mutlak.

Dari Abu Hurairah r.a. bubwa Rasulullah saw. bersabdu:

S IR - M T - R T Sl (.
c,.‘&lc;o\,s_c\u\y“c,ag&u\-#)f*\i'--’L
e S el 4
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"Apahila Ramadhan telah tiba, pintu-pintu surge dibuka,

pintu-pintu nercka dituiuy den pora setar ditkat ... "
' (H.R. Bukliari dan Muslin)

Menurut riwayat lain oleh Bukhari dan Muslim disebutkan:

s il e
. uL,‘a':)Jo-J‘JL
“Apabila Ramadhan telah masuk ...."

Menurut riwayat lain dari Mushim:
P %
— UL,.A.A a) L}@GL

"Apabila Ramadhan telah berada ... "

Tersehut pada hadis sahik:
ot BF wlF

o OGanhpe ¥

g

"“Jangan kaliqn dahudui Romadhan ... "

Terscbit lagi pada hadis sahih:
P

BT A
wun L”A{)PVI.*‘gJ;'?_‘ }C)}Luj\@g
“Iviam didasart oleht lima tonggak ..., puasa Ramadhan, ™

dan banyak hadis yang serupa ini sangat terkenal.
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“Pasal Nedelapan
Dikutip dari sebagian ulama mutagaddimin  bahwa mercka
tidak menyukai sebutan, "Supah al-Bagjarah = Surah Sapi

Betina", "Surah ad-Dukban = Surah Kabut", "Surah al-Anka-
but = Surak Laba-laba", "Surah ar-Rum = Surah Romawi",
"Surah al-Azhab = Surah Persekutuan” dun lain-lain, Megy-
rut mercka, sebutan yang benar iafah “"Surah Yang Mermuat
Cerita Sapi Betina”, “Surah Yang Menycbut Wanita” dun lain
sebagainya.

Aku berpendapat bahwa penyebutan itu satah dan menyalahi
sunah Nabi saw, Tersebut heberapa hadis yang menyebutkan
istilah pemberian nama surah sebagaimana (i atas, antara lain

Rasutullab saw. hersabda:
o (T ARI LN 0 Yo -
Glanl 5002 2015 1 e oD

P hi
"Dra qyat dari akhir surch al-Bagarah (surah Sapi Beting),
barang siapa telaly membaca pada malam hari, cukuplah
keduanya baginya .,,. "
(1iR. Bukhari dan buslim)
Tak terhitung banyaknya hadis yang serupa dengannya.
Pasal Kesembtlan

Diriwayatkan dari Mithraf rahimahullah bahwa ia tidak me-
nyukai ucapan “Allah herfirman di dakam Kitab-Nya", menu-
rut dia yang benar adalah “"AMal telah berfirman di dafam
Kitab-Nya". Kelihatannya ia tidak menyukai penggunaan kata
kerja mudhari’ sehab makna fi'il (kata kerja) rudhari’ di-
maksudkan untuk menunjukkan waktu sekarang atau waktu
yang akan dalang sedang firman Allah itu adalah kalam-Nya
yang gadim.

Aku berpendapat bahwa pendapat di atas tidak dapat diterima.
Pada hadis-hadis sahih banyak sekali ditemukan PeNgeunaan
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KITAB KVMPULAN DOA PENTING

Pada hagian kiteb ini kami membicarakan doa-dpa penting
yang disunahkan dihaca pada setiap waktu tanpa ada
pembatasan.

Pembicaraan tentang kitab kumpulan doa ini sangat Tuas. Oleh
karena itu, di sini hanya kukemukakan hal-hal yang penting-
nya saja. Yang paling utama di antara Joa-doa penting itu
ialah yang terscbhut di dalam al-Qur'an. Doa ini banyak seka-
H, Kemudian doa-doa yang dibaca dan digjarkan oleh Rasulul-
lah saw, kepada sahabat-sahabarnya. g

Duri Nu'man bin Basyir r.a_, dari Nabi saw., ia bersabda:
z _;'C_-E% e
. ) gl S AD AT
"Doa adaleh ibadah. "
(H.R. Abu Daud, lirnmidzi, an-Nasa', dan ibuu Majah dengan 1snad-isnad saliih)
Tirmidzi menyebut hadis ini hasan sahik.
Dari Aisyah r.a., ia berkata:

Pl L T ) 908 o

s ~ol.g .o L g
g atedhl Lodildsu) &
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kata mudhari® itu untuk menyatakan Allah berfirman. Di dalam
kitzh Sparku Shahih Mustim dan kitab Adabul (rrra masalah
ini kujelaskan dengan sungguh-sungguh.

Allah berfirman:
X M (LR )L -

IO R i i e F 1

* ... Dan Aliah mengatakan yang sehenarmya %
(Q.5. 2l-Ahzab [33]: 4)

Dari Abu Dearr, ia berkala,l Nabi saw. bersabda:
a{' P PVl e ///a/"“" ;.}“/
pUGseel\ R g e i/ WS
po?
ST T i
. ((L.J,L,,,) LA‘.‘JJL:;.C&
“diigh Azza wa Jalle berfirman: 'Barang siupa melaidan

Eebaikan, maka baginya (pahala) sepuluh koli lipat. "
{H.R, Muslin)

Bukhari meriwayatkan pada tafsir:
x2er

kit 1ot B A LA L Rl L e
(Ary 24PN L. M‘M‘UL‘J
“Kalian belum lagi mencapat bukit (yang sempurna) sehingga

kalian menafkahkan ... "
{.5. Al Imean [3]: 92)

Abu Thalhat: berkata: h "
)//“o/ )r}‘/‘ :-/w o;,.: b3 S

0L .l'::. {,'“/ < ’

. an ‘ 7 Lﬁ‘é\

"Wathai Rasuluilah, sesungguhnya Allah to'ala berfirman:

‘Kalian belum lagi mencapai bakti {yang sempurna) sehingga
kaliogn menafkakkan ...." -
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"Rasulullah sow menyukai doq yang memyeluruh . maknanya
dan ia tinggalkan selain dari it "

(H.R. Abu Daud dengar. ienad yevvid}
Dari Abu Hurairah r.a., daci Nabi saw,, ia bersabda:
e P by Ses

M -~
AN DRy Ok (o 3
3
sledippdlldier Sl
“Tidak ada sexuatu yang paling mulia di sisi Allah selain
doa.” Y
(HLE. Tinmidzi dan bhna Majah)

Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda:

iy v P ~ oL A S p s
PR N A AR e

) .,/4 z‘o,ar P
. ;-\:-::,“ ] &.LC-\SL-&;JJ L_JJQS‘J

4 - o -~
"Barang siapa hendok mendapatken kesenangen ketika ia
mengalami penderitoan den kesusahan, maka hendeaklah ia
memperbanyak herdog kerike berada delam keaduan masih
baik (senang). " il
(FLE. Tirmidzi}

Dart Anas r.2., ia berkata: 3
AR 8 E,

L] e
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"Doa Nabi saw. yang terbanyak adalah:

Allaabumma  aatinaa fid dun-yaa hasanatan wa fil
aakhirati hasanatan wa qinaa 'adzaaban naar.

(Y2 Allah, bertkanioh kepada kami kebaikan di dunia dan ke-

beilan df abbi TR il
baikan &i abhirat serta pelharalal kami dari siksa neraka). "

{H.R.. Bukhan dan Mustim)
Menurut riwayat Muslim ditambah lagi dengan kalimat:

"Apahila Anas hendak berdoa dengan suatu dou, berdoalah in
dengan doa tersebut dan gpabila hendak mendockan (orang)
dengan :‘uam doa, berdoalah iu dengan doa tersebut paidn
doanya.

Dari ibnu Mas'ud r.a. hahwa Nabi saw. selalu membaca:

« Sl GBI, s i A 2

"Allanhumma innij as’alukal budaa wat tugaa wal 'afaafa
wal ghinaa."

(Ya Allah, sesungguhnya aku memohon hidoyat dan ketakwaon
yemg dapat menjaga kehormatan diri den kekayamm (materiad
dan jina). (ELR, Muslim)

Dari Tharig bin Asyim al-Asyja'i ash-Shahabi (seorang saha-
bat Nabi saw.) 1,4, ia berkata:

A P AR PO P TP B
W8 S LA s
s o 7 P
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Allashumma yaa musharrital quluubi sharrif quluubnaa
'ulun thaa'atik.
(Y Allah, yo Thhan pang membolak-balildan huti, gerakian-
lah hati kami untuk selale menaati-Mey).
Dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi saw., ia bersabda:
8. L N A e | b1 0.8 e
Rl ¥ . =,
_fy_ﬁz‘*f—“n ol )10 M S igam e A0 \;‘3 Aan)
L T 2
. g\ AW Aol ;L,.a.a.”
« "Berlindunglah kepada Allah dari bencana yang memcekam,
kecelokaan yang mendasar, keputusan yang jelek dan,dikece-
wakan misuh. " (111, Bukhari dan Musliny
Menurut riwayat lain, perawi hadis yang bernama Sufyan ber-
kata: "Mchourut hadis Nabi saw. ada biga macam yang di-
perintahkan untuk berlindung darinya lalu kutambah suiu.
Sckarang aku lupa yang mana yang kutambahkan dulu ifu.”

Menurut riwayat lain lagi disebutkan bahwa Sufyan herkata:
*Aku ragu yang mana yang kutambahkan duly itu?”

Dari Anas r.a., ia herkata:

R O T W P

A L8IG A A SR

LA A G
R wdi e/ et

"Rasululiah saw. pernah bersabda 1-:.'.8:1;11“: doanya): .

Allaahumma innii a’vudzn bika minad 'ajzi wal kasali wa
jubni wal harami wal bukhl. Wa a'undeu bika min adzaabil
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AL .E/'. e \’o ./a‘/
el _gtles ARl ey
“dpabila seveorang masuk Islam, Nubi saw. menggjarinya

sholat. Kentiedian ia menyuruhmya membaca doa:
Allazhummaghfir li warhamnii wshdinli wa ‘aafinii
WArzuynii.

(Y Aliah, ampuni fdosalku, berilah rokmat kepadaku, heri-
lak hidever kepadaku, selumatkan daki, dan berilah rezekd
kepadaku). * (HR. Bukheri dan Muslim)

Memurut jalan riwayat Tain oleh Muslim dagi
i)/}///f// vrotl g L

Jeobls iy ado dil e (oo ‘é‘

-

0 N e A i
L) P T T AT e | ﬁ} A S e
2 L el JB e )

i
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R S e FCRIPOIIL
"Sesungguhnya ia mendengar Nabi saw — dan seorang lelo-
ki datang kepada Nabi saw. lalu berkara: 'Wahai Rasulullgh,
apa yang laucapkan ketika memohon kepada Tihankae'?

Ia bersabda: 'Katakanlah:

Allaahummaghfir lii warhamnii wa 'aafinil warzuqni.

(Yo Allah, ampuni [dosaj-ku, berilah ruhmat kepadaku, sela-
matkan dakit,dan limpahkan rezeki kepadaky)'.

Sesungguhnya kalimat doa ini menghimpun kebaikan duniamu
dan akhiratnu. "

Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash r.a., ia berkata, Rasulullah
saw. bertabda (dalam doanya):

L ] P
i

(3 o
= c‘\
&

LAY

p P NCTAL 8 o R e oodad
el Joby sl Chro coglall b b i)
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gabr. Wau a'uudzu bika min fitnatil mahyza wa mamant.
(¥ Aliah, aku berlindung kepada-Mi dari lemah, malay,
pesimis feemasy, tua renta dan kikir, Aku berlindung pula darl
azab kubur kepada-Mn Aku berlindiung kepadaMu dari
cobaan hidup dan cobaan berupa Siksa sesudah mat).”

{H.R Bukhari dan Muslim)

el T
(... dan dibebani urang serta di bowah paksaun orang).

Diari Abdullah bin Amr bin al-Ash, dari Abu Bakar asb-Shid-
diq r.a. bahwa ia berkata kepada Rasululluh saw.:
R e

FATY R (PRSP L
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e e
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“Ajarilah kepadaku doa ugar kubaca pada shatatku.”
Nabi saw. bersabda: "Karakanlah:
Allaghuwmma innii zhalamtu nafsii zhulnan katsiiran, wa
laa yaghfivudz dzunuuba illaa anta, faghfir lii maghfiratan
min "indika, warhamnii innaka antal ghafuururrahiim.
(Yr Allah, sesunggubnya aku teloh hanyak menganiaya diriki
sendiri  sedang tidak tada yang mengampuni dosa selain
Engkan. Oleh karena itu, curahikanlah magfirah (keampunan)
dari sisi-Mu dan limpahkanloh rahmat kepadoku. -Sevunggiih-
nya Enghkan Maha Pengampun lagi Maha Penyayang). "
(H.R, Bukhari dan Mushn)

Kata "karsiiran (hanyvak)” pada riwayat tain disehutkan “fabii-

ren {hesar)”. Oleh karena itu, disunahkan bagi orang yang
membaca doa ini menggabungkan kedua buah kats itu sehing-
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g menjadi Katstiran kabiiran..., artinya "banyak lagi besar
penganiayaanku terhadap diriku sendiri.”

Doa tersebut di atas walaupun diriwayatkan bahwa membaca-
nya sangat baik, sangat berguna dan sah di dalam shalat teta-
pi sunah pula dibaca pada setiap tempat. Pada riwayat lain
memang disebutkan.

R L,
.. agar kubeca di rumabku.... ,

Dari Abu Musa al-Asy'ari r.a., dari Nahi saw.:

rF 2
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"Sesungguhnya Nabi saw. membaca doa ini:
Allaahummaghfir lii khathii'atii wa jahli wa israafii fil amrii
wa maa anta a'lamu bihii minnii.

Allaabymmaghfir lii jaddii wa hazlii wa kkatha'ii wa a'madii.
Wa kuilu dzaalika "indii,

Allaabummaghfir i mas gaddamtu wa maa akbkhartu wa
maa asrartu wa mas a'lantu wa maa anta a'lamu bihii minii,
Antal mugaddimu wa antal mu‘akhkbire wa ants ‘alaa kolli
syai'in qadiir, :
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(2 Allgh, ampunilah kesalahanku, kefahilanku, kelewatbatas-
anky pada suaie perkara, dan sesuate yang Kaulebih tahu
daripadaku. ¥a Allah, ampunilah keserfusarnku (vang kukerja-
kan dengan sungguh-sungguh), guranantu fyang kudakukan
dengan main-main), kekhilafaniu dan kesengafannkn. Semua-
nya knokui dart divike seadiri,

Ya Allah, ampunilah kesalahanky pang terdaindu, yong akan
deemg, yemg Kusembimyikan dan yang teremg-terangan, serta
kexalahan yang vesungguhnya Engkau juga yang lebih menge-
tahuinya daripadaku, Engkauleh Yang Awal Tiada Berpenda-
Fuduan dan Yang Akhir Tiada Rerkeswﬁkan dan Engkau Yang

Muohakunsa atas tiap-tiap sesuatu. "
(FLR. Bukhan dan Muslim)

Dari Ai.syah L. a

L~ /,l '_ o
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“Sesungguchnya Nahi yaw, dalam berdoa membaca:
Allaahumma innii a'vudzu bika min syarri maa *amiltu wa
min syarri ma lam a’mal.
(Ya Aliah, aku berlindung kepada-Mu dori okibar buruk amal-
anku fpekerjoankuf dan dari akibat buruk karena oku tidak
berbuat,

(H.R. Mustim)

Dari ibou Uinar r.a., ia bcrkata:

r/’!.- i
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Di antara doa Rasulullah saw.:

Allashumma inoii a'woadzu bika min zawaali ni'matika wa
tahavwwulia'fivatika wa'faj'ati nigmatika wa jamii'i sakhihik.
(Ya Allah, aku berlindung kepoda-Mu dari sirnanye rikmat-
My, bergesernya keselamatan yang Kauberikan, ribanya viksa
derita yang sekonyong-konyong,dan dari semua kemurkoan-
M) "

(H.F. Muslii}
Dari Zaid bin Arqam r.a., ia berkata:
o) . , -, R R Tl g
e O AR
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"Aku tidak mengajarkan doa kepadn kalian kecuali sebagai-
mana doa yang dibaca oleh Rasululiah saw: :
Aliaabumma innii a'uudza bika minal "ajzi wal kasali wal
Jubmi wal bukhli wal hammi wa 'adzaabil qabr.
Allaahamma aati nafsii tagwashaa wa zakkihaa anta

kbairu man zakaahaa, anta waliyyuhaa wa maulaahaa.
Allaahumma innii a'vudzu bika min 'iimin laa yanfa'u, wa

-
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min galbin laa yuldsya'u, wa min nafsin 1aa tasyba'u wa
min da'watin laa yustajaabu lahaz.

{Yu Allah, o berlindung kepada-Mu dari lemah, malas,
cetnay, kikiv, dukacita,dan dari siksa kubur.

Ya Miah, jadifton diviéky inl divi yemg tefowa dav sucikan o
karenu Brghar sebatk-baik yang menyucikannya. Frgkau yemg
menolongrya dan Enghaw vang menguasainye.

Ya Allah, alu berlindung kepada-Mu dari fimie yang tidek
bermanfaat, hati yang tidak khusyuk, diri tidak pernah puos
dun doa yang tidak diperkenankan). {HR Mushm;

Dari Ali r.a., ia berkata, Rasulullah saw-hersabda:

P vy P e oy ® b4
;SJJ‘-NJJG} déM}Lé:Wr:erU‘

SIS
"Katakanlah:

Allaahummahdinii wa saddidnii.
(Yz Allgh, berilah petunjuk kepadaky dan tunjukileh kepadaky
[iatan] yarng benar)”

Sedang menurut riwayat yang lain;
Alaahumma innii as"alukal hudaa was sadaad.
(¥a Altah, giu memohon kepuda-Mu hidayah dan kebengran).

Dari $a'ad bin Abi Waqgash r.a., ia bcrkata'
du(}\ujdl’xé’;u @:J\J\‘_;L,cfi
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"Seorang Arab dusun dotang kepade Nabi saw. lalu ia berka-
"Wahai Rasulullah, ajorilah kepadaku hacaan untuk ku-

amadkan’.

Nabi saw. bersabda: 'Bacalah:

Lag ilaaha illal lashu wahdahuu laa syariika lah. Allaahu

akbar kabiiran. Wal hamdu lillashi Katsiiraa. Subhaanal

iaahi rabbi! "anlamiin. Laa haula waa laa quwwata illaa bil

laahil 'aziizil hakiim.

(Tidak ada Tuhan kecuali Allah Yang Moha Esa, vada sekutu

bagi-Nva. Allah Mahabesar dengan segala kebesaran-iya.

Segala puji  bagi Allah. Mahasuci Allah, Tuhan sekalion

dam. Tiada daya dan tioda kekuatan kecuali dengan izin Allch

Yang Mahagagah lagi Bijaksana)'.

orang tersebut berkata : ftu umtuk Allah, lals uniudda . Nabi

bersabda ; Katakanlah

Allanshummayhfi- lii warhamnii wahdloli warzugnii waafinii

(¥a Allah, ampuni daku, berilah rakmai kepadoku, berifoh

kidavat kepadaku, beriioh rezeki kepadaki,dan selamatkan

dokie)”. "

Perawi ragu tertang kata "wu'aafinii (dan selomaan daky).”

{H.R. Muslim)

Dari Abu Hurairah r.a.,

ia berkata:
J;/4 LY s

AT WP P
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"Adalah Rasuluuah saw (dalam berdoa) membaca:
Allaahumma ashlih Li diinil ladzii huwa "ishimatu amrii, wa
ashlih Ki dun-yaayal latii filhaa ma'assyii. Wa ashlih L
ankhiratil latii fithaa ma'aadii. Wa'ajlil huyaata zivaadatal Li
fit kulli khair. Wajgtalil mauta raahatal i min kulli syarr.
(Ya Allak, perbaikilah agamoaku Rarena in merupakan pe-
gomganky pade [setian] perkara serta perbaiki akhivathku
karena di sana fempat kembolifur. [Ya Allah] jadikonlah hidup
[nunjeng umur] ini buat menambah kebaikan bagiku dan jodi-
kanlah kemeationku sebagai saut  istirahathu dori segala

R
ﬂLU LTS

Dari ibnu Abbas r.a.:
e P

' Juub/

(H.R Musling
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"Sesungguhnya Rgsgig_f:z_zh saw (:ig:_’am berdoa,l membam.
Allaphumma laka aslamtu wa biks aamantu wa "alaika
tawakkaltu wa ilaika angbtu wa bika khaashamtu.
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Allzabwinma inndi 2'undzo bi'izzatika Iaa ilazaba illza anta
an (udbillani, antal hayyul ladzii Ina yamuuwiu, wal jionu
wal insu yamuutpun.
vz Allah, hanya kepada-Mu aku berserah diri, hanya kepa-
da-Mu aku beriman, hanya kepuda-Mu aku bertawakal, hanya
kepada-Mu cku kembaliydan hanya kepado-Mu aku mengadu.
Ya Allah, ake berfindung dari peryvesatan-Mu dengan kemi-
fiaan-Mu. Tidak ada Tihen selain Enghaw, Engkaulah Yang
Makahidup yang tiade muti sedarg jin dan manusia semua-
nya ukar mengalami kematian. "

([LIZ. Bukhears dan Muslin)

Dari Buraidah r.a.:

FEF T w/-’ 1o ¥ -5/ (P
M»:;rwp_gw.w‘}awd}@ui

/ //f’ e

pridess 1B gL .fuu@\;,in ()
wdyrljkgg;.d\w\”’ S8
G R SN fﬁJ ‘ol

//\(}S\JJL}L\ ‘\J&M\JLL;J“ ')IL

"Sesungguhn)a Rasulullah saw mendengar seorang lakt-iakt
membaca:

Allanhumma  imnii  as’aluka bi aumii  asybadu annaka
antallaahu Taa ilanha illaa antal shadush shamadul Iadzii lam
yaliid wa lam yuutac) wa lam yakul lahun kufuowan ahad.

(¥a Allah, sesungguhnya aku memohon kepudo-Mu dengon
menyebist syahadar kesaksian bakwa Enghandah Allak, tiada

Tuhan selain Engkeu Yang Maha Exa, Yang Maha Dihorap,

Yang tidak melghivkan dan ridak dilohirkan, serta ticda ve-
orang arau Sesuaiy pun yoang setara dengan Dioy. Rosuduliah
sev: bersabda: 'Sesungguhnva kamu telah memohon kepada
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Allah dengan menyebut Nama (Kebexaran-Nye) yang apabila
Dia dimohon dengan menyebutnya itu, tenty ckan Dia beri dan
apabila Dia dipanggil tentu ofan Dia perfenankan'

(LK. Abu Umnd, Tirmidzi, an-Nasa'i, dun ibnu Majah)

Menurut riwayat lain:
- T P /l FRT A Vo
e o 2
"Sesungguhnya Engkou telah memohon kepada Allah dengan

memyehut Nama-Nva Ming Agung .. (Timidt menychul hadis ini hasan)
Dari Anas r.a.;

r/f}'l - L g
,L__.JJ ‘wU,;.wl Josre okaE)
R T T D A 9’ -
uE.LUL\ el ks ful:‘:iv‘;':); i

i
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el L;-L,p_,é:')ﬂjdﬂ\l;lj

¢)J,\3
[3:.‘1/."'“33-“; Gt //ﬁ%“ L;--“

o -~
t % H 5
"Sesungguhinyg ia bersama Rasuluflah saw. duduk dan df sity
ada seorang laki-laki yang sedang melakukan shalgy kemuda—
an ia berdoa: 3
Allazhumma innii as'aluka bi unna lakal hamda Lza ilasha
ilaa antsl mannaan badii‘us samaawaati wal ardhi yaa

rul jalaali wal ikraami van huyyu va gayynum

L IKraam: yan hayvl ya gayyanm,

(¥ Ah'ah, cemngguhnya aku memohon kepada-Mu  bahwa
hanya bagi-Mu segola pyfi; tiethk ade Twhan kecuati Enghau

r"/'
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Yang Maha Pemberi nikmai, Pencipta langit dan Bumi. ¥a
Tihan Yang Mahabesar dan Mulia, ya Tuhan Yang Hidup, ya
Tihar Yang Berdiri Sendiri). "

Nabi saw. bersabda: "Sesungguhrya orang ini telah berdoa
kepada Allah ta'ala dengan menyebut Nama- -Nyva Yang Agung
dan apabila Dia dipanggil dengan nama-Nya m;, tentu Dia

perkenankan,dan apabila dimohon, seniue Dia beri."”
{H.R. Abu Daud dan sn-Nasa')

Dari Aisyah r.a_:

IV ap s P RS !/w‘}, //
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"Sesungguhnya Nabi saw. berdoa dengan membaca kalimat di
bowal fni:
Allashwmma innii a'wndzo bika min fimatin naard wa
‘adzaabin naari wa min syarril ghinaa wal fagr.
(Yz Allah, dhu berlindung kepade-Mu dari sikse dan azab
nerake dan dari kejahaian karena kaya sert karena fakir).”
(HR. Abn Daod, Tirmida, an-Nasa'i, dan ibnu Majah dengan isnad-isnad yang sehih)

Lafal hadis di atas berdasarkan lafal Atu Dand. Tirmidzi me-
nyebut hadis tersebut hasan sahih.

d‘r‘lﬂ ll’// i/’ }i v L;‘J‘UB’

-r‘/-)a )‘U’T

.;\" Ny
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| (Yo Allah, sesungguwhnye akw berlindung kepodo-Mu dari
| penyakic sopak (belang). gila, kusta dan penyokii-penyakit

'1 yang berath”. {(H.R Abu Dwud, Tirmidzi, an-Nasai dengan isnad sahib
‘ Dari Abul Yasar Ash-Shahabi (seorang sahabat Nabi s.a.w.)
ra
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"Sesungguhnye Rasulullah saw. psrmh bardoa:

Allaghumma inpii a'oudzu bika minal hadmi, wa a'nuckau

bika minnat taraddii, wa a'uudzu bika minal gharagqi wal

haragi wal harami, wa a*vudzu bika ay yatakhabbathaniyasy

syaithaanu 'indal maut. Wa a'uedzu biks an amuuia fii

sabiilika mudhiru. Wa a*uudzu bika an amuuta ladiighas,

(Ya Allah, aku berlindung kepado-Mu davi kehoncuran,
© kebinasaan, tenggelom,  kebakaran, dan tuwe renia. Ak

berlindung kepadu-Mu dari kemation yang terpaling dari

Jjelan-Mae yang dividhai dan aky berlindung kepada-Mu dari

kematiar yung d;.sebabkan gigitan binatang).”
fLLK. Abu Daud dan an-Nasaf)

Lafal hadis di atas menurut versi Abu Dand. Menurut jalan
riwayat lain dari Abu Dandada tambahan.
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felek temun yang dipercaya).”

"Nabi saw. membaca:

Allashumma innii a'vudzu biks min munkaraatil akhlaagi
wal @' naall wal ahwan',

(Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari akhigk, amal,dan
keinginan vang terceln).”  (HR. Tirmidzi, hadis int dikstakanmya hasan)
Dari Syakal bin Humaid r.a. ia berkata:

-: 5)3 PR o Y L C e RN el
\[...,uund\mlmamuwu_.b
P ffg/u/" e FEF oA

Bt g b

SRR AT TN

"Alu berkaia kepada Rasululish saw.: Afarileh kepadaku
suary doa.

Iz bersabdn: Bacalah:

Allashumma innii a'undzabika min syarri sam'i wa min syarri
ba_.slmrri v"vu min syarvi lisnannii wa. min syarri galbii wa
min syarri manni.

{Ya Allah akv berlindung kepodo-Mu dori pendengaranku,
pengltharan!at, lidahku, hatiku.dan pemberianku yang beraki-
{H.R, Abu Daud, Tirmidzi, en-Nesg')

&gﬁé\ ;;{: ;.:5\& pr24 u-.Jl
e e P r‘-*-i.‘;u Ju’j‘u‘ _

"Sesmnuﬁ:wa Nubi s.a,w. pernah berdoa:

- Allashumma inni a'uudzu bika minal barashi wal j junnuni

wal judzaami wa sayyl'il asqeam.
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"Adalah Ravedidiah sew bersabda {dalam doanya):
A_iiaﬁiiiiiiima innii a'vudru bika minai_ juu’i, fa innahon
hi'sadh dhajii'i wa a'uudzu bika minal khiyaanati, fa
innahaa bi'satil bithaanah.
(Ya Allah, aku berlindung kepado-Mu duri bahaya lapar

kflrma fa adolah sejelek-felek teman berbaring dun aku ber-
lindung kepada-Mu dari khionat karena ia adalah sejelek-

(H.E_ Abv Daud, an-Nasa'i dengan isnad sahih)
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Seorang rmikatih (sahaya yang dyanﬂkan beba.s} damng ke-
padanya (AL} lalu berkata: "Aku lemah (tidak mampu) mem-

-
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bayar tebusan diriku untuk merdeke. Olek karena ity, tolong-
lak ofw.” Ali menjawah: "Maukah kamu kugfari kata yong
pernah digfarkan oleh Rasulullah scow. kepadaku? Sekiranya
Jaru menanggung ulang sebesay gunung sekalipus tentu ko
terbayar. Bacalak: .
Allashummakfinii bi halaalika 'an haraamika wa aghninii
bi fadhlika ‘amman siwaak.
(Ya Allah, cukupkan doke dengan yang Kauhalalkan daripada
yang Kauharamken dan kayakan daku dengan karunic-Mu
dari fmengharap] selain Engkan). "

(H.R. Tirmidzi, ia meagatakan hadis mi hasan)

Dari Iinran bin al-Hushain r.a.:

PR N P W S P ) -~ /6. &
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"Sesunggubnya Nobi saw. mengajori ayohnya yang bernama
al-Hushain due kalimar doa: -

Allaahumma albimnii rusydii wa a'idznii min syarri nafsii,
(Yo Allak, ithamilah pendirianky dan pelifaralah dakee dari
kebobrokan pribadiki). ™ (4R Timidzi, ia rengatakan hadis ini hasin)

Dari Abu Hurairah r.a. bahwa Nabi saw. membaca doa:

e S ew e AR PG Pl
5 gy ST BGEN s b et Gl

A -
Allzahumina ionii a'vudzu bika minasy syiqaaqi wan nifaaqgi
wa suuil akhlaaq. BAN . i 1
(Ya Allah, aku bertindung kepada-Mu dari perpecahan, kemii-

nafikan kebejatan akhlak (moral). "
Latigny (FLR. Abu Pand don Tirmidzi dengan isued dhaif)
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(Ya Allah, berikaniah kegfiasan padu jasedkyu, pandanganku
dun jadikemlah semue itn selow mengivingi akv. Tidak odo
Tuhan selain Engkou Yong Mohosabar lagi Mulia. Mahosuci
Alleh, Tuhan Pemilil arasy yonz besar. Segala puyji bagi Allakh,
{dem semesia alam).” (HR. Timidzi)

Dari Abud Darda r.a., ia berkata, Rasulullah saw, bersabda:
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*Di antare doa Nabi Doud a.5.: Sk
Allashumma iopii as'aluka bhubbaka wa hubba man
yuhibbuka wal ‘amalal ladzii yuballighunii bubbak.

Allaahummaj’al hubbaka ahabbu ilayya min mafsii wa ahlii
wa minal maa "il baarid.

{Ya Allah, aku memohon kasth-Mu dan kasih orang yang nien-
cintai-Mu serta amal yang menyampaikan daku sehingpa cinta
kepada-Mu. Ya Aflah, jodikanlah kecintaan kepada-Mu lebik
utama bagiku dari mencintal diriku sendiri, keluargaks, dan
dari mendapatkan air yang sejuk {kefika haus).” (MR, Tirmidz)
Dari Sa’ad bin Ahi Waggash r.4., ia berkata, Rasulullah saw.
bersabda:
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Dari Syahr bin Hausyah, ia berkata:
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"Aku bertanya kepada Ummy Salomah r.a.: "Wahai Ummd-
mukminin (Tha unat Islom), qpakah doa Nabi saw. yang ter-
banyak ia baca apabila berada di samping kau'?
U Salamah menjawab: "'Doa yang bunyak dibacanva:
Yaa rmugallibal qulnubi tsabbit qalbii "alaa diinik.
(Wahai [Allah} yang membolok-boiikkan hat, tetapkonlah
hartku atas aguma-Mu (berpegang tegub dengon agama-
Mu)'. "
{11 R. Tirmidei, ia mengatakan hadis ini hasan}
Dari Aisyah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda (dalam
doanya):
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Allsabumma 'aafinii fii jasadii wa ‘aafinii fii basharii
wai'alhul waaritsa minnii. Laa ilaaha illaa antal haliimul
kariim. Subbaanal Laahi rabbil "arsyil 'azhiim. Wal harmdu

lil laahi rabhbil *aslamiin.
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"Doa Dzun Nun (Nabi Yunus a.s.) képada Tihannya ketika ia
berada di daiam perut ikan.:
Laa ilaaha illaa anta subhaamaka ionii kuntu minazh
zhaalimiin.
(Tiada Tchan sclain Engkau, Mahasuci Enghau, sesunggun-
nya ki termasuk di antara orvang-orang yang zalim).
Tidak berdoa seorang Islom dengoan kaliviat it dalam meng-
hadapt sesuaru melainkan diperkenankan doaya.
(H.R. Tirmidzi, al-Hakiin Aby abdiltah berkata bahwa hadis in: sahih isnadnys)

Dari Anas r.a,;
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"Sesungguhtnya seorang loki-loki detang kepada Nabi saw,
maka, la bertanya. "Wahai Rasululleh, doa mana yang lebih

ool

Ia bersabda: '"Mohonlah kepada (Allak) Thhanmu keselamatan .
di dunia dan di akhirat’. ;
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Kemudian orong it datang lagi pada hari kedua, ia bertanya:
Wik Rasuhdlah, mana doa yang paling afial'?

Ravidullah saw. menjawab sebagaimana jowabannya yang fer-
dishain, Kemudian ia dotang lagi pada hari ketiga lolu ber-
turva pula sebugaimana hari sebelumnya. Rasuludlah saw ber-
sabnle: 'Apabila kamy sudah diberilaon keselanatan di dunic
i keselamatom ity diberikan pula di akhivat, sesumgguhrya

s eefch bevuniung' ™ e e i

Dari Ibnu Abbas bin Abdul Muththalib r.a., ia berkata:
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"Aku bertamya kepada Rasululloh saw.: 'Weha! Rasululloh,
ajarilah kepadaku sesuaty (doa) agar aku bermohon kepada
Allah dengan doa i,
Nabi suw. bersabda; ‘Mohonlak kepada Allah keselamaran’,
Beberapa hari eku berdiam kerudian aku datany togi memin-
te kepadanya veraya herkata: 'Wahai Rasudullah, afarilai
kepadaku sesuary (doa) agar aku memohon kepada Allah
dengan doa itu’'.
Nabi sgw. bersabda: "Wahai Abbas, wehai Paman Rastdul-

ik miohonlah kepade Allgh kesglomman di dunig don di

akhirat'." (H.R_ Tirmidzi)
Dari Abs Umamah r.a., ia berkata:
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"Rosulullah saw. berdoa banyak sekali sehingga kami tidak
fingar) hafal lagi. Aku berkata kepadanya: ‘Wahai Rasuiuliah,
engkau membaca dog yang banyak sekali sehingga kami tidak
hafal (ingat) lagi sedikit pun’.

Ta bersabda: ‘Mavkah kation kutunjukian sebuah doa yang
mencakup semua ity’? Bacalah:

Allnahwsnma innii as'aluka min khairi maa sa'alaka minhu

- mabiyyuka mubammadun shalal Laahu alaihi wa sallam.

Wa mna'vudzu hika min. sysrri masta'aadzka minhu
nabiyyuka muhammedun shallal Laahu 'alaihi wa sallam.
Wa antal musta’aanu wa ‘alaikal balaaghu walaa haula wa
laa quwwata illaa bil laah."
(16 Allah, yesungguhnya aku memohon kepada-Mu kebaikan
yung dimohon oleh Nobi-My, Muhanmad saw. kami ber-
findung kepada-Mu dari keburukon yang oleh Nabi-Mu,
Muhammad saw. yang ia memohon perlindungan kepada-Mu
darinya. Oleh karena itu, hanya Engkaulah yang dimghon
riolongan dan kepada-Mulah permohonan 1 disanpaikan.
%ada d"f}a dan tiada kekuatan kecuali dengan [izin] Allah)".
(H.R. Timidzi)
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Dari Anas r.a. ia berkata, Rasulullah saw. hersahda:
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"Senantiasa mengucapkan: %
Yaa dzal jalaali waal ikraam,
(Y [Allah] Yemg Maha Besar lagi Mabamdia)” 1w, “Tirmidziy
Hadis tersebut di atas juga diriwayatks f i
. i yatkan oleh an-Nasa't dari
ﬁzlal';[l :? bin Amir ash-Shahabi (seorang sahabat Nahi saw.)
-Hakim menerangkan babwa hadi S i aih
isnadnya. Maleud %-a.d-s ter‘:ebu{ “gcit‘-ea:j::;’: g:r:l?:l.lsl.d::l}(:i

panggilan itu dan memperbanyaknya®.
Dari thnu Abbas r.a., ia herkata:
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"Adaleh Nabi saw: berdoa dengan membaca;

i !\‘.abbi a‘innid wa laa to'in 'alayya wanshurnii wa kaa tanshur
alay]:]a, veankur lii wa laa tamkur "alayva, wa vassir hudaavs
wanshur mii ‘alaa man baghaa 'aiz;y " Rabbij'alii laka

h L 5 j'alnii Laka
syaakiran, laka dzankiran, laka razhiban, laka withwaa'sn,
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ilaika munjiban av muniiban. Tagabbal taubatii waghsilhaubati
wa ajib da'walii wa tsabbit hujjatii wahdil qalbii wa saddid
lisaanii wastul sakbiimati galbii.

(Ya Tuhatku, beriloh pertoiongan kepudakn, jangan Engkau
menolong sexeorang tntik  membinasakanku. Buntulah aku,
Jangan Kaubardy orang menganiyoku. Jadikan tipuan orang
kepadokn bermanfaar bagiku dan fangen Kexfadikan fipuan
orang ity menyusahkan daku. Mudahkan petunfuk ifu datang
kepadake dan bantulah daku atas orang yang berbuar aniaya
terhodapku.

Ya Tuhanku, jodikanioh ahu orang yung bersyukur kepada-
Mu, berzikiv mengingat-Mu, takur kepada-Muy, tunduk menaoti
perintah-Mu, memperkenanken panggilan-Mu . atays [perewi
ragul kembali kepada-Mu.

[Yz Allah] terimalah tobatku, sucikaniah kesalohaniu, perie-
nankanleh doaky, teguhkan hufjoh fulasanfku, tunjukilah
hatiku, jadikanlah lisanku berkata yang benar. dan bersilkan-
Iah kotorun hatiku®. (HR, Abu Dand, Tirmidel dan tbou Majahy

Tirmidzi menychut hadis ini hasam sahih. Menurut riwayat
lain oleh Tirmidzi disebutkan *ewwaahan muniibaa = kemba-
li" sebagai ganti "mugiiban au nuniibaa”.

Ada sebuzh hadis Nabi saw. yang berkenaan dengan kata
"sakhiimah = kotoran” ini, ia bersabda:

) P ’ )
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"Barang siupa vang melepas kotorannya di julan {(vang dila-
i) orang-orang Islam, maka atasnya laknae Allgh”.

Pada hadis ini yang dimaksud dengan "kotoran” adalah "tahi”.
Dari Aisyah r.a. bahwa Nabi saw. bersabda kepadanya:
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Allahumma inuii as'aluks minal khairi kullibii “asjilikii wa
aajilihii maa ‘alimutu wa maa lam a'lam. Wa a'uudzu bika
minasy syarri kullihii maz "aliméu minhu wa maa kam a'lam.
Wa as'alukal jannata wa maa garraba ilatha min gaulin an
‘amal Wa a'uwlzu bika minan naari wa maa garraba ilaihaa
min gaulin au 'amal. Was'alulia khaira maa sa'alaka bihii
‘abduka wa rasuuluka muhammadun shallal laahku 'alaihi wa
sallam, Wa a'uudzu bika min syarri masta'aadzaka minhu
‘abduka wa rasunluka muhammadun shallallahu "alaihi wa
sallam. Wa as'aluka maa qadbaitu lii min amrin an tajala
‘aaqibatahuu rasyadaa,

(Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepado-Mu segala

macam kebatkan, baik yang ada sekarong aten yang akan
dutang, baik yang jelax dapar fkeichul atau yong tidok ku-
ketahui. Ak berlindung kepada-Mu dari seluruh macam keja-
hatan, balk yung ado sekarang atou yang akan datang, buik
yang jelas kuketahtd atau yang tidak keketahid. :
Akn memohon  kepadu-Mu surga dun sesuatu yang mendekat-
Fun dfirt kepada-Nya berupa ucapan ateti perbuatan.  Aku ber-

lindung kepada-Mu dari neraka dan sesuan: yang mendekar-
kar divi kepada-Nva berupa ucapan dan perbuatan.
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Seorang laki-laki datang kepada Rasuluflah sow. Inly ig ber-
kot “Wodmamh dosa-dosoku, wadumh dosa-dosale” fia
wcapkan dua otau tiga kali).
HRasulwllah saw. bersabda kepodanya: "Ratakanlah:
Allaahumima maghfiratuka ausa'u min  dzunuubii Wi
rizhmatuka arjaa 'indii min *amallii.
(Ya Allak, magfirah fampuncnf-Mu lebih Iuas dari dosa-dosa-
kut den ralnnat-My yang paling dikcrapkan Ji sisiku davipada
ematky sendiri)'
Orang itu pun membucanye. Kemudian ia berschda puta:
‘Ulangi membacanya'.
Orang tersehut membacanya lagi. Kemudian ia bersabda Pu-
la: "Ulangi sekali lagi".
Omrzg_ i mengulansinyn, Nabi saw. pun bersabda: Sudah,
bﬂi:!%klﬂaft. Sexungguhinye kamu telah mendapat ampun-
an’, (H.R. al-Hakizy

Dari Usamah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda:
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i ; hamba
Aku memohon kepada-Mu kebaikan yang d’tim.‘mn oleh
dan Rasul-Mu Muhammad saw. Ak berlindung kepada-Mu
dari kejahatan yang dimohon pertindunganiya oleh hamba
Jdan Rasul-My, Muhamingd saw. Aku memohon kepada-Mu

airs sesuatu yomg Enghan putuskon kepadaku dam Engho

menjadikannya baik)" {HL.E. Alesd bin Hanbal dan ibou Majah)
Al-Hzkim Abdillzh menyatakan bahwa hadis ini sahih isnad-
nya.

Dari ibou Mas ud ra; ia berkata:
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"Di Rasululich saw.:
All)l;:ﬁlzfm?(inn:: nas'af::ka munjibaati rahmatika, wa

*azny ‘ima maghfiratika, was salaamata mil{ lf.ulli itfemin,
wal ghanii mata min kulli birrin, wal fauza bil jannati wan

najaata minan naar. )
(Y Alfah, sesungguhiyc kami memohor kg?ﬂd.a—Mu k_epg._c_tmfx
rabmat-Mu ketetapan magfirah-Mu, kesejohteraan dari seti-
ap dosa, kemenanguil a‘c;n' ngam mafarlu k%ﬂf, keberun-

1 ¥ 7 Cxelanialan dart FE; L ’
(I:fn]g fﬁl‘i’:!:::u(f ?ﬁﬁigﬁif-&fmmk ia monyutakan bahwa hadis ini sahib
inenurut syaral [isnad] Muslim)

Dari Jabir bin Abdillah r.a., i berkata:

e e Srs
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"Sesungguhnya bogi Allah te'ala menciptakon malaikat yang
ditugasien kepada orang yang membeaca:
Yaa arhamar rachimiin. ’
{Ya Allah, Yang Mahavrahim). ‘ y
Barung sigpa membucanya figa kall, maka molaikar _rersebw
mengucapkan; ‘Sesungguhnyq Aflah Yang Makarahim tetch

: ; ) w
memerima permohonanmis, oleh karena it mintalah’.
' {71 . al-Hyfiarn i dalarn ALestadsaf)

Bab 1}
ADADR DERDOA

Menurut mazhab yang dikuatkan oleh para _fukaha, muhad-
ditsin (ahli-ahli badis) dan jumbur vlama baik salaf maupun
khalaf bahwa berdoa it hukumrya sunah.

Allah berfirman:
(F IS B LA E TP {“//_;’
(e i) jﬂ.__{t""ké‘}c.ﬂrﬁud(s_’

" .. Tuhanmu berfirman: Berdoulah kepuda-Ku niscaya akan

(3.8, gl-Mu"minun [40]; 601

L gl ammaborn don Lalinn 7
REGEFRERANALR Gl silhdh.
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“ .. Berdoalah kepada Tuhan kalian dengen readah hatl dan
pentth rasa takut, " (Q.8. al-A'ml [7): 55)
Masih banyak lagi ayal tentang doa ini.

Adapun hadis-hadis sabih yang membicarakan sentang doa int
sudah diketahul dengan masyhurnya.
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Tersebut di dalam kitab Ar-Risalah buah karya Imam Abul
Qasim al-Qusyairi 1.a., ia berkaty:

“Para wlama berbeda pendapat tentang mana yang lebih af-
da‘l?, berdoa atau berdiam diri dengan ridha menetima kenyata-
an?

Di antara mereka ada yang mengatakan: Doa adalah ibadah
* berdasarkan hadis Nabi saw.:

E VL ) i RS
L3 DJL._.”)E’b & :ﬁ‘
"Doa adalah ibadah. "

Karena doa adalah pernyataan berhajatnya seseorang kepada
Allah ta'ala, doa adalah yang paling afdal.

Sehagian lagi mengatakan bahwa berdiam diri menerima suatu
kcnglralaan yang berlaku terhadap dirinya dan rida menerima
hat itu adalah yang paling utama (afdal) dan paling sempur-
na. Akan tetapi, masih ada lagi yang menyatakan bahwa yang
afdal ialah kalau keduanya dihimpun, yakni berdoa dengan
lisan dan ridha dengan hatinya.*

Selanjutnya al-Qusyairi menyatakan; "Yang ﬁtama itu sehe-
namya tergantung pada waktu, Pada suatu keadaan doa lebih
afdal dari berdiam diri, tergantung soal adab, Pada suatu keada-

an lainnya, berdiam diri lebih afdal dari doa, tergantung soal
adab pula,

Apabila hati kecilmu memberi isyarat untuk berdea, berdoa
Ieblh_ afdz_al_. Apabila hati kecilinu memberi isyarat untuk
berdiam diri saja, herdiam diri lebih afdal.” .

Al-Qusyaj}'i mengatakan lagi: "Seseorang boleh mengatakan:
— Untuk itu orang-orang Islam tidak mendapatkan bagian —,
atau: :

— Itu adalah hak Allah swt. —

Berdea adalah lebib afdhal karena ia adaldh ibadah. Jika pada-

nya ada bagian yang kamu dapatkan niaka berdiam diri adalah
kehih afdhal.
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Diceritakan bahwa para ulama dan para wali Abdal dalam
berdoa tidak lebib dari tujuh kalimar. Untuk itu dikemukakan
dalil dari firman Allah pada surah 21-Bagarah (2): 286, yaitu
ayat terakhir surab al-Bagarah, dimulai dari: Rabbanaa loo
tu'aakhidonaa ... dst.

All_ah tidak mengabarkan adanya doa hamha-hamba-Nya yang
« tehih panjaog dari im. Aku (an-Nawawi) berpendapat; doa
yang serupa di atas adalah doa yang tersebut di dalam surah
!bl'a.hlrn (14): 35 - 41. Menwrut pendapat yang dipegang oleh
__|umhur ulama, sebenamya tidak ada pembatasan  tentang
jumlah kalimat itu, serla tidak makreh hukumnya berdoa febih

dari tujul kalimat. Bahkan, sunah memperbanyak doa secara
mutlak.

Keenam; tadharru’, khusyuk dan rasa takut kepada Allah.
Allzh berfirman:

S s O Tl R L 5 od ep i
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“... Sesungguhnye mereka adoloh orang-orang yang selalu
ber.wefgem melakukan kehajikan-kebajitan dan berdoa kepada
Komi dengan harap dem toket, Meveke adalah Oramg-orang
yang khasguk kepada Kami®,

(.S, zl-Anbiys [2): 90)

Lot E L PR 03 v 4 s
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"Berdoaluh kepada Tuhanmu degan rendah hati don suara

lembur .."

(Q.5. 2-A'af [7]: 55)
Ketujub; bersungguh-sungguh dalam memohon, yakin akan
dlp_erkcnankan,dan berharap benar agar diperkenankac, Dalil-
dalilnya banyak dan masyhur,
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Selanjutnya ia mengatakan pula: "Di antara s?lfarat doa adalah
makanan yang halal yang dimakan seseorang.

Yahya hin Mu'adz ar-Razi ra. berkata:

P R R Tl L k0N B
Fo 0
“Bagaimana aku herus berdoa kepada-Mu padahal aku se-

orang yang muksiat? Ragaimana pula aku tidak herdoa kepa-
da-Mu padahal Enghau Maha Peruiah.”

Di antara adab dalam berdoa adalah kehadiran bati. Dalilnya
insya Allgh akan disebutkan nanti.

Sebagian ylama berkata: "Doa adalah menampakkan kebutuhan
di hadapan Allah swt. Jika tidak demikian, Allah swt. akan
berbuat apa yang dikehendaki-Nya."

Imam al-Ghazali mengatakan di dalam Al-ffye: "Adab dalam
berdoa itu ada sepuluh macar. Pertama; mengintai (mencari}
waktu yang haik, seperti hari Arafah, bulan Ramadhan, hari
Jumat, wakta sepertiga malam terakhir, dan waktu sahur, Ke-
dua; mengambil kesempatan pada keadaan tertentu yang baik,
misalnya ketika sujud, perang sedang berkecamulk, yjan turun,
ketika iqarnat shalat dan sesudahnya.—- Aku (ap—Nawav_v!)‘{ne-
nambahkan; ketika hati dalam keadaan lembut. -- Ketiga;
menghadap kiblat, mengangkat tangan dan mengusapkan ke
muka apabila sudah selesai. Kecmpat; mereqdahkan SUAra,
yaitu antara berbisik dengan nyaring. Kelima; tidak memaksa-
kaz diri untuk bersanjak dan kadang-kadang berlebihan dalam
berdoa. Doa yang utama terikat dengan doa-doa yang ma'tsur
(berdasarkan  atsar). Tiap-tiap orang yang herdea dengan
scbaik-baiknya, tentu ia sangat herhati-hati dari berlebihan.

Vel H ia R IR W S DL N P holhnon vane TMO-
Sebagian uiama perkaia: Berdddian UEngan banasa yahg 1o

nyatakan kerendahan diri keberhajatan kepada Allah bukan
dengan bahasa yang fasih saja.
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Sufyan hin Uyainah rahimahullah berkata: Jangan sekali-
sckali salah seorang dari kalian melarang dirinya sendiri dari
berdea apa yang ia ketahui. Sedang iblis sebagai makhluk
yang paling jahat diperkenankan douanya oleh Allah ketika ia
meminta:

- T R Sl L L S
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* . Ya Tihanku, maka bertkanlah kesempotan bagiku  sampoi
pada kari mereka dibongkitkan (wniuk hidup). Allah ber-
freman: Sesungguhenyo enghay termosuk di antora. pang diberi
kevempatan hidup”.
(Q-8. abHijc [5]: 36-37)

Kedelapan; selaly berdoa dan mengulang-utang doa itu sampai

tiga boli corta moamohon seirera dinerkenankan
tiga kali serta memohon seficra QIperkenanian,

Kesembilan; Ketika membuka doa dimulai dengan zikir kepa-
da Allah ta'ala.

- Sebagaimana tefah kusebutkan (an-Nawawi); doa itu diawali

dengan hamdalah kemudian setawat dan ditutup pula dengan
keduanya.

Kesepuluh; yaitu poin yang lerpenting yang merupakan dasar
utama bagi diperkenankan doa itu adalah tobat, mengembali-
kan segala kezaliman hak orang lain dan menghadapkan jiwa
raganya kepada Allah ta'ala”.

Imam al-Ghazali berkata: "Jika ada orang yang hertanya, apa
manfaatnya doa itu padahal gada (ketentuan Altah) tidak
dapat dibindarkan 1agi? Ketahuitzh bahwa di antara sehagian
dari gada itu terhindarnya suatu bala bencana karena doa.
Doa adalah penyebah dari tertolaknya bala bencana dan adanyz
rahmal Allah Sama halnya seperti perisai adalah penyebab
bagi terhindarnya orang dari senjata, air penyebab bagi
tumbuhnya pohon dan tumbuh-tumbuhan di atas bumi. Bukan-
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iah persyarstan bagi pengakuan akan gada i dengan cara
tidak membawa senjata (dalam berperang). Aliah berfirman:
a):/ 9/1/ '}/". [P RS
-

QX L)« o godds o) A TREAY

" .. maka hendaklah mereka sigp siaga dan menyandang sen-
Jata " (Q.8. an-Niea'[4]: 102)

Oleh karena itu, Allah menakdirkan terjadi sesuatu dan me-
nakdirkan pula sehabnya.

Selain faedah dari doa di atas, ada lagi faedah lain yang amat
penting yaitu hadirnya hati di hadirat Allah dan bangkitmya
perasaan herhajut kepada-Nya. Kedua macam faedah tersebut
mernpakan nikayatul "thadoh wal ma'rifeh (puncak dari peng-
abdian dan makrifat kepada Allab). Béallaahu a'lam.

Bab N

BERDOA DAN BERTAWASVL
DENGAN AMAL SALEH

Dari ibnu Umar r.a., ia berkata:
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Dengan demikion, kelwmilah mereka dengon berjalan kaki”,
(H.R. Bukhasi dan Mustin

Al-Qadhi Husain, salah seorang ashab kami dan beberapa
orang ulama lainnya mengatakan pada "bagian shalat istisga”
yang kesimpulan artinya: "Disunabkan bagi orang yang
mengalami kesulitan berdca dengan menyebur amal saleh-

nya".

Mereka mengambil dalil dengan hadis tersebut di dtas, Ada
orang yang mempermasalahkan hal tersebut di atas. Menurut
dia, cara tersebut kelihatannya mengesampingkan jftigar (rasa
!1a_|at) yung muflak kepada Allah swt. padahal maksud dari doa
itu adalah pernyataan rasa kebutuhan itu. Alkan tetapi, Nabi
saw. menceritakan kejadian sebagaimana bal yan tersebut pada
hadis di atas dengan menuji atas mereka. Berarti dengan
demikian, hadis tersebut adalzh dalil bagi pembenaran Nabi
saw. terhadap tindakan itu. Wabillahit toufiq.

Di antara ket¢rangan yang paling baik yang hersumber dari
para ulama salaf tentang doa ialah yang dihikayatkan dari al-
Auza'i rahimahullah, ia berkata:

"Orang-orang keluar dari nanchnya memohon bujan. Bevdiri-
lah di entara meveka Bilol bin Sa'ad, laly ia mengucapkan pujs
kepada Allah ta'ela, kemudian ia berkata: 'Weahai hadirin,
apakah  kalion  telah  menyatgkan  ifrar  babwo  kefion
bersalah'?"

Mereka menjawab: "Tentu saja, ya"

Maka ia pun menjawah-

e
ERhjawan:

b ~ 8 -y arp s
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‘Y2 Allgh, kami telah mendengar Engkau berfirman: ...

Tidak ada jalan sediir pun untuk menyalahkan orang-or
yang berbuat baik ... ", i

2.5, at-Taubahs [9]: 91)

Sedang_ kami telah berikrar memyarakan kesalahan kami,
maka tidak ade magfirah-Mu kecuali untuk kami. Yo Allah,
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Ak mendengar Rasulullah saw. bersahda: 'Pada zeman
duly ada tiga orang pergi berkelana sehingga mereka sampat
di suatu gua pada malam hari loln mereka memasukinya’.
Tihu-tiba jatuh sebuah batu dari gURUNE yang menutup mere-
ko di delam gug itu. Mereka berkota: Sesungguhnya kalion
tidaik akan selamat dart batu ini kecuali berdoa kepoda Allah
dengen menyebut amal-amal saleh kalian.
Seorang dari mereka berdoa: "o Allah, ;fesungguhnya aku
mempunyai dua orong fua  yang vudah lonjut usia, ek tidak
memberi air kepada siapa pun,baik keluarga atan
harta (binatang) Sebelum memberi mereka berdua. ... dst.
dalam hadis yang panfang. Akhirnya setiap orang dari mere-
ka masing-masing berdon dengan menyebut amal salehnya:
Ya Allah, jika aku berbuat semuanya itu kdrekq memang
menghorapkan ridha-Mu, selamatkanioh kami dolam meng-
hadapi apa yang kani alami il Terbukalah pinty gua it
karena doa tigp-tiap merekn sedikit demi sedikit dan
tersisihlah batu itu ketita berakhir doa orang yamg hetiga.

1117

TARJAMAN AL-ADZKAR

ampuni kami, beriloh rahmat kepada kami, dan berilah kami
air. Bilal bin Sa'ad mengongkar tanganmya dan hadirin pun
mengangkat langan mereka laly turinloh hujan untik mere-
ka.”

Para pojangga 'bersyair yang semakma denpan keterangan di
atas:

L L r

é\l,;.sb’.@u;ﬁi\ﬁs
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"Aku memusia berdosu dan bersolah, padahal jolan magf

mcasth fuas.”
Sekiranya tak ada dosa, tentu maaf pun tak akan terjadi.

Bab M

MENGANGRAT TANGAN KETIKA BERDOA
DAN MENYAPUVRAN KE MVRA SETELAHNYA

Dari Umar bin al-Khaththab r.a., ia berkata:
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"Rasulullah saw, apabiln mengangkat kedua tangannya ketika
berdon, ia tidak meletakkan Keduanya sehingga ia menyapu
mukanya dengan kedua tangannya it "

{HL.R. Tirmidzi)

Dari ibnu Abbas r.a. dari Nabi saw. diriwayatkan olech Abn
Daud badis serupa. Isnad kedua buah hadis di atas dhaif.
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Adapur;m perk;taan al-Hafizh Abdul Haq rahimahullah: *Se-
sungguhnya Tirmidzi mengatakan pada hadis ertama
adalah hadis sahih, * 1  apu i

Sehenarmya tidak ditermikan di dalam naskah-naskah Tirmidzi
yang mu'tamad bahwa hadis tersebut sahih, tetapi ia mengata-

kanng)a hadis gharib (hadis yang ditiwayatkan banya oleh satu
orang).

Bab 1v
SUNAH MENGVLANG-VLANG DOA
Dari ibnu Mas'ud r.a.;

e 7 Tl Tl M-S Ry s
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":S'esmgguhnya Rasulullah sow menyenangi berdoa tiga ;ali—
Hga Ralf dem beristiglar tiga kali-tiga kali."
(IL.R. Abu Daud)

Bab v
PERINTAH BERDOA SEPENUH HAT)

Ketahu_ilah bah\iva maksud dari berdoa itu ialah hadirnya hati
sebaga}mana diterangkan terdahulo. Dalil-dalilnya banyak
yang tidak bertangpung jawab. Padz bab ini.kami hanya me-
nge'tengahkan satu buah hadis untuk' mengambil berkah
darinya.

Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersahda:

4./-)/- o AN S Lt N N

Ol ey 0y 538 0 5
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“Wahai Tuhan kqmi, ampuni uku doan ibu-hapaika don trang-
orang" yang beriman pada hari terjadinyg perbitungan (kig-
mt). v (Q.8. Yorahim [14]; 413

Firman-Nya tentang doa Nabi Nuh 4.s.:
# BF g RS S S 8
. o F - ke i e P e
st g___j‘::’g}"ﬂ uE..a Sallals L;:)-f:d(-j_l
' PARY § F PRSP
(oA g) ~obaddy s sd,
"Wahai Tuhanku, ampuni aky, ibu bapukds, orang yang me-

magsukd rurnahku dengar beriman dan orang-orang yang ber-
iman laki-taki dan perempuan ...." .8, Nub [71]: 28)

‘]jjari Abud Darda r.a., ia mendengar Rasulullak saw. bersab-
2

f}“‘ n{"l‘ '{. ‘__{"-’) 1 kX ateg
bodl s asead s 20,0
_' P TRl e el - 1
- Jeeolly M
"Tidak ada seorang hamba yang muslim pun yang mendoakan
saudaronya yong fidak kadir di tempat, melainkan malaikar
berkata: 'Dan bagimu fuga seperti itu”. " (HR. Mustim}
Dari Abud Darda r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda:
4 Pl B o ; -
ol g T o st 85,7 a0y us
4 [,?‘u’g.«ajlﬂ_b &.a-'}f't\_i\zl\ 248D
. an < A - ol T

P T oy K "//-
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“Berdoaiah kepada Allah dengan pemuh keyakinan akan di-
perkenankan. Ketahwilah bakwa Allah tidak akon memper-

kenankan doa dari hati yang lalai logi bimbang. "
(ELR. TirmidzL Di antara isnadnya ada yang dhaif)

Bab Vi

KEVTAMAAN MENDOAKAN ORANG
YANG TIDAK HADIR

Allah berfirman:

et ‘c.‘ oy

I Bl ¥ AL Y
LR SN pmal B G
v SV PG

"Grang-orang yang datang sesudoh mereka (Muhgjirin don
Anshar), mereka berdoa: "Wahai Tuban kami, ampuniiah kami
dan saudara-saudere kami yong teloh mendahulyi beriman
daripada kami ...." (Q.-S. al-Hasyr [59); 10}

T R I 1 Aryr 0 -
(0n 2y S S AT LT
".... dan mohonlah keampunan bagi dosamu dan dosa orang-

orang yang beriman baik laki-loki atan perempuan. *
(0.5, Mubammad [47]: 19)

Ia berfirman menceritakan Thrahim:

Fa ,,;“//( o a";'/{, L | /:5’
L for (s sy Sl s aetles)
.(ﬁt(;’\f,\)
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“Doa seorang muslim bagi saudaranya yang tidek hadiy di
tempat adalah mustajeb. Di samping kepatanya ada malatkar
yang bertugas. Ketika ia berdoa dengan kebaikan bayi Satida-
ranya, malaikat itu berkata: 'Amin, semoga Allah memperke-
nonkan fuge hagin demikion' " {HR Muglim)

Dari ibru Umar r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda:
21 e

I I
) ﬁ\ait;;lcnfﬁ QL.}:);\C.\“ &.«\
"Doa yong cepat mustajab iulah doa seseorang bagi seseorang

lairnya vang tidak hadiv df tempar.”
(H.R. Abu Drud den Tinnidzi, Timidzi menymtakanmyx dhaify

Bab Vi
DOA DAGI ORANG YANG BERBVAT BAIK

Dari Usamah bin Zaid r.a., ia berkata, Rasulullzh saw. ber-
sabsla:

LR o e o e - .
5 4e G IG S35 Ll
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“Burang siapa menerima sunti kebaikan orang lain lalu ie
mengucapkan:
Jazaakal lashu khairaa,
{Semoga Allah memberikan bolasan yang boik kepadamu),
maka sesungguhmya ia teloh menyampaikan ucapan pugji fteri-
ma kasih} kepadanyal.
(H.I. Tirmidzi, ia menyatakannya hadis hasan sahih)

Pada "Kitah Memelthara Lidah" telah kami kemukakan hadis
sahih dari Nabi saw. yang berbunyi:
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“Barang sigpa berbuar kebaikan kepada kalion maka bolgslah
kebuikanmya. Jika kalian tidok maompu membalos kebathan-

nya, doakanluh dia scanpal kalion melihat babowa kalicn telah
membatasnyn

Bab Vi

SVYNAH MINTA DIDOARAN OLEH ORANG-
ORANG BAIK DAN SUNAH BERDOA DI
TEMPAT YANG MULIA

Tentang bab ini banyak sekali hadis yang menerangkan hy-
kum. sunahnya Para ulama telah sepakat (ijmak) menyatakan
demikian. Di antara hadis-hadis tersebut: .

Dari Umar bin Khaththab r.a., ia herkaia:

A S

e S Pt g BN

S elles (LY T8, O3k
ok AT B P B
NG R

"Aku minta izin kepada Nabi saw, untuk melokukan wmrah. Ia
menglzinkan daku seraya bersabda: ‘Jangan lupa, wahai Sme
daraku uniuwk mendoakan kami'. "
Umar berkata: "Sabda Nabi saw. itu lebih menyenanghan
daripada dunia ini diberikan kepadaky. "

(HR. Abu Daud dan Tirmidzi)

1124

TARIAMAH AL-ANZKAR

AR e Frr oy dguk
S

> LM&\LCL!:B/J

“Jungan kalion mendockan yang tidek buik atas divi sendiri,

anak-anak kalion dun jangun kalian mendockon yong tidak 5 |
buik atas havie-harta kalion. Janyan-jangan kaolion mernen- L
kan saat yang tepat ketibo doa ditohonkon Tl diperkenankan

oleh Aol

Bab X

DALIL DIPERKENANKANNYA DOA
SEORANG MUSLIM DAN LARANGAN
MINTA SEGERA DIPERKENANKAN

Allah berfirman:

}0)15,1/_.
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“Apabila homba-hamba-Ku hertonya kepadomuy tentang Aku

(fawablah) balowa dku dekat. Aku memperkenankan doa orang
vemg memvhon apabila la memohon kepadedn, ™

{.5. al-Bagarai; [2): 186}

s 8 o b 3 p 0P

(T',‘- &) - ..,..:-;‘....lgﬁ,m\
b=

"... berdoalah kepada-Ku, niscaya (dog} kalion akan Kuper-

kenankan. (5. al-Mu'aiin {40): 60

Em Ubadah bin Shamit r.a., bahwa Rasulullah saw, bersab-
a:
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Menurut riwayat lain:
- B A ) ':.-;
B BTN 5

"Deuthaniah kami datam doamy, wahai Saudorakue.”

Bab IX
LARANGAN MENDOARAN

44ad LIAT WARNLT TIMAL T2A T
TIAL-TIAL T.AIY § I Wiin
-

Dari Jabir r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda:
FOTY S a8 2

T e SR

>/ AR R a P
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e Tt e L P 2N A
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" femgan kalian mendoakan yang tidak baik daias diri sendir,
cmodeamak kaliow, dar Rhadn kalion, swatw soat Allah
mungkin memperkenankan apa yeng kalian maksudian maku
mustaiblah doa davi kafiean.” (H.R. Abu Daud dengan isnad sahil)

Di dalam Sahih Muslim pada bagian terakhir disebutkan badis
Nabi saw. yang berbunyi:
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WY R
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*Tidek ada di pernmdeaan bumi ini sevrung muslim berdpa ke-
pada Allah melainkan Atlah memperkendnikan doarya itu atou
Diu hindorkan orang tersebut dmi kejahaton sewmpumanya
selurme i tidak berdoa dengon sesuctu doa atat berdoo
dengun meksud memutuskan stlaturahim "

Seorany laki-loki di amtara kaum berkata: "Jika begitu, kami

akan hanyak-banyak berdoa. *
Nubi saw. bersabda: "Allah lebik bamyok lugi (perkenan-
Mya). ” (LK. Tirmidzi)

AlHakim Abu Abdillah di dalam kitab Al-Mustadrak ‘Alash
Sahikicin meriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri r.a. tumbah-
an hadis di atas:
P R P i Lo | e L
.\!l:.. [0 .1.:‘\
,:jf' APt
" .. atay Dia simpankan pahalanya senilai doa itw ... 7

by Waarnisoh ra  Aars Nighi emw  1a hereahda:
bu Hurairar , dart Mabi saw | 1a bersahdas

B ol e TP -~ » P
Fsad Josnfluair oY lo
R l/-f' 2 oars
N SR JOpeR
“Doa salah seorang dart katian akan diperkenankan selama ia
tidak mengeluh minta segera diperkenonkon dengan meng-

ucapkan: ‘Sungguh aku telah berdoa, tapi sampai sekarang
belum juga diperkenankan’. " {H.R. Bukhari dan Muslim)
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Bagian Kgsembilan belas
KITAD MINTA AMPUN (ISTIGFAR)

Allah berfirman:

o, Dl/l/

Jeal 2 35 Mg AR L,
(eo: 2iM)

"... dan mohonlah ampmen karena dosaam dan bertasbikiah
seraya memufi Tuhan-Mu wakiu petang dom pagi.”
(Q.8, at-Mu'min [40]: 55)

”/P ‘} - ey
: UL.A"-[}L;},;‘ Jéldy\;'/m-':_d__,
(\'L-.J)

.. dan makonlah keanpumn hagi dosamu dan (dosa) orang-
r,, e L

ki dem PEVERRpUan ..
(Q.5. Mumnmn A7 1%
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//fv /l//aI/»'/) )
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(w‘dmu .,_,_,f,.._,dr.n}‘..pw&| N

"dilah seRali-kli tidak aken mengozab mereka, Sedany kamu
berada di amre meteko. Dia tidak akan mengozah meveka,
sedarg mereka meminta umpun.”

(Q-5. al-Anfal [8]: 33)
i /.’a/ ;}//-I/ 2

_,.gUp j.L,._a\.ﬂ 3\

/I,‘ .dr !/, oo iy '} [ P P

wplipniss wpys Ab,;wb A
S0 0 8 ") o }2\_;}};/} \@l I

FOpdw Rl slad

. (\'G'Ot&jf;ﬂ\) o

"Orang-orang yvang opabila mengerjakan perbuatan keji oty
mengamiava dirt sendiri, mereka ingat akan ARah lelu mereka
memohon ampun karena dosa-dosa mereka. Stapa lagl yong
dapat mengampunt segala dosa seluin Allah? Mereka tidok
meneruskan layi pekerjaan yang teloh lalby, sedung merebo
merasu sedear.”

(0.5, Ali Itnran [3]: 135)

.'.’:"'4 e -/. » o A -/-/ o//
o~ pa ks ), -~
. 0‘- sld) 14...9:)_)‘}1_04.15 ...\ﬁv
"Barang siapa yang melakukan suatu kejahatan atau menga—

niaya dirinya sendiri kemudian ic memokon ampun kepada
Allah, niscuya iu menemyi Allah Miha Pengnpun logi Mahe

Penyayang. " (Q.5. an-Nisa' [4]: 150)
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"Mohordoh ampun kepada Alloh. Sesungevhrya Allah Moha
Pengampun lugi Muha Peryayang.”
Q5. an-Nisa'[4]: 106}

. LA g f// oN T oy
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"Bagi orang-orang yang bertakwa (kepada Allah) di sisi
Tuhan mereki disedivkon surga yang mengalir di bawahnya
beberapa sungai, mereka kekal di dalamnya. (Kepada mereka
disediakan }istri-istri yang suci aias keridhaon Allah. Allah
Methe Melihar kepede hamba-hamba-Nyo

(Mereka ialah) orang-orang yang mengucapkan doa: ¥a
Tithan kami, sesungguhnya kami telah beriman, moka ampuni-
Iak dosa-dosa kami dan peliharalah kami dari siksa neraka.
(Mereka ialah) orang-orang yang sabar, bemmwr, taat. yang
membelanjakan (harta mereka di jolan Allahj, dan orang-
oremg yang memobon ampurcn (Allah) pada waltu salur "
{Q.5. Al Imzan [3]: 15-17)
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"Hendaklah kalicoi memohion kepada Tuhion kalian dan ber-
tobat kepada-Wya ...."

(Q.8. Tlud [19]: 3}
Allah mengabarkan perihal Nabi Nuh ketika ia berkata:

O g0 -HEESE A |y L&

"dku telah mengataken kepada mereka: "Mohoniah ampun ke-
pada  Twhom  kalion, sesunggubmya Dia  adalah  Moha
Perigampun "
{Q.8. Nuh [7L]: 10)
Allah berfirman menceritakan ucapan Nabi Hud a.s.:
./’u,:./,l =) ~ g F 2R pﬁ/

faw . o _a e .a\a. h

AR SR ";“'/ # '.?"J“[“"f""‘i)-?w“""' [2.?"
"Wahai kaumi, mohonlah keampumn Thhan kaimu kermdi-
an bertobatloh kepada-Nya ..

{Q-5. Hud 111]: 52)
Adapun hadis-hadis Nabi saw. yang berkenaan dengan istigfar
amat banyak. Di antaranya:
Dari al-Aghar ( _)-.5-3”' 3 al-Muzanni ash-Shahabi {salah se-
orang gahabat Nabi saw.) r-a. bahwa Rasulullah saw. bersab-

b )u/o// &'/ll’//)/)/}'{

Y uJu‘L’J‘;O ) 45}

"Sesungguhnya dilupakan atas hatiky dan se.umggu}mya aku
memohon ampun kepada Allah seratus kali sehati. ™
(H.R. Muslim)
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Dari Abn Hurairah r.a., ia herkata, aku mendengar Rasnlullah
SAW. bersabda

'/ EREA e Il/-/-f -
’//’/rﬂ/.
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"Demi Allah, aku memohon ampun kepadg Allah dan bertobat

kepada-ya lebih dar ujuh puluh kali sebari. *

(HE. Bukharf)y
Ddl'l Syaddad bin Aus r.a., dari Mabi saw., ia bersabda:
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Penghulu istigfar ialah bacaen sesecrang hamba:
Alzahwmma ant: rabbii, Laa ilaaha illaa anta. Khalqtanii
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“Barang sigpa yong senantiosa membaca istinfor, niscaya
Allah jadikan baginya joion keluor dari tiop-tiap kesempito:,
kelapangan dari tiap-tiap dikacita dan Dia berikan kepadanya
rezeki yang Fidak diperkivukem datangnya ”

{H.E. Abu Daud dan ibnu Majsh)

Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah hersabda:
P G T A T ~ t/ L
(C h_,.m..d\},..x.»‘.l_,!au\... ._g.\lb

A oy ’//w /!J’ Vet s -_) v i
ol

e SPTIGYS 'fa.:.....—-@ Oasbr
ry !

"Demi Allah, diriku dalam gengguman tangan-Nya, sek:muya
kalfan tidok berdosu pastilah Dia akan melenvapkan katmn
{mematikan kelian) dan ckan mendatungkan suatu kaum yan
berdosa lali mereka memohon ampun kepada Allah za'ala.
maka Dia mengampuni mereka. "

{HR. Muslim)

Dari Abdullah bin Mas'od r.a_:

it ”b/"/’ 4:./12)" L},NUG‘-'* ) u\

3 v a C./«' PO T T

ﬁ)k: FEy L‘,ﬁ_bu"

"Sesungoubinya Rasu!uiiah s mmyu}cat dalam berdea rga
Kali-tiga kali dan dalam memohon ampun tiga kali-tiga kali. "
{H.R. Abu Daud)

..
/

Dari Maula {seorang yang dimerdekakan oleh} Abu bakar ash-
Shiddiq r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda:
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wa anaa "abduka, wa ana ‘alaa ab'dika wa wa'dika
mastatha'h. A'undzu bika min syarri maa shana'tu. Abun'u
laka bi ni'matika 'alayyn wa abuu'n bi dzanbil. Faghfir lii, fa
innahuu laa yaghfirudz dzunuuba ilas anta.
(Y2 Allah, Engkawiah Tihawa. Tidak ade Tuhan selain
Engkau. Enghaulah yang menjadikan aku, sedang aku adalah
hamba-Mu dem aku berjanji setia kepada-Muy sekuat kemampu-
anku. Aku berlindung kepada-Mu dori akibet jelek apa pung
Kulakudkan. Kukembalikan kepadame segala nikmat yang Kau-
berikan kepadaky dan aku kemball kepada-Mu dengan dosa-
dot. Oleh karena iy, ampnilah ke karena tidek ada yang
dapat mengmnpum segal dosa kecuali Engkaw).
Barung siapa membacargra pada siang hari dengan penuh
keyakinan lalu ia mati pada hari itu sebelum datang petang
ke fu termasuk ahli surga. Barang sigpa membacanya pada
malam Feat dengan penuh kevakinan lnlu ia meninggal dunia

sehelum pagi hari maka ia termasuk ahli surga.”
{H.R. Bukhari}

Dari itmu Umar r.2., ia berkata;
Bl sdig S SEES

I AR ; ot
wt Wt i 3 e
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“Kami menghifung sampai seratus kali dalam sat majelis
Rasulullah membaca:
Rabbighfir lii wa tub 'alayya innuka aniat tawwaabur rabiim.
(Wahai Teharku, ampuni oku dan terimalah tobatky, sesung-
gubrya Engkau Maha Penerima tobar dan Maha Penya-
yang)." {HLR. Abu Daud, Tirmidzi, dan ibnu Majah)
Tirmidzi mengatakan batwa hadis ini sahib,
Dari ibnu Abbas r.a., ia berkata, Rasulullah bersahda:
. )/)w A /r T /o/
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“Orang yang sudah memohon ampun it tdak berdosa lagi,
walaupan ia mengutang kemball perbuatarnya ind tyfuk prelich

kali dalam sehari.
(H.R. Abu Dand dan Tirmidzi)

Tirmidzi mengatakan bahwa ispad hadis ini fidak kuat.

Dari Anas r.a., ia berkata, ako mendengar Rasulullah saw,
bersabda:
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Allah ta'ala berﬁrman.
Wakal anak Adam (manusia), sesungguhnya selama kemu
berdoa dan berharap kepada-Ku, senantiasa Aku mengamptini
karmu, apa pun yang ada padamu tidak Kupedulikan.
Wbhat anak Adam, sekiranye dosamu banyaknya seperti awan
di langit kemudian kamu memohon ampun kepada-Ku pasti
Alu mengampunimu. Wahai anak Adarm, vekiranya kamu da-
tang kepada-Ku ~dengan kesalahan sepenuh bumi kemudian
kzdatangannm itu tidak menyekutukun Aku dengan sesuaty,
niseava Aky pun datang pulo kepadamu dengan keampunan
sqmmh Bumi.

(Riwayat Tirnidzi, ia mengatan badis hasan)
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Dari Abdullah bin Busr r.a., ia berkata, Rasulullab saw. ber-
sabda:
A R A y ot
SRS ions By g

*Beruntunglah orang vang menemukan di dalam catatan
amainya istigfar yang banyak. "

(H.B. ibru Majah dengan isned yang bagus [fayyid])
Dari ibnu Mas'ud r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda:
"h::"w"'/)-ﬁ/i - :G s ;.:/./ P Pl
S Y A 6
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"Barang siapa membaca;

Astaghfirul laahal ladzii laa flaaha illaa huwal hayyul
gayyuunta wa atugbu ilaih,
(Aku memohon ampun kepada Allah Yanp tinda Tuhan selain
Dig Yang Hidup Yang Berdiri Sendiri dan aku bertobat kepa-
da-Nya), niscava segala dosanya akan diampuni walgupun ia
pernah lari dari peperangan.* (HR. Abu Deud dan Tinmidzi)
Al-Hakim menyebutkan hadis ini sabih menurut syarat {isnad)
Bukhari dan Muslim.
Di antara masalah yang berkenaan dengan istigfar ada suatu
pendapat yang dihikayatken dari ar-Rabi' bin Khaitsam r.a. ia
berkata: Janganlah salah secrang dari kalian mengucapkan:
.p/\) l)* '-//J, \, '..ia/

A DYy il
"l memohon ampun kepada Allah dan bertobat kepada-
Aya. "
Jika tidak dikerjakannya istigfar dan tobat itu, ia berdosa dan
berdusta.
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"Tidak ada yang disebwt yatim apabila ia sudah bermimpi

fbalig) dan Hidak pertu membisu dari stang sempai malam,

{(ILR. Abu Daud dengan ismad hasan)

Tersehut di delam My ‘alimus Sunan susunan Imam Abu Sulgi-
man al-Khaththahi r.a.. ia berkata ketika menafsirkan hadis
ini; "Di antara ibadah orang jahiliah ialah membisu tidak ber-
bicara. Ia duduk beri‘tikaf sehari semalam penuh tanpa bicara,
Setelah Islam dacang mereka dilarang berbuat demikian, kepa-
ga mereka diperintahkan agar berzikir dan berbicara yang
aik. "

Dari Qais bin Abi Hazim rahimabullah, ia berkats: *Abu
Bakar bertamu kepada seorang wanita dari suku Ahmas yung
dipanggil orang dengan nama Zainab. Ia melihat wanita itu
tidak mau berbicara.

Abu Bakar bhertanya: 'Mengapa ia tidak mau berbicara’?
Orang-orang menjelaskan: 'Ta sedang tirakat (pantang bica-
ta}’.

Abu 'Blak_ar berkats kepadanya: 'Berbicaralah karena cara se-
perti ini tidak dibenarkan. Cara ini adalab prakek jahiliah'.
Setelah ity, berbicaralab wanita tersebut. "

Catatan;

Ada heberapa hadis yang merupakan pokok pangkal dari
Islam, Sebenarpya pata ulama berselisih pendapat tentang
berapa hadis yang menjadi dasar utama dari Islam ini. Dari
beberapa macam pendapat ity kukumpulkan sehanyak tiga
puluh hadis yang termasuk di dalam pembicaraan mereka.

Hadis periamaz

Dari Umar bin Khaththab r.a.:
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Akan tetapi, hendaklah ia mengucapkan:
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"Ya Allah, ampuni aku dan berilah tobat kepadeolu. ”

Memang bacaan "Afachummaghfir i wa b ‘alayya” it
baik. Adapun makruhnya membaca "Astaghfirul Laght™ dan
anggapan sebagai dusta di atas sungguh kami tidak sependapat
dengan hal tersebut. Sebab arti dari Asrqghfirui Lagh adalah
memohon keampunan dari Allah yang tentunya tidak ada
unsur dusta di sini. Cakuplah kiranya untuk menolak pendapat
tersebut, hadis riwayat Abu Daud dan Tirmidzi dari Ibnu
Mas'ud di atas.

Dari al-Pudhail r.a., ia berkata: "Istigfar tanpa berhenti mak-
sial adalah tobainya orang-orang yang dusta."

Dari Rabi'ah al-Adawiyah r.a., ia herkata: "Tstigfar kita me-
merlukan istigfar yang banyak.”

Dari sebagian orang Arab Dusun, bahwa ia menempel di din-
ding Ka'bah sambil berkata: "Ya Allah, sesungguhnya istig-
farku yang disertal maksiat yang tidak berhenti adalah tercela.
Sesungguhnya keenggananku untuk istigfar, padahal aku tahu
bahwa Engkau Mahaluas Kemaafan-Mu adalah suatu kelemah-
an. Berapa hanyak nikmat yang telah Kauberikan kepadalu,
padahal Kautidak memerlukan aku. Berapa banyak durhakaku
kepada-Mu, padahal aku sangat berhajat kepada-Mu. Wahai
Allah, apabila berjanji pasti menepati dan apabila ancaman-
Nya dilanggar, Dia maafkan. Masukkanlah kesalahanku yang
besar ini di dalam kebesaran maaf-Mu, Wahai Tuhan Yang
Maharahim." :

LARANGAN TIDAK BICARA
Dari Ali r.a., ia berkata, kupelihara dari Nabi saw. sabdanya:
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"Segala amal perbuaran it tergantung kepada niginya.”
(1K, Lukhari dan Muslin)

Hadis Kedua:
Dari Aisyah r.a. ia berkata, Rasulullah saw, bersabda:
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"Barang siapa membuat sturtu perkara baru pade urtsen aga-

it kemni yang bukan termasiuk darisya maka in bertolak”.
(HR. Bukhari dun Muglim)

Hadis Ketiga
Dari Nu'man bin Basyir r.a. ia berkata:
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"Ala mendengar Rasululiah saw. bersabda: Sesunggubinye
yang halal itu jelas, yang haram itu juga jelas dan di anigra
keduarya ada bebergpa yang samar-samar (syubhat} vang
vidak baryak diketahui orang. Barang siapa yang memelihara
diri dari syubhat, berart ia relah menyelamatkan agamanya
dan kemulinan pribadinye. Barang siapa terjerumus ke
dalam hal yang syubhat,berarii ia terferumus ke dalam hal
yang haram. Sama seperti seorang penggembaln yang meng-
gembola di sekitar tempar terlarang, amat dikhawativkan bi-
Ratangrmya memakan rumput-rumput subur di situ. Ketahulloh
bahwe figp-tiap raja ity mempaiyai tempat terlarang. Keta-
huileh bahiwa larangan Alloh Th'ala adalah segala yang diha-
ramkan-Nyva. Ketahuilah bahwa di dalom jasad ini ada se-
gumpal darak, apabila ia baik, baildah seluruh josadnya dan
apebila ta rusak, rusek pula seluruh jasadnya. Ketahuiloh
bakwa ig adalah hati”. (H.R. Bukhari dan Muslim)

Hadis Keempat

Dari ibnu Mas'ud r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bercerita
kepada kami, sedang ia scorang yang benar lagi dipercaya:
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yemg tiddk ada Tuhan selain Dia. Sesunggubrya solah seorang
dari kaliar ade yang beramal dengan amalan obili siega se-
hingea jarak antara diodengan surgdity tinggal sehasta, fefopt
suratan takdirnve tercatat lain maka okhirapa ia prus beramoal
dengan amalan akbli neroka laly ia pun masuk neraka Se-
sungguhave solafi seorang duri kalian ada pula yong sudah
beramal dengan amalun chli neroka sehinggo antara dic
dengon neraka itn hanya fiaggal sehasta saja, feiopi suratan
fakdir fercaiat lain lalu fa pun beramal dengan omodon obli
suFEa moke fo pon masuk surga”

=

Hadis Kelbma:
Dari Hasan bin Al r.a., ia berkata:
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"Aku pelikare hadis dori Rasuluileh saw yang berbunyic
‘Tinggalkan ape yang meragwkan Kamu sampat kepada yang
tidak meragukan kamu lagi". "

Tirmidzi menyebut hadis int sahih.

Hadis Keenam:
Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda:
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"Sesunggubnya seseorang dari kalian dihimpun kejadiannya
di dalam perut ibunya, empat puluh hari dalem beniuk air
mani kerudian o menjadi segumpal daral (empat prlult hari).
Ia menjadi yegumpal daging (empat puluh hari). Malaikat di-
wrus laln o menfuplkan roh padama. Kepadanya diperintahkan
melaksanckan empuar kalimut, yaitu mencalar rezekinva, wiia-
mva, emalnya, dan nasth celoka atau bohagionya. Dewmi Allah
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"Baiknya keislaman seseorang ialah (apabf{a) ia telah me-
Tl e e vimmen dredrl mosds bevadmus

ninggatkan Gpa Yarg faus perii vaginya.
{H.I. Tirmidki don ibnn Majah. Hadis ini hagan)

Hadis Ketujuh:
Dari Anas r.a., dari Mabi saw., ia hersabda:
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"Salah seorang dart kalicm belum sempipna imannysa kalau
behan menyayangi saudoranya sebaguimona o menyayangi
dirimpa”

(H.E. Bukhari dan Muslim)

Hadis Kedelapan:
Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah saw, bersabda:

F:.:.w\ul,LLY\”' -9‘_.1, Ty
P Sy AT '-’/’

.46 36, Sl i—’/“-*-’u*-‘}!‘.f‘
&!\L\,u\_,‘.,wtd» NG

-

& r'fn_m:s-; 7t
/,/) // / (2%} ')/
Al P

CARJAMALE AL-ADZKAR 1143



2t A /zor”/ gt

ACENY LKA AL

))‘/c//fr/)}/a// o :}/ PP I

dlfagolmdy Zay N mdaalass ujc *—-’3\/3

ALV oy o RS R

(me.: . J-ﬁu\#‘“"‘d\ﬂ ;J-\:J;CJ)_;-

"Sestmgguhnya Allak ta'ala itu Mahabaik. Dia tidak menerima
kecuali yemg haik. Sesunggubnya Allah ta'ala memervintahion
orang-orang yang beviman dengan perintak yemg disampaikon
kepada para rosul Allah berfirman: Wahai raswl-rasud,
makanlah dari makanan yeng baik-baik dan berbuai amal
salehlch. Sesungguhnya Aku Maha Mengetahui apa vang komu

Ik [
faruRan. (2.8, al-Mu'minun 23] 51

- Wohai orang-orgng yang beriman, mokanlah sebagian dari
rezeki yang baik-baik yang Kami berikan kepada kalion,
(Q.8. aFBagarsh [2]: 172}

Kemudian ia menceritokan seseovemg yang menempuh per-
Jalanan yang panfung, rambut kusut, penuwh debu di badan, ia
angkat kedua tangannya ke atas (sambil berdog): Wahai
Tuhanky, wahai Tuhanku. Sedomg makanannya yang havam,
minumannya, pakaiannva dan makanan yang diberikannya (di-
suguhkarmya) juga yang haram. Dengan demikian bogaimana
doanye okan dipevkenankan? "

(H.2. Muskm)
Hadis Kesembilan:
Nabi saw. bersabda:
1144 TARMMAR AL-ADZKAR

"dpa yang kularang buar kalian hendoklah dijanhi dan apa
vang kuperintahkan kepada kalianymaka lakukanlah menurut
kemumpuan kalian. Sesungyuhinya orany-orany yung terdaiu-
in daripada kamu binasa karenn banyak permintcan dan

mereka membangkong terhodap nabi-nabi mereka
{(H.R. Bukhari den Muslion)

Hadis Kedua Belas:
Dari Sahal bin Sa‘ad r.a., ia berkata'
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"Seorang loki-laki datang kepada Nabi sow., lalu berkata:
"Wahai Raswlulloh, tunfukkan kepadoky suatu amalan yang
apabila kulakwkan,maka Allah mempdkaiku dan manusia fuga
Mieryenangl akie'.
Raswfuliah saw. bersabda: 'Bersikap zuhudich pada wrusan
dunia, niscaya AHul menyukairu dan bersikap zehudloh pada
sesuaty yung ada di tangan oreng, teniy orang pun akan
menyeranginm', "

(HLR ibau Majah)
Hadis Ketiga Belas:_
Dari ibnu Mas'ud r.a., iz berkata, Rasulullah saw. bersabda:
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"Tidak boleh menwersum diri sendiri dan tidox puIa menyu-
fitkan orang lain.”
(Hadis mursal riwayat Imam Malik di dalam kitabnya A-Muovathiha)

Hadis ini diriwayatkan pula oleh Daraquthni dan lainnya seca-
ra muttasil dengan isnad hasan.

Hadis Kesepuluh:

Dari Tamim ad-Dari r.a. bahwa Nabi saw bersabda:
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ARGHIG Gadealt RASIRGE

Kami bertanya: "Nasihat apa?”
Ia bersabda: "Nasihor Aﬂa!z. kitab-Nya, rasel-Nya, pemimpin
orang-orang Isiam.dan selurah wmar Istgm,

(HR Muslim)

Hadis Kesebelas:
Duari Abu Hurairah r.a. bahwa ia mendengar Rasulullah saw.
bersabda:
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"Tidak haled darah seoremg  muslim yung  mengucapkan
syahadat: ‘Bebne tidak ada Toehan sefain Aliah dar bakwa aku
adaich wtusan Allal' Kecuali ada salah satu dari tiga macam
int. Orang yomg sudah pernah nikah berzina puln, membunth
sesearang yang (kemudion ig) divonis Jadwmon mali dan
orang yang menanggalkan agamanys logi memisahkan divi

dari jamach Islam.”
[H.E. Bukhari dan Muslim)

Hadis Keernpat Belas:

Dari ibnu Umar r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda:
C vl g e
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*Aku diperiniabkun untuk memerangi manmm sehingga me-
reka bersyahadar bahwa tidak ada Tuhan selain Alluh dan
bahwa Muhammad itu adalah vtwsan (Rasul) Allah, mendiri-
kem shalat serta mengeluorkon zakat. Apobila mereka melaku-
kan spahadat, shalot don zokal, berurti mereka telah me-
melihara durah don harta mereka doviku kecuoldi ada ok
Isiom lainmya (vong menuntut merehka) sedonmg perkitungon

mereka adu di sisi Aflah ta'ala.”
{H.R. Bukhari dan Muslia)

Hadis Kelima Belas;
Dari ibnu Umar r.a., ia berkata, Rasulullah saw, bersabda:
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*Islam itu terbina atas ima dasar. Syahadut, bahwa —— Laa
tlanha illal Lagh m.dn.lr adn Thhan selnin _A__l!akl Aan hainwa
— Muhagmmadar Rasuﬂdiah — (Nabi Mehammad adalah
whusan Allak), mendivikan shalat, mengeluarkan zakat, mela-
FKukan ibadah haji.dan berpuase bulon Ramadhan”,

{H.R. Bukhnri dan Muslin)
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Hadis Keenam Belas:
Dari ibnu Mas'ud r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda:
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"Sekiranya gugatan seseorang fiu dquat furus begitu sqja,
niscaya banyak orang yang mengguget havta dan.fiwa  suatu
kaum. Akan tetapi, saksi diperlukan bapl yang mengaku-
ngaky, Sedangkan swmpah bagi orang yang mengingkari
gugaian itu",
(Hadin tni hasan ditihat dari segi lafaloya dan sebageinya dari lafalnya juga terdapat
pada Bukhari dan Muslim}.

Hadis Ketujuh Belas:

Dari Wahshah bin Ma'bad r.a bahwa ia datang menghadap
Rasulullah saw., maka ia bersabda:
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"Sesunpguhnya Allah swi. memerintakkan kebaikan pada tiap-
tiap sesuatu. Apabila kalian membunuly, laksanakanlah dengan

cara yang haik dan apabila kalion menyembelih, sembelihloh
dengun La‘m yang baik. Hendak!ah salah seorang dari kalion

E ol B Wi o feidal
m‘em:yﬂmmn prisaunyc dem hendaklah meryvenanghom {tidak

samperi menvikse) bindtumg sembelihannya.
(H.R. Muslitn)

Hadis Kesembilan Belas:
Dari Abu Hura.irah [.., dari Rasulullah saw., ia bersabda:
p-/ [V e P

) { P
._L...\a ) _9-3 _9 AM\J u‘ XA U\éu“
Rt . ! ,/l/ 1 !// }a/ v
’ ;-/ t .9/'/ 1 PR APV A Pt
rjéa.b ﬁ_,JJA.ubuanB’u‘J‘Q)\b
E Ve
"Barang sigpa berimom kepada Allah dan hari akhirar,
maka kendaklah ia mengatakan yang buik atau berdiam diri.
Borang siapa berimon kepoda Alluh dun heri akhirat maka
hendaldah ia memuliokan rerangganya. Burang siapd yong
beriman kepada Allgh don hari akhirat moke hendakioh ia
memudiakan farmmyva”.
{H.K. Bukhari dan Musiim)

Hadis Kedua Puluh:
Dari Abu Hurairah r.a:
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"Kamu datang menanyokan tentong kebaﬂkan dan dosa? Ia
menjawab: 1a.
Nabi saw. bersabda: Minta keterangon dengan hari nurani.
Kebgjfikan ialah sesuame yang dirasakan menenteramkan jiwa
dan menenteramkan hati, Doso ialoh sesuaty yang tetop oi
dalam jiwa tersimpan rapat don bimbang di dalum hatl sekali-
pun kepadamu uiberikan penjelasan oleh orang dan merela
telah menjelaskannya kepadamy dengan farwa".

{H.R. Ahmad, ad-Darami dan iaicnya, hadis ini hasany

Dari Nawwas bin Sam'an r.a., dari Nabi saw,, ia bersabda:
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"Rebafikan itu adeloh akhlok yang balk dan dosa it mlah
sesuaty yang tersimpan rapar di dalom fiwamn dar kamy
tidak menyenanginya jika diketahul oleh orang lain”.

{HR. Muslim)
Hadis Kedelapan Belas:

Dari Syaddad bin Aus r.a., dari Nabi saw., ia bersabda;
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"Sesungguhmu ada seorang laks Iakz berkam kepada Nabi
saw.: 'Nasihatilah aku’,
Ig Bersabda: "Kamu jangan suka marah’.
Laki-laki itu menguiongi permintaannya beberapa kali.
Nabi saw. bersabda menfuwab:  Uomganlah komu  suku
marah"”

. (H.R. Bukhari)

Hadis Kedua Puluh Satu:

Dari Abu Tga'labah al-Khasyaniy r.a., dari Nabi saw., ia ber-
sabda:
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"Sesunggubnya Allah Azza wa Jalla teleh mewaiibkon bebera-

pa kefordinan, maka jenganlah kalian sia-sickan kewgjiban

itu. Dia teiapkan beberapa batasan, make janganiah kafion

langgar batasan ire. Dia haramkan beberape macam lorang-

an maka jonganlak katian merusak dan melanggormya. Dia

berdiam diri dori menentukon suatu ketetapan dori beberapa

macam yang luimmya sebagai rahmat bagi kaliem selain se-
S wimg disobablon huna ok Mm{mnrnk dinorvoolbom looi

disetabruan fupa ngedloh apersoaiem lagl
permasafahamlyu
{H_R. ad-Deraquthai dengan isnad hasan)
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Hadiz Kedua Puluh Dua:
Dari Mu'adz r.4., ia berkata:
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1152 TARIAMAH AL-ADZKAR

Aku menjawab: "Ya, wahai Rasubudiah'.
Ia bersabda menjelaskan: 'Dasar  suatu perkara ialah Islam,

tigno-tinnemva inlah cholor dam memeol Eetinesiannua inloh
flang-frangmen 1nian gnalol, T PHRCES Renngelannyg

jihad'.
Ia melanftkan sabdanyva lagi: ‘Maukah kepadamu kuberita-
hukan tentang Haong kesempianya ftu'?
Aku merngawab; '¥e, wahai Rosulillah',
In pum memegang lidahnya seraya bersabda: 'Peliharaloh ini
alasm’.
Akas berkata: "Wahai Nabi Alleh dan apakah kami akan dixik-
sa oleh sebab apa yang kami ucapkan dengan (idah) ini'?
Nabi saw, menjowab: 'Thumu kekilangan kamy, (maksudnya
dalam bahasa Indonesia’ sungguh mati) tidek ada prang yang
tersungkur mukanya masuk reraka atau tersunghur hidungnya
melainkan oleh karena buah lidah mereka’.

(ELR. Tirmidzi}

Hadis Kedua Puluh Tiga:

Dari Abu Dzarr dan Mu'adz t.a., dari Rasulullah saw., ia
bersabda:

e wl,c”_’, S G
U“"‘" ; ’J"Ej\ ;,1\:-3@,.}

"Takwalah kepada Allah di mana saja kamu berada, susulilah
(rutuplah) kejohaten itu dengan kebaikan, ia akan menghapus-
kannya don pergaulilal manusia dengan akhiak yang baik. "
(E.R. Tirmidzi)
Ia menycbut hadis int hasan, sedang pada sebagian naskah
Tirmidzi lainnya yang dapal dipegang disebuikan hasan sahih.
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“Aku berkata: ‘Wahai Rasulullah, ajarileh kepadaku remiang
amatan masuk surga dan _jauh dari neroka’',
Nabi saw. bersabda: 'Sesungguhnya kamu telah menanyokan
sesucty yang besar. Sesungguhnya ia sangar mudoh ates
orang yang dimudahkan oleh Alloh, yaitn: Kamiu menyembak
Allak serta tidak menyekutulan-Nya dengan seyvaru yang loin.
Kamp divikan shatar. Komu keluarkan zakat. Kanmu kerjakan
puase Remadhan, Kamy ibadah hajé ke Baiuilah',
Ia menyambung sabdanyva: ‘Mavkah kepadomu bhutunfukkan
pintw-pirty kebaikan (sebagai berikuf)? Puasa ialah perisal,
sedekah menghilungkan kesalohan  sebagoimuna  air  me-
mudamkan api dun shulut seseorang di tengah malam'.
Kemuedian Rosuluilnh saw. membaca: "Lambung mereka jouh
dari tempat tidur .., 5.4, ... yang mereka kerjakan'.

(Q.5. a5-Sajdan (32]: 16-17).

Iz beryabda lagi: 'Maukah kepadamu kukabarkam tentang
pokok (dasar) sesuatu perkara, tiong-fiangrya dan puncak
kefinggicmrya'?
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Hadis Kedva Puluh Empat:
Dari al-Irbadh bin Sariyah r.a., ia berkala:
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A]M.,od.o.udé:

"Rasulullah saw. menasihati kami suatu nosihot yang meng-
gemetarkan ki don mencucurkon air mata. Kami pun ber-
kata: 'Wahoi Rosuluiloh, nasihat ini seakan-akan pesan orang
yang akan meninggal. Oleh karena i, nasihatilah komi',

fa bersabda: “Aku sampaikan wasiat kepada kalian agar ber-
takwa kepada Allah serta memperhatikan don peruh kepada
pemimpin sekalipun ia seorang sahaya. Sesumggubryg barang
siapa di antara kalian ada yang panjang wmur, maka ia akan
melihat perselisihan yang banyak. Karena itulah kalign berpe-
gang dengan sunahku dan sunah Khulafaur Rosyidin yang di-
beri tuntunan hidayat. Gigitlah dengan geraham kalian sunah
itu (moksudnya berpegangteguhlah sampai ridak lepas lagi
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dengan sunah itw). Jauhilah oleh kalian perkara-perkara yang
baru karena setiap yang bid'ah itu sesat’."
(H.R. Abu Daud dan Tiemidzi)

Tirmidzi menyebut hadis ini hasan sahih.
Hadis Kedua Puluh Lima;

Dari Abu Mas'ud al-Badei 1.a., 1a berkata, Rasulullah saw,
bersabda:
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"Sesungguhnya di antare yong dapat drkerahm orang renieng

sabda kenabian yang dahuli kola lolah: 'Apebila kamu tidak
mierasa male, kerjdkan saja apa yang kamu inginkan'. "

(H.E. Bulhari}
Hadis Kedua Puluh Enam:
Dari Jabir r.a.;
4// e P # 8
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*Sesungguhinve ada seorang loki-laki bertanya kepada Rasu-
Iullah sow., kotanya: ‘Bogaimona menurnt engkay apabila
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Para jumhur ulama mengatakan balvwa makna ayat dan hadis
tersebut di atas: "Mercka beriman dan senantiasa taat kepada

AL W
FLndr.

Hadis Kedua Puluh Delapan:

Hadis kedua puluh delapan adalah hadis dari Umar r.a. yang
menceritakan tentang pertanyaann Jibril kepada Nabi saw.

mengenai iman, Islam dan ihsan, serta hari kiamat. Hadis |

masyhur terdapat di dalam sahih Muslim dan lainnya,

Hadis neuua Fuiuh belnl'llﬂll"
Dari Abu Abhas r.a., ja berkata;
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(-l’r.,‘“ c,ALh:,
"Pada suatu hari aku berada di belakang Nabi saw., maka ia
bersabda: "Wehai Anak, sesungguhnya aku akan mengajarinmu
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shaial yang yvapih teloh knlaksonakean, padeo bulan Ramadhan
akn berpuosa, yang holol kehaftkan dan yang havarr k-
haramkan, sedang aku tidak menambah fogi sesuaty bararrg
sedikit pun sefoin ing, apakah ok mosek sirga'?

Nabi sew. menjawab: Yo, benar', "

Hadis Kedua Puluh Twjuh:
Dari Sufyan bin Abdullah r.a., ia berkata:
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"dku herlata: "Wihoi Resulullah, katakanlahi kepadaoku ten-
fung Islam sehingpa oku tidek akan bertanya lagi kepada

stapa pur selain enghau .
Ia menjowab: 'Katakanloh: Aku beriman kepada Allah'.
Tetapioh dotom bevpendivion. ¥

(H.K. Muslut)

Hadis ini adalah sebagian dari sabda Nabi saw. Hadis ini
senada dengan finnan Allah:

[P Ay N g g T Bt
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“Sesungguhnya orang-orang yang mengatokan: Tihm karm
ialah Allah kemudian mereka berpendirion tegub, maka tidek
ada kekhawatiran atas mercka dan mereka tdak berduia-
cita. "

.S, atahgaaf [46]: 13)
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kalimar wejangan: Jagaloh balk-balk (agama dan
perintah) Allah, niscaya Dia okan liharamu. J
baik-baik (agama dan perintak) Allah, niscava kami akan me-
nemukan Dia (menuntunmu} di muka. Apabila kamy bermo-
hon, bermohonlah hanya kepada Allah, Apabila kamu memo-
hon pertolongan, mohonlah pertolongan i kepada Allah.
Ketahuilah bahwa wmar ind sekiranya kompak bersatu hendok
memberikan sesuam: yang bermanfaat bagimu,pastiloh mereka
tidak mampu memberikannya kecuali sesuat yang telgh diten-
tukan oleh Allok: kepadamu. Jika mereka kompak bersam lagi
hesdak mendeangkan sesuatu yang perbohaya kepadams,
pastilah mereka tidak mompu mendatangkannyo kecuadi se-
suatu yang telah ditentukan oleh Alloh atosmu. Pena sudah
terangkat dan lembaran wlisan sudah kering (maksudnve:
Suratan rakdir tidak dapat diubah lagi: Rufi'atil aglaam wa
Jaffatish shnbuf).” {H.R. Titmidz}

Menurut riwayat lain dari Tinnidzi terdapat tambahan:

3Dy, 5, AL CHE S5 e Sy
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"Tagalak: baik-baik (agema dan perintah) Allah; niscaya kamu
aken menenudean Dia (menuntun) di mukamy. Kenalilah Allah
ketika senang, niscaya Dia pun mengenal (memperhatikan)-
i di saat sengsara. Ketahuiloh sesuatu yang luput darimu,
niseaya tidak akon menimpamu dan sesualy yang menimpan,
fidak akan hupwt lagi darim.

- (pada akhirnya disebutkan) ... Kelchuiluh bohwa ke-
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menangan itw ada bersama kesabovan, kelapangaw ity ada
bersama  kesusohem, dom  kemudahan ity ada  bersoma
kesvkaran™.

Hadis Ketiga Puluh:

Syekh kami, al-Hafizh Abul Baga an-Nabelasi ad-Dimasygi
rahimahyllah mengabarkan kepada kami, ia berkata; Abul
Thalib Abdullah bin Mishri dan Abul Ya'la Hamzah dan Abul
Thahir Isma'il, mereka berkata; al-Hafizh Abul Qasim Ali bin
al-Husain (terkenal dengan sebutan ibnul Asakir), menggam-
barkan kepada kami bahwa ia berkata, asy-Syarif Abul
Qagim Ali bin Ibrahim bin al-Abbas al-Husaini, seorang kha-
tir di Pamsyik, mengabarkan kepada kami, ia berkata; Abu
Abdillah Mubarnmad bin Ali bin Yahya bin Salwan menga-
barkan kepada kami, ia berkata; Abul Qasim al-Fadhal hin
Ja'far mengabarkan kepada kami, ia berkata; Abu Bakar
Abdur Rahman bin al-Qasim hin al-Faraj al-Hasyimi menga-
barkan kepada kami, ia berkata Abu Maghar mengabarkan
kepada kami, ia berkaia; 32'id bin Abdui Aziz mengabarican
kepada kami dani Rabi'ah bin Yazid, Abu Idris al-Khaulani,
Abu Dzarr r.a., Rasulullah saw., Jibril a.s., dan dari Allah swit,,
Dia berfirman:
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"Wahai hamba-hamba-Ku, Kubaramkan kezaliman pada diri-
Ku dan Kujadikan kezaliman itu di antara kalian sesuaiy yang
dikaramban. Olel korena itt, jorgomloh kalion soling berbuct
zalim. Wahal hamba-hamba-Ku, sesungguhnye kalian adalah
orang-orang yang berbuat kesalahan pada malam dan siang
hari, sedang Aku adalgh yang mengampuri segola dosa,
tiadg Ak peduli. Oleh karena i, mohonioh magfirah kepado-
Ky, niscaya Aky mengampuni  kalian, Wahgi hamba-hamba-
Kue, dap-tiap kalian kelaparan kecunli orang yang Kuberi
makanan, Olek karena itu, mokonlah makan kepada-Ku,

niscaya Aky akon memberi kalion mokonan. Wohai hamba-
hamba-Ku, tiap-tiap kalian adalah telanfang kecuall orang
yang Kuberi pakaian. Wahai hamba-hamba-Ku, sekiranyo
generasi terdahuiu dan generasi yang okan datang dari kofiem,
mgnusia dan fin senmemya berhati fasik sebagaimema fasiknya
seseorang yang ada di amtara kalian (sekarang), pastiloh ke-
adaan itu Hdak mengurangi sedikit pun kekunsoan-Ku Wohai
kamba-hambaky, sekivarya generasi terdohudy dan yang aken
datang dari kalian, marmisia dan jin semumyva berhati tokowa
sebagnimana tokwavya sesecrang yemg ada di mmtara kalian
(sekarang), pastilak keaduan it tidak juga menambaoh sedikit
pn keluwroan-Ku Wohai  hamba-hombo-Ku,  sekiranya
generast ierdolnlu dan gewerasi yang akan datang, manusia
dan jin semuanyve berada pada suatu lapemgar terbuka lotu
mereka semtionye memohon kepoda-Ku moka Kubertkan ke-
pada tigp-tiap orang apa yang dimintanya. Keadaon ity tidok
mengurangi bavang sedikit pun kekuasaan-Ku, melainkan
sama halnya dengan sebuak jorum kecil yang dibenambkan di
fowtan (kemudian dianghat). Wahai hombo-hambo-Ku,  se-
sunggulnya amad-amel kolian, hanya Akulak yong meme-
lihararya Barang siapa yang mendapathannya dalam keadaan
baik maka hendaklah in memuji kepada Allah Azza wa Jalla
dan barang siapa yang menemukana dalam keadoan se-
balifknya maka janganloh ia mencely sigpa pun kecuali
e s (HL.IR, Muskim dan Fainnya)

Lo .a AL . KA S L aLlffa asmsmalmalona La dIa
Abu Mashar berkata: "Abu idris apabila méngajarkan hadis
ini,ia pun berlutut, *
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Isnad hadis ini yang ada padaku semuanya ofang-orang Dam-
syik sampai kepada sahabat Nabi saw. yang bernama Abu
Dzarr. Pada hadis ini terkandong beberapa facdah. Amntara la-
in: semua isnad dan matan hadisnya sahih dan semua perawi-
oya orang Damsyik (Damaskus). Selain tu, isi kandungan
hadis meneakup keterangan tentang kaidah-kaidah ushuluddin,
furu’, adab dan kesucian hati serta lainnya. W Kllahil hamd,

Diriwayatkan dari Imam Abu Abdillah Ahmad bin Hanbal
r.a., ia berkata: "Tidak ada lagi hadis yang paling mulia bagi
penduduk negeri Syam (Syria) dari hadis ini."

Sampai di sini kuakhiri susunan kitab ini. Semoga apa yang ter-
kandung di dalamnya merupakan nikmat bagi orang yang
mengambil manfaat darinya. Karena kitab ini berisi bermacam-
macam hal yang sangat berfaedah, berisi masalah-masalah
yang bermanfaat dan penting dari berbagat rupa dmu, intisari
vang bermanfaat dari hakikat makrifat, tafsir beberapa ayat al-
Qur'an, keterangan hadis sahih, penjelasan tentang ilmu sanad
hadis, masalah-masalah fikih, kesucian.dan lain-lain,

Allah Maha Terpuji, atas nikmat yang dilimpahkan-Nya vang
tiada terhingga. Bagi-Nya segala nikmat, Dia telah memberi
hidayat kepadaku, Dia telah memberikan iaufik kepadaku
untuk menyusun kitab ini. Dia pula yang telah memudahkanku.
Dia yang menolong kepadaku dan dengan nikmat-Nyu serta ke-
kuatan yang diberikan-Nya, selesailah kitab ini kususun. Bagi-
MNya segala puji, nikmat, karunia, kemurahan dan syakur.

Aku berharap semoga doa Saudara yang saleb dengan karynia
Allah, bermanfaat mendekatkan daku kepada-Nya. Aku bet-
harap semoga kandungan kitab ini bermanfaat bapi orang
muslim yang gemar berbuat baik sekaligus mudah-mudahan
aku it termasuk orang yang turut membantunya dan beramal
mencari ridha Allah.

Aku titipkan kepada Allah Yang Maha Pemurah, Mahahalus,
Maha Penyayang diriku, kedua orang tuakw, seluruh orang
yang kami sayangi, saudara-saudara kami, orang yang berbuat
baik kepada kami dan seluruh umat Islam, agama kami,
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amanat kami, kesudahan amal kami,dan seluruh nikmat yang
diberikan Allah kepada kami. Aku memohon kepada-Nya
untuk kita semua semoga jalan yang kita tempuh adalah jalan
yang dibimbing hidayat, jalan yang menambah kehaikan dan
jalan yang terpelihara dari kesesatan, serta kekufuran yang
berlanjut.

Aku bertadharr' kepada-Nya semoga Dia limpahkan kepada
kita taufikx yang membimbing kata dan karya untuk kehenar-
an dan melintasi jejak Dazwil abshari wal albab (orang meng-
gunakan pikiran dan hati}. Sesungguhnya Dia Maha Pemurah,
Mahalyas, dan Maha Pemberi, Tidak kudapatkan taufik kecu-
ali dari Allah, kepada-Nya aku bertawakal, dan kepada-Nya
tempatku kembali. Cukuplah Allah buat bermohom, Dialah se-
baik-baik yang memberi pertolongan, Tiada daya dan kekuatan
kecuali dengan izin Allah Yang Mahaperkasa lagi Bijaksana.

Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam, albamdulillah
pada awal, akhir, lahir, dan batin. Selawat dan salam semoga
dilimpahkan kepada junjungan kita Nabi Muhammad saw,
sehaik-baik makhlnk keseluruhannya ketika ia dilupakan oleh
orang yang lupa. Demikian pula kepada seluruh nabi, keluar-
ga mercka,dan seluruh orang yang salch.

Penyusnn kitab ini Abu Zakariyya Muhyiddin berkata: "Sele-
sailah kususun kitab ini pada bulan Mubaram tahun 667 H,
kecuali ada beberapa bagian yang kutambahkan. Kepada
seluruh umat Islam kuijazahkan riwayat kitab ini.

28 Rabiul Awal 1402 H

Balikpapan, 23 Januari 1982 M
Penerjemah,

1164 TARIAMAH AL-ADZKAR

DAFTAR ISl

Pengantar PENeqerna ... ..cocveeeca- 5
Pendahubuan . s GRS ?
1. Ikhlas disertas niat baik melakukan saga.'la amalan yang tampalc dan
2 Fadhilah amal .. Z 18
% Beramal dengon dasar hadis dhaif 18
4. Majelis zikir ... 19
% Zilir dengan hat dan iisan ... 21
6. Keutamaan zikit ... 22
7. Banysk zikit kepada Allah ... .. 23
8. Zikir bagi orang yong Hidak bersuci i 24
9. Sikap dalam berzikir ............ O
10, Tempet berzikir yang baik ... n
11. Welcm yang dimakrubksn untuk berziky 32
12, Tujuan zikiv........ 32
13, ZAAE KAUSLE st e e e 33
14, Zikir yang [DaRIS - e SRR 33
5. Zikit di tuar dan di dalam shalar .. ... . 3
16. Kitab-kitab zikir .. ......cooooiinaniaes 34
17, Sandaran hadis ... T e 35
BAGIAN PERTAMM .. 37
Habl Fadhilah zikic yang tidak rbalas dengan betentuan wakmu . 37
Bab 21 Doa bangun Lidut ... 52
Bab 11t Doa mengenakan pakaian ... 57
Bzh 1V Doa mengenakean pakaian baru ... 58
Bah v Bacoan melihat teman berpakaian baru .. i ki 4]
Bab V1 Cara memakai pakaian dan alas kaki sesta cammlepaskannya . &1
Bab VIl Racean apabila menanggalkan pakaian ...........covovvimnnn, 63
TARJAMAH AL-ADZKAR 1165

I|gcr.fi1<.ir dan berdo'a kepada Allah SWT
merupakan bhagian dari ibadah. Bagi umat Islam,
zikit berfungst untuk mengingat dan
mendekatkan diri kepada Allah SWT. Sementars
do'a merupukan kebutuhan fitrivah setiap
manusia karena do'a merupakan manifestasi dari
suara hati sanubari vang paling dalam. Oleh
karena itw, zikir dan do's adalah media untuk
bercawakal dan berserah dirt secara total kepada
Allah SWT.

Buku al-Adzkar karya Syaikul fslam Muhyiddin

diambil dari al-Quran, al-hadist, dan b

surnher lainnya.

Bukuy ini ditengkapi dengan hal-hal penting vang
ada kajtannya dengan ilmu hadist, fikih, latihan
itwa {ripadhah), adub, dan beberapa kaidah yang
dianggap perlu diketahui oleh merc ng silik

{menempuh jalan keridhaan Allah &
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